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ABSTRAK

Badriyatuzzamani (22531025) “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam Yang Terdapat Dalam Pembelajaran Kaligrafi Santri Pondok
Pesantren Darul Ma'arif NU Kabupaten Rejang Lebong” Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran kaligrafi santri,
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung di dalamnya, serta faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran kaligrafi santri di Pondok Pesantren
Darul Ma'arif NU Kabupaten Rejang Lebong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analitis. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ma'arif
NU Rejang Lebong dengan sumber data primer berupa ketua pembina
ekstrakurikuler, guru kaligrafi, dan santri, serta sumber data sekunder berupa
dokumen kegiatan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kaligrafi santri
dilaksanakan secara bertahap dan sistematis mengacu pada kaidah imla'iyah dan
kaidah khattiyah. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam
pembelajaran kaligrafi berupa kesabaran, ketelitian, dan kedisiplinan tertanam
secara konsisten pada kedua aspek kaidah tersebut. Faktor pendukung
pembelajaran meliputi kompetensi guru, motivasi dan minat santri, serta sarana
dan prasarana yang memadai, sedangkan faktor penghambatnya adalah
keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan santri.

Kata Kunci:Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Kaligrafi Santri
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang krusial dalam kehidupan setiap orang
yang tidak dapat diabaikan. Dengan tersedianya pendidikan yang berkualitas,
individu yang baik dapat dibentuk sehingga menghasilkan masyarakat yang
beretika.! Menurut Hasan Langulung, pendidikan bisa dilihat dari dua sisi.
Pertama dari sisi pribadi, yaitu untuk mengembangkan kemampuan setiap orang.
Kedua dari sisi masyarakat, yaitu sebagai cara untuk menurunkan nilai budaya
dari generasi tua ke generasi muda supaya tetap terjaga kelestariannya.’
Sedangkan menurut SA Bratanata Pendidikan adalah upaya yang sengaja
dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk membantu anak
berkembang dan mencapai kedewasaan.’

Secara umum, pendidikan merupakan proses yang disengaja untuk
mengoptimalkan potensi peserta didik baik dari segi akal, sikap, maupun
keterampilan sekaligus membekali mereka agar mampu melestarikan budaya
dan nilai kehidupan di masyarakat. Dalam konteks Islam, proses ini diperkuat
oleh Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menanamkan nilai-nilai kebaikan,
kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. PAI tidak sekadar memberikan

ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak mulia dan karakter yang kuat,

! Farid Setiawan et al., “Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama
Islam,” Al-Mudarris (Jurnal llmiah Pendidikan Islam) 4, no. 1 (June 2021): 1-22.

2 Ishak Ishak, “Karakteristik Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Pendidikan,” FiTUA:
Jurnal Studi Islam 2, no. 2 (July 2021): 167-78.

3 “Buku Ilmu Pendidikan-Dikonversi,” n.d.



sehingga para peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang beriman dan
membawa manfaat bagi lingkungannya.

Peranan PAI menjadi sangat krusial dalam membangun karakter dan
spiritualitas, khususnya di lingkungan pesantren. Sebagai lembaga pendidikan
Islam tradisional, pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga
menciptakan ekosistem yang menanamkan nilai-nilai Islam secara utuh. Melalui
kegiatan belajar formal maupun nonformal, pesantren berperan aktif membentuk
kepribadian santri agar religius, disiplin, mandiri, dan berakhlak mulia sesuai
tuntunan ajaran Islam.*

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berperan penting
dalam membentuk kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, serta karakter
moral para santri sebagai bekal hidup bermasyarakat. Melalui sistem pendidikan
tradisional yang menanamkan nilai-nilai keislaman, pesantren memberikan
kontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dengan membekali santri
pengetahuan, karakter, dan keterampilan sosial. Pendidikan di pondok pesantren
tidak hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga membentuk kepribadian
Islami yang utuh, sehingga santri mampu menjadi manusia seutuhnya yang
berakhlak mulia serta siap berperan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.’

Dalam kehidupan pesantren, terdapat berbagai aktivitas dan kegiatan yang

kental dengan nuansa keislaman, seperti pelaksanaan shalat berjamaah,

4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, Cet. 8 rev (LP3ES, 2011).

> Ummah Karimah, “Pondok Pesantren dan Pendidikan :,” MISYKAT: Jurnal Imu-Ilmu Al-
Quran Hadits Syari’ah Dan Tarbiyah 3, no. 1 (June 2018): 137.



pengajian kitab kuning, kegiatan muhadharah, pembiasaan adab dalam
kehidupan sehari-hari, serta pengembangan seni Islami sebagai upaya penguatan
nilai-nilai keagamaan. Adapun kegiatan estrakulikuler seperti kaligrafi,
olahraga, bahasa jepang dan tahfidz. Tujuannya adalah membangun kepribadian,
pengembangan bakat, dan peningkatan keterampilan soft skill santri di berbagai
bidang, bukan hanya di bidang akademik. Di antara berbagai jenis kegiatan
ekstrakurikuler, beberapa memiliki nilai pendidikan sekaligus spiritual, salah
satunya adalah seni kaligrafi.

Kaligrafi atau yang dikenal dengan istilah khat merupakan salah satu
bentuk seni Islam yang memiliki nilai estetika sekaligus nilai spiritual dalam
kehidupan umat Islam.® Seni kaligrafi tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
menulis huruf Arab dengan indah, tetapi juga sebagai media dakwah dan sarana
untuk menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an. Keindahan dalam seni
kaligrafi mencerminkan keharmonisan antara seni, ilmu, dan nilai-nilai
keislaman yang terkandung dalam setiap goresan tulisan Arab. Oleh karena itu,
kaligrafi memiliki kedudukan yang istimewa dalam tradisi pendidikan Islam
karena mampu menghubungkan unsur seni dengan pembentukan karakter
religius santri.”

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembelajaran kaligrafi bukan hanya
berorientasi pada kemampuan menghasilkan tulisan yang rapi dan indah, tetapi

juga mengandung proses pendidikan nilai yang dapat membentuk kepribadian

6 M. Dzaki Sholihin and Johar Kurniawan Siagian, “Peran Kaligrafi Dalam Pendidikan Islam
Seni Dan Moralitas,” Al-Abshor: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2026): 60-70.

7 Era Fazira and Fahrurrozi S, “Seni Kaligrafi Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Ekshis 1, no.
2 (October 2023): 70-80.



Islami santri. Proses menulis huruf demi huruf dalam kaligrafi membutuhkan
ketelitian, kesabaran, kedisiplinan, ketekunan, serta konsentrasi yang tinggi.?
Hal tersebut menjadikan pembelajaran kaligrafi sebagai salah satu media yang
efektif dalam melatih pengendalian diri dan membangun karakter positif pada
peserta didik. Selain itu, kegiatan menulis ayat-ayat Al-Qur’an dalam
pembelajaran kaligrafi juga dapat menumbuhkan rasa hormat, kecintaan, dan
penghayatan terhadap makna ayat suci yang ditulis sehingga siswa tidak hanya
belajar dari aspek seni, tetapi juga dari aspek spiritual dan religius.

Selain itu, kegiatan belajar kaligrafi juga memegang peranan krusial dalam
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, terutama di lingkungan
pesantren. Lewat latihan yang konsisten, para santri diajak untuk terbiasa
disiplin pada aturan menulis, melatih kesabaran saat memperbaiki kesalahan,
serta menjaga ketelitian terhadap detail bentuk dan ukuran huruf. Sifat-sifat
tersebut merupakan wujud nyata dari pendidikan akhlak yang esensial dalam
membangun karakter santri. Dengan kata lain, kaligrafi bukan sekadar seni
menulis indah, melainkan juga media efektif untuk membentuk budi pekerti dan
mengakar-kan nilai-nilai Islam dalam keseharian santri.’

Hasil observasi awal yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 7 November
2025 di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU, Desa Tanjung Beringin Dusun 1,
Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, menunjukkan bahwa

pengembangan seni Islam melalui kegiatan kaligrafi telah mulai diterapkan.

8 Irpan Irpan and Syamsiar Syamsiar, “Penerapan Seni Kaligrafi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Arab Siswa Kelas VI SD Islam Yayasan Pendidikan Loktuan Bontang Utara
Tahun Pelajaran 2024/2025,” NABAWI: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 3, no. 3 (2025): 115-26.

? Sirojuddin A. R. M.Ag, Seni Kaligrafi Islam (Amzah, 2022).



Kegiatan ini diwadahi dalam program ekstrakurikuler pesantren dengan tujuan
mengasah kemampuan menulis aksara Arab sekaligus menanamkan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam. Di samping dibimbing mengenai teknik dasar menulis
kaligrafi, para santri juga dibimbing untuk menumbuhkan sikap dan karakter
islami selama kegiatan berlangsung.

Praktik pembelajaran kaligrafi ini dijadwalkan seminggu sekali setiap hari
Kamis dengan alokasi waktu dua jam per pertemuan, sehingga para santri bisa
belajar serta berlatih secara bertahap di bawah bimbingan guru'®. Meski
demikian, aktivitas di kelas saat ini masih cenderung berpusat pada praktik
penulisan huruf Arab serta penyelesaian karya seni kaligrafi. Oleh karena itu,
upaya memasukkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam seperti sifat sabar,
disiplin, teliti, ikhlas, serta pemahaman yang mendalam terhadap makna ayat-
ayat suci Al-Qur'an masih terus dioptimalkan agar bisa diterapkan secara lebih
utuh dalam proses belajar-mengajar.

Peneliti juga melakukan pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran kaligrafi di kelas ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil pengamatan
tersebut, terlihat bahwa santri menunjukkan antusiasme yang cukup baik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Santri aktif mengikuti arahan guru dalam
praktik penulisan dan penyelesaian karya kaligrafi. Selain itu, kegiatan kaligrafi
juga membantu santri dalam melatih kesabaran, ketelitian, dan kreativitas

selama proses pembelajaran berlangsung.

19 Amrullah, Asri Karolina, dan Sukree Langputeh, “Constructivist Teaching and Analytical
Literacy in Fostering Critical Thinking among Islamic Higher Education Students,” Cendekia: Jurnal
Kependidikan dan Kemasyarakatan 23, no. 1 (2025): 1-17.



Berdasarkan wawancara singkat bersama pengajar kaligrafi, diketahui
bahwa kegiatan ini telah dimanfaatkan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam bagi para santri. Pihak pengajar berupaya agar
kegiatan tidak sekadar berfokus pada keahlian menulis, tetapi juga sanggup
menumbuhkan sikap sabar, disiplin, teliti, serta rasa cinta terhadap Al-Qur'an. Di
sisi lain, beberapa santri mengaku gemar mengikuti kegiatan ini karena
membantu mereka melatih kesabaran, ketelitian, dan daya kreativitas. Para santri
pun mengharapkan adanya penjelasan yang lebih mendalam mengenai arti ayat
dan nilai keislaman, agar mereka paham betul bagaimana seni kaligrafi berkaitan
erat dengan pembentukan akhlak dalam keseharian.

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya celah antara harapan dan
kenyataan di lapangan. Padahal secara ideal, pembelajaran kaligrafi semestinya
tidak hanya mengejar hasil tulisan huruf Arab yang rapi dan indah, melainkan
juga berfungsi secara maksimal sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada diri santri'!. Kendati demikian, pada praktiknya,
proses memasukkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ke dalam kegiatan
kaligrafi masih memerlukan peningkatan serta pengkajian yang lebih mendalam
supaya tujuan belajar bisa tercapai secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk
mengadakan kajian yang lebih komprehensif terkait sejauh mana efektivitas

pembelajaran kaligrafi dalam menguatkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

"I Amrullah, Eka Apriani, dan Muhammad Idris, “Enhancing Pedagogical Competence of Pre-
Service Islamic Education Teachers through Peer Assessment and Constructive Feedback,” Jurnal
Pendidikan Islam 14, no. 1 (2025): 191.



bagi para santri di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Kabupaten Rejang
Lebong.

Penelitian sebelumnya oleh Maya Sari, Ajahari, dan Saiful Lutfi di MTs
Terpadu Berkah Palangka Raya menunjukkan bahwa pembelajaran kaligrafi
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam, seperti estetika, kesabaran, disiplin,
keterampilan, dan spiritualitas, serta mengembangkan kecerdasan visual-spasial
siswa.'? Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada integrasi nilai Islam dan
pengembangan kecerdasan visual-spasial peserta didik di lingkungan madrasah.
Sementara itu, kajian mengenai efektivitas pembelajaran kaligrafi dalam
penguatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada santri di lingkungan pondok
pesantren masih belum banyak dikaji secara mendalam

Penelitian sebelumnnya oleh Alinda Syarofah dkk sebelumnya
menekankan bahwa seni kaligrafi berperan sebagai media efektif untuk
menyampaikan nilai-nilai Pendidikan Islam, termasuk aqidah, ibadah, dan
akhlak.'> Namun, penelitian tersebut lebih menekankan pada fungsi kaligrafi
sebagai media pendidikan Islam secara umum dan belum mengkaji secara
mendalam mengenai efektivitas proses pembelajaran kaligrafi dalam penguatan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di lingkungan pondok pesantren.

Penelitian Ayu Fadira, Jailani Syahputra, dan Rahmi Syafriyeti.
menunjukkan bahwa kegiatan kaligrafi mampu menanamkan berbagai nilai

edukasi dan membentuk karakter Islami siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler

12 Maya Risa, Ajahari Ajahari, and Saiful Lutfi, Integrasi Nilai-Nilai Pembelajaran Islam Pada
Seni Kaligrafi di MTs, n.d.

13 Alinda Syarofah et al., “1-12 Eksistensi Seni Kaligrafi Dalam Pendidikan Islam,” Ta dib:
Jurnal Pendidikan Islam Dan Isu-Isu Sosial 20, no. 1 (January 2022): 1-12.



di madrasah. Kaligrafi dipandang efektif dalam mengembangkan nilai spiritual,
kedisiplinan, kreativitas, serta apresiasi terhadap budaya Islam.'* Namun,
penelitian tersebut lebih berfokus pada pembentukan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler di madrasah dan belum mengkaji secara khusus efektivitas
pembelajaran kaligrafi dalam penguatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

pada santri di lingkungan pondok pesantren.

Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dari studi-studi sebelumnya karena
lebih menekankan pada analisis efektivitas pembelajaran kaligrafi dalam
penguatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada santri di lingkungan pondok
pesantren. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya
melihat kaligrafi sebagai media pembelajaran seni Islam, tetapi juga sebagai
proses pembelajaran yang secara langsung mengintegrasikan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam aktivitas pembelajaran di pesantren. Selain itu,
penelitian ini juga menitikberatkan pada proses internalisasi nilai-nilai seperti
kesabaran, kedisiplinan dan ketelitian. sehingga tidak hanya berorientasi pada
hasil karya, tetapi juga pada proses pembentukan karakter santri.

Berkaitan dengan latar belakang masalah ini, maka penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “ Analisis Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam Yang Terdapat Dalam Pembelajaran Kaligrafi Santri Pondok

Pesantren Darul Ma’arif NU Kabupaten Rejang Lebong”

4 Ayu Fadira, Jailani Syahputra, and Rahmi Syafriyeti, “Implementasi Kegiatan Kaligrafi
Terhadap Nilai-Nilai Edukasi Pada Siswa MTs Nur Ibrahimy Rantau Prapat,” Modeling: Jurnal
Program Studi PGMI 11, no. 4 (December 2024): 714-30.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka penulis
memfokuskan masalah dalam penelitian mengenai analisis niali-niali

Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam pembelajaran kaligrafi santri di

Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong.

1. Fokus pada penulisan pembelajaran kaligrafi khat naskah di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong.

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam pembelajaran
kaligrafi, dalam pembentukan nilai akhlak peserta didik, khususnnya nilai
kesabaran, ketelitan dan kedisiplin.

3. Fokus pada pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kaligrafi yang
berkaitan dengan proses pembelajaran dan penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta fokus penelitian yang telah diuraikan

sebelumnnya, pertannyaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif
NU Rejang Lebong?

2. Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam
pembelajaran kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang

Lebong?
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4. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang ditemukan dalam
pembelajaran kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang
Lebong?

D. Tujuan Penelitian
Secara esensial, tujuan penelitian berfungsi untuk memberikan gambaran
jelas mengenai arah dan sasaran yang ingin dicapai dari pelaksanaan sebuah
studi. Oleh karena itu, perumusan tujuan ini harus selalu selaras dan berpedoman
langsung pada fokus penelitian yang telah ditetapkan, sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. menganalisisi pembelajaran kaligrafi santri di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Kabupaten Rejang Lebong.

2. Menganalisis nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam
pembelajaran kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang
Lebong

3. menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mencakup kontribusi nyata yang dihasilkan setelah
penelitian selesai dilaksanakan, yang umumnya terbagi menjadi aspek teoretis
dan praktis. Berdasarkan hal tersebut, beberapa kegunaan yang diharapkan dari

hasil penelitian ini antara lain adalah:
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1. Secara Teoritis
Hasil Studi ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih bagi
perkembangan ilmu Pendidikan Agama Islam, terkhusus dalam hal
memadukan seni kaligrafi ke dalam proses belajar guna memperkuat nilai-
nilai keagamaan. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan
bagi studi-studi berikutnya yang membahas bagaimana pembelajaran
kaligrafi dalam membangun karakter serta sifat religius santri di lingkungan
pesantren, sekaligus memperkaya literatur mengenai kaitan antara seni,
estetika, dan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti dan akademisi, Memberikan data empiris dan wawasan
yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya tentang
pembelajaran seni kaligrafi di pesantren
b. Bagi pesantren, Memberikan masukan dan pemahaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam yang terdapat pada pembelajaran kaligrafi.
c. Bagi guru, Menjadi bahan evaluasi dalam merancang metode, strategi,
durasi, dan konsistensi materi pembelajaran kaligrafi agar lebih baik.
d. Bagi santri, Membantu pengembangan keterampilan menulis kaligrafi
sekaligus menanamkan karakter positif, disiplin, kesabaran, dan

kecintaan terhadap Al-Qur’an.
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F. Kajian Terdahulu

l.

Jurnal Pendidikan tentang Pembelajaran kaligrafi arab untuk meningkatkan
maharah Al-Kitabah

Penelitian ini mengkaji permasalahan yang dialami peserta didik
dalam pembelajaran keterampilan menulis (maharah al-kitabah),
khususnya dalam menulis huruf Arab secara baik dan benar. Dalam
pelaksanaannya, masih ditemukan kesulitan pada peserta didik dalam
menghasilkan tulisan Arab yang rapi dan sesuai kaidah. Hal ini dipengaruhi
oleh kurangnya penekanan dari pendidik dalam proses pembelajaran serta
belum optimalnya pengembangan keterampilan menulis yang melibatkan
aspek berpikir dan ekspresi estetika.

Keterampilan menulis (maharah al-kitabah) pada dasarnya bertujuan
agar peserta didik mampu membentuk huruf, mengeja, serta menyalurkan
gagasan dan perasaan melalui tulisan. Dalam rangka meningkatkan
kemampuan tersebut, salah satu teknik yang dapat digunakan adalah khat
(kaligrafi). Khat merupakan seni menulis huruf Arab yang menekankan
ketelitian, kerapian, dan keindahan, sehingga dalam proses
pembelajarannya tidak hanya berfokus pada pembentukan huruf, kata, dan
kalimat, tetapi juga pada nilai estetika yang dapat meningkatkan
kenyamanan dan minat belajar peserta didik. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran khat adalah untuk membekali peserta didik agar mampu
menulis huruf dan kalimat bahasa Arab secara tepat sekaligus indah. Dalam

implementasinya, pembelajaran ini dapat didukung oleh beberapa metode,
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seperti metode demonstrasi, menjiplak, ceramah, penugasan, dan drill, yang
digunakan secara bertahap untuk membantu meningkatkan keterampilan
menulis peserta didik secara efektif. '3
2. Jurnal Pengabdian tentang Pelatihan Dasar Seni Kaligrafi Islam bagi Siswa

SD Negeri 04 Segaralangu Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap

Muhammad Habib,syamsul Ma’arif dan Fathurohim dalam JMIMAS:
Jurnal Pengabdian dan Mitra Masyarakat menyimpulkan bahwa pelatihan
kaligrafi Islam memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan dasar kaligrafi serta partisipasi dan minat belajar siswa sekolah
dasar.'® Jurnal pengabdian ini mengulas pelaksanaan pelatihan seni kaligrafi
Islam dasar bagi siswa SD Negeri 04 Segaralangu, Kecamatan Cipari,
Kabupaten Cilacap. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan minat
siswa terhadap seni Islam sekaligus mengembangkan kemampuan dasar
mereka dalam menulis kaligrafi. Metode yang digunakan adalah pelatihan
partisipatif melalui beberapa tahapan, yaitu pemberian materi tentang
sejarah dan nilai penting kaligrafi Islam, demonstrasi teknik penulisan khat
Naskhi, praktik langsung menulis huruf hijaiyah, serta evaluasi hasil latihan
siswa dengan bimbingan dari tim pelaksana.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan

aktif selama kegiatan berlangsung. Kemampuan siswa dalam menulis huruf

15 Muhammad Fauzi and Muhammad Thohir, “Pembelajaran Kaligrafi Arab untuk
Meningkatkan Maharah Al-Kitabah,” EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (January
2021): 226.

16 Muhamad Habib, Syamsul Ma’arif, and Fathurohim Fathurohim, “Penguatan Seni Islam
Siswa Melalui Pelatihan Kaligrafi Di SD Negeri 04 Segaralangu Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap,”
JMIMAS: Jurnal Pengabdian Dan Mitra Masyarakat 1, no. 2 (October 2025): 15-23.
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hijaiyah sesuai kaidah dasar kaligrafi juga mengalami peningkatan yang
cukup baik. Selain melatih keterampilan seni, kegiatan ini turut
menanamkan nilai religius, kreativitas, dan apresiasi terhadap budaya Islam
sejak usia dini. Berdasarkan hasil tersebut, pelatihan partisipatif dinilai
efektif untuk mengembangkan kemampuan seni kaligrafi pada siswa
sekolah dasar dan dapat dijadikan acuan untuk kegiatan serupa di sekolah
lainnya.
Skripsi tentang Ekstrakurikuler Kaligrafi dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Arab Siswa di MIN 03 Ponorogo

Annisa Urohmatul Badi’ah, menyatakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi di MIN 03 Ponorogo mampu meningkatkan
kemampuan menulis Arab siswa sekaligus menumbuhkan minat, kecintaan
terhadap bahasa Arab, dan penghayatan nilai-nilai keislaman. Faktor yang
mendukung keberhasilan kegiatan meliputi dukungan orang tua, sekolah,
sarana prasarana, dan antusiasme siswa, sementara kurangnya dukungan
dan rendahnya semangat beberapa siswa menjadi hambatan.
Skripsi tentang Peran Pembelajaran Kaligrafi dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Bahasa Arab di MTs Darul Ulum Sukaraja

Badriah, Andrizal, & Mualif menemukan bahwa pembelajaran

kaligrafi berperan dalam meningkatkan keterampilan menulis Arab siswa
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serta melatih ketelitian, kesabaran, dan kerapian, namun belum menyoroti
penguatan karakter dan nilai-nilai keislaman secara mendalam.!”
5. Penelitian tentang Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Pembelajaran
Khat Kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang
Penelitian yang dilakukan oleh Findah Nur Hamidah, dengan judul
“Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Pembelajaran Khat Kaligrafi di
MAN 1 Kabupaten Malang” menyimpulkan bahwa pembelajaran khat
kaligrafi berkontribusi dalam membentuk nilai-nilai religius peserta didik,
seperti kedisiplinan, kesabaran, keistiqomahan, serta sikap mencintai Al-
Qur’an. Akan tetapi, penelitian tersebut masih berfokus pada pemaparan
pelaksanaan pembelajaran di lingkungan madrasah dan belum menelaah
secara mendalam nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapar dalam
pembelajaran kaligrafi di pondok pesantren.'®
Berdasarkan penelitian terdahulu, bahwa pembelajaran kaligrafi umumnya
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan menulis Arab,
kreativitas, ketelitian, serta minat dan partisipasi belajar peserta didik. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih lebih menekankan pada aspek
keterampilan seni dan hasil belajar teknis, sementara penguatan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dan proses internalisasi makna religius melalui

pembelajaran kaligrafi belum dikaji secara mendalam. Meskipun penelitian yang

17 Badriah, Andrizal, & A. Mualif, Peran Pembelajaran Kaligrafi dalam Keterampilan
Menulis Arab pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII C di MTs Darul Ulum Sukaraja
Kec. Logas Tanah Darat, Universitas Islam Kuantan Singingi, 2025.

8 Findah Nur Hamidah, Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Pembelajaran Khat
Kaligrafi di MAN 1 Kabupaten Malang, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang, 2023.
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dilakukan oleh Findah Nur Hamidah, telah menyoroti pembentukan nilai
religius, kajiannya masih terbatas pada lingkungan madrasah dan belum
membahas nilai-niali Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran kaligrafi di
pondok perantren. Pada lingkungan pondok pesantren yang memiliki sistem
pendidikan, budaya religius, dan pola pembinaan santri yang khas masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada nilai-niali
Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam pembelajaran kaligrafi di pondok
perantren, meliputi aspek akhlak, pada santri pondok pesantren, dengan
menekankan proses internalisasi nilai-nilai tersebut melalui praktik kaligrafi

serta mempertimbangkan frekuensi dan durasi pembelajaran yang berlangsun



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Istilah Pendidikan Agama Islam tersusun dari dua kata, yakni tarbiyah
() dan Islam (2>-Y¥). Kata tarbiyah mengandung arti membina, merawat,
menumbuhkembangkan, serta mendidik individu secara berkesinambungan
hingga mencapai kematangan, sementara Islam bermakna kepatuhan,
ketundukan, dan kepasrahan total kepada Allah SWT. Berdasarkan asal-usul
katanya tersebut, Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai upaya
pembinaan dan bimbingan yang terarah guna membentuk seseorang agar
menjadi pribadi yang patuh serta berserah diri kepada Allah berlandaskan
nilai-nilai ajaran Islam.! Pendidikan Agama Islam merupakan ikhtiar serta
rangkaian proses penyampaian nilai yang berlangsung antara pendidik dan
peserta didik, dengan akhlakul karimah sebagai muara utamanya. Proses ini
berfokus pada penanaman nilai-nilai keislaman ke dalam hati, perasaan, dan
akal pikiran, yang dicirikan oleh penerapan prinsip keseimbangan serta
keserasian hidup.?’

Merujuk pada pendapat Dahwadin dan Nugraha (2019), Pendidikan

Agama Islam didefinisikan sebagai usaha sadar serta terencana yang

19 Wawan Wawan et al., “Educational Thought of K.H. Ahmad Shohibul Wafa Tajul > Arifin
and Its Implementation in the Institution Suryalaya Islamic Boarding School,” Jurnal Impresi Indonesia
3, no. 9 (September 2024): 787-95.

20 Mokh. Firmansyah and Mokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian,
Tujuan, Dasar, Dan Fungsi,” Taklim : Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (September 2019): 79-
90.
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ditujukan untuk membekali siswa agar mampu mengenal, mendalami,
menghayati, meyakini, bertakwa, serta berbudi pekerti luhur dalam
mengimplementasikan ajaran agama Islam. Adapun landasan pokok dari
pelaksanaan pendidikan ini bersumber langsung dari Al-Qur'an dan Hadis,
yang disampaikan melalui metode bimbingan, pengajaran, pelatihan, serta
pemanfaatan pengalaman nyata.?!

Berdasarkan pemikiran Omar Mohammad At-Toumy Asy-Syaibany
yang dinukil oleh Rahmat Hidayat, pendidikan Islam diartikan sebagai upaya
transformasi perilaku peserta didik baik dalam lingkup kehidupan pribadi,
kehidupan sosial di tengah masyarakat, maupun interaksi dengan alam sekitar
melalui kegiatan pengajaran yang diposisikan sebagai tugas fundamental
sekaligus profesi utama di dalam masyarakat.??

Dalam buku karya Abdul Majid, Zakiyah Darajat mengemukakan
bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha pembinaan serta bimbingan
bagi peserta didik supaya mereka mampu mendalami ajaran Islam secara
komprehensif, dengan orientasi utama menjadikan nilai-nilai Islam sebagai
pedoman hidup sehari-hari.??

Berdasarkan uraian sebelumnya, Pendidikan Agama Islam (PAI)

dipahami sebagai rangkaian kegiatan bimbingan yang dirancang secara

2! Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks ‘Merdeka Belajar,”” The
Teacher of Civilization : Islamic Education Journal 2, no. 2 (December 2021).

22 Rahmat Hidayat & Henni Syfriana Nasution, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep
dasar pendidikan Islam(medan:LPPP1,2026),hal.82

23 Mohammad Rizkiyanto Azhari, Saepudin Mashuri, and Firdiansyah Alhabsyi, “Integrasi
Pendidikan Agama Islam Dalam Pemanfaatan Teknologi Di Era Society 5.0,” Prosiding Kajian Islam
Dan Integrasi Ilmu Di Era Society (KIIIES) 5.0 1, no. 1 (August 2022): 212-17.
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terstruktur, sistematis, serta berkesinambungan guna menuntun peserta didik
dalam mendalami, menghayati, dan menerapkan ajaran Islam secara utuh.
Fokus PAI tidak sekadar terbatas pada pencapaian wawasan teoretis
keagamaan, melainkan juga mencakup penanaman akidah, ketakwaan, serta
budi pekerti luhur (akhlakul karimah) lewat penghayatan nilai-nilai islami
yang berpedoman pada Al-Qur'an dan Hadis. Melalui harmonisasi antara
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, PAI memiliki fungsi krusial dalam
melahirkan figur Muslim berkepribadian paripurna yang menjadikan ajaran
Islam sebagai landasan moral dalam ranah privat maupun kehidupan
bermasyarakat.
2. Tujuan Pendidikan Islam

Berlandaskan pandangan M. Arifin, sasaran utama pendidikan Islam
ialah membimbing serta melandasi kehidupan anak didik dengan nilai-nilai
syariat Islam yang selaras dengan tingkat pemahaman keagamaan mereka.
Target dari pendidikan Islam ini perlu diwujudkan pada berbagai fase, baik
sebelum maupun sesudah proses pendidikan berlangsung, yang mencakup
seluruh dimensi kepribadian meliputi aspek pengetahuan (kognitif),
kecakapan fisik (psikomotorik), serta penghayatan emosional. Di samping itu,
rumusan tujuan tersebut juga berfungsi sebagai instrumen ukur untuk
mengevaluasi tingkat efektivitas pelaksanaan sistem pendidikan Islam secara

keseluruhan.?*

24 Achmad Kholil Muzayin and Moh Alvin Aulia, Perencanaan dan Desain Pembelajaran PAI
(CV Eureka Media Aksara, 2025).
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Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
ditegaskan bahwa arah dan tujuan pendidikan nasional berfokus pada
pengembangan potensi peserta didik agar tumbuh menjadi individu yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berbadan sehat, berpengetahuan luas, terampil, kreatif, mandiri, serta
berperan sebagai warga negara yang demokratis sekaligus bertanggung jawab
di mana dalam kerangka Pendidikan Agama Islam (PAI), cita-cita luhur
tersebut diwujudkan lewat metode pembelajaran yang menanamkan nilai-
nilai keislaman secara menyeluruh dan terpadu.?’

3. Nilai Akhlak sebagai Fokus Nilai Pendidikan Agama Islam

Merujuk pada pemikiran Muhaimin yang menyatukan pandangan
Webster, nilai dipahami sebagai prinsip atau keyakinan dasar yang dipegang
oleh seseorang atau kelompok guna memandu tindakan mereka, sekaligus
menjadi standar dalam menilai hal-hal yang dianggap krusial serta bernilai
penting dalam menjalani kehidupan.?® Pada dasarnya, pilar-pilar nilai dalam
Pendidikan Agama Islam memiliki keterikatan yang erat dan lazimnya
dikelompokkan ke dalam tiga pilar pokok, yakni akidah, ibadah, serta akhlak
yang ketiganya berfungsi sebagai fondasi utama di setiap kegiatan
pembelajaran PAI. Khusus dalam ranah pengajaran Islam, seni kaligrafi hadir

sebagai salah satu sarana belajar yang sangat ampuh karena sanggup

25 Tajuddin Noor, “Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003,” Wahana Karya llmiah Pendidikan 2, no. 01 (June 2018).

26 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006),hlm.148
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memadukan pemahaman aksara Arab dengan proses penghayatan nilai-nilai
Al-Qur'an lewat medium estetika karya yang diciptakan.

Menurut Alinda Syarofah menyatakan bahwa seni kaligrafi dapat
menjadi sarana yang efektif dalam mendukung penguatan pendidikan akidah,
ibadah, dan akhlak. Kegiatan menulis ayat-ayat Al-Qur’an memungkinkan
peserta didik untuk membangun kedekatan emosional dengan Kitabullah
sehingga tumbuh rasa cinta dan penghormatan terhadapnya. Di samping
meningkatkan kemampuan motorik halus dan kepekaan estetis, praktik
kaligrafi juga berperan dalam menumbuhkan penghayatan yang lebih
mendalam terhadap makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an.?’Dengan kata lain, Kaligrafi merupakan sarana refleksi visual yang
bernilai spiritual. Dalam pendidikan akidah, kaligrati membantu
menanamkan keimanan melalui penulisan lafaz Allah, ayat-ayat tauhid, dan
nama para nabi. Selain itu, menulis kaligrafi Al-Qur’an juga mengandung
nilai ubudiyah karena dapat menjadi bentuk ibadah yang mendekatkan hati
kepada Allah SWT.

Selanjutnya, nilai pendidikan akhlak tercermin dari proses
pembelajaran itu sendiri. Seorang murid harus sabar, teliti, dan tidak tergesa-
gesa dalam menyelesaikan karyanya. Setiap goresan pena menjadi pelatihan
karakter. Kesungguhan dalam berlatih akan menghasilkan tulisan yang indah,

dan ini melatih siswa untuk tekun dan menghargai proses. Sikap optimis dan

27 M. Dzaki Sholihin and Johar Kurniawan Siagian, “Peran Kaligrafi Dalam Pendidikan Islam
Seni Dan Moralitas,” Al-Abshor : Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (January 2026): 60-70.
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tidak mudah menyerah juga tumbuh dari tantangan menyusun huruf-huruf
yang presisi.Seni kaligrafi juga membantu menyampaikan pelajaran agama
dengan pendekatan estetis yang menyenangkan. Dalam lingkungan
pendidikan modern yang menuntut variasi metode pembelajaran, kaligrafi
hadir sebagai solusi kreatif. Alih-alih menyampaikan ajaran Islam hanya
melalui ceramah, guru dapat mengintegrasikan kaligrafi sebagai media
belajar yang visual, interaktif, dan menarik. Hal ini juga dapat meningkatkan
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran agama.’® Pembelajaran kaligrafi
peran penting dalam penguatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, terutama
pada nilai akhlak seperti kesabaran, ketelitian, kedisiplinan. Proses
pembuatan kaligrafi yang menuntut ketelitian tinggi dan waktu pengerjaan
yang relatif lama melatih siswa untuk bersikap sabar, tekun, dan disiplin,
sekaligus membiasakan mereka mengikuti kaidah penulisan huruf Arab yang
benar.
a. Nilai akhlak
Secara etimologis, akhlak berasal dari kata khulug dengan bentuk
jamak akhlag yang bermakna budi pekerti, etika, atau moral. Istilah
khulug memiliki keterkaitan dengan kata khilg, namun keduanya

memiliki perbedaan makna. Khulug merujuk pada sifat dan perilaku

28 Kartika Wulandari et al., “Pelatihan Seni Kaligrafi Islam dalam Meningkatkan Kreatifitas
Santri PPAI Tanwirul Qulub di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso,” Jumat Keagamaan: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 3, no. 3 (December 2022): 149-52.
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manusia yang bersumber dari aspek batiniah atau rohaniah, sedangkan
khilg berkaitan dengan kondisi lahiriah atau jasmaniah manusia.?’

Menurut Ahmad Amin memandang akhlak sebagai kehendak yang
terbentuk melalui proses pembiasaan. Menurutnya, akhlak tidak muncul
secara spontan, melainkan melalui kehendak yang telah diputuskan
setelah adanya pertimbangan dari berbagai keinginan. Kehendak tersebut
kemudian diwujudkan dalam tindakan yang dilakukan secara berulang-
ulang hingga menjadi kebiasaan yang mudah dilakukan. Melalui proses
pembiasaan inilah kehendak berkembang dan bertransformasi menjadi
akhlak yang melekat dalam diri seseorang.°

Menurut Imam Al-Ghazali "Akhlak bukan "perbuatan", tetapi
"ma'rifah", atau pengetahuan mendalam." "Hal" akhlak adalah keadaan
atau kondisi di mana jiwa memiliki potensi yang dapat ditimbulkan
daripada ditahan atau diberikan. Oleh karena itu, "keadaan jiwa dan
bentuk yang bathiniyah" adalah definisi akhlak (Tarom, 2021).3! Di sisi
lain, Al-Abrasyi mengemukakan bahwa esensi dari pendidikan Islam
sejatinya bertumpu pada pendidikan akhlak. Tujuan utama dari rangkaian
proses pendidikan Islam pada dasarnya bermuara pada pencapaian
kesempurnaan budi pekerti. Oleh karena itu, kedudukan pendidikan

akhlak menjadi sangat sentral dan vital di dalam pendidikan Islam,

2 Raden Ahmad Muhajir Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada
Peserta Didik,” Jurnal Pusaka: Media Kajian Dan Pemikiran Islam 4, no. 2 (May 2017): 14-32.

39 Tim Dosen Agama Islam, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa(Malang: IKIP
Malang, 1995) HIm. 170

31 Abdul Malik, Nilai- Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Buku Beyond The Inspiration
Karya Felix Siaw, 1, no. 02 (2023).
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sehingga setiap elemen pendidikannya senantiasa diintegrasikan dengan
upaya pembentukan akhlak yang mulia.3?

Dari berbagai pendapat ahli, bahwa akhlak adalah sifat batiniah
yang terbentuk melalui pembiasaan dan tercermin dalam kebiasaan serta
perilaku sehari-hari. Akhlak bukan sekadar perbuatan lahiriah atau
pengetahuan, melainkan kondisi jiwa yang menuntun individu untuk
bertindak baik. Dalam pendidikan Islam, pembinaan akhlak menjadi
tujuan utama, sehingga seluruh proses pendidikan diarahkan untuk
membentuk akhlak yang mulia pada peserta didik. Dalam pembelajaran
kaligrafi juga tidak terlepas dari nilai-nilai pendidikan agama islam karna
seni kaligrafi dia datang langsung dari langit dan dalam Al-Qur’an,
kaligrafi di dalam kedudukannyan sebagai seni islam di sebut arts of
Islamic arts (seninya seni Islam). Dari Syifauddin menyatakan dalam
bukunya lebih menguatkan peran kaligrafi bagi siapapun yang
mempelajarinya sehingga mampu mengembangkan keterampilan tinggi
kreatifitas dan kesabaran yang mendalam lebih lanjut dia mengatakan
seorang kaligrafer tidak hannya berpegang pada aturan estetika klasik,
tetapi juga kerap menghadirkan inovasi untuk menciptakan karya yang
unik tanpa meninggalkan kaidah dasar. Proses ini mengandung nilai
pendidikan keagamaan, karena setiap goresan huruf menuntut ketelitian,

ketekunan, dan kesabaran spiritual. Aktifitas kaligrafi sering dilakukan

32 Mukarromah, “Komponen Nilai Pendidikan Agama Islam: Analisis Nilai Aqgidah, Ibadah,
dan Akhlak,” Journal of Education and Culture 4, no. 3 (September 2024): 40-49.
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dalam komunitas, sehingga membangun solidaritas, memperkuat
jaringan seniman, dan menjaga kesinambungan tradisi. Lebih dari itu,
khat Al-Qur’an berfungsi sebagai media dakwah visual, dimana
keindahan tulisan menjadi pintu masukbagi masyarakat untuk lebih
mendekat, memahami dan merenungi ajaran Al-Qur’an secara lebih
mendalam.*3Lestari menyatakan dalam Proses pembuatan seni kaligrafi
tidak hanya mengekspresikan keindahan firman-firman Allah SWT,
tetapi juga membantu manusia membentuk karakter Islam yang sejati.
Memperhatikan detail-detail kaligrafi dengan kesulitan yang berbeda dan
kaidah penulisan yang ketat dapat mengembangkan sifat sabar, disiplin,
teliti.’**Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam pelaksanaan
pembelajaran kaligrafi :
1) Kesabaran
Kesabaran adalah sikap mulia, karena secara hakiki sabar

adalah kekuatan spiritual aktif dalam pengendalian diri untuk tetap

taat kepada Allah, menahan diri dari perbuatan dosa dan tabah

menghadapi cobaan dan sabar juga merupakan sikap yang nilai

pahalanya luar biasa sampai tidak terhitung nilainya. Sebagaimana

disebutkan dalam QS. Az-Zumar : 10
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33 Syifauddin, Nilai Estetika Kaligrafi Arab dalam Meningkatkan Motifasi Membaca Al-
Qur’an (Indramayu: Penerbit Adab, 2026), him.4

34 Lestari, Nurul Hidayah Puji, et al. "Urgensi Seni Rupa Kaligrafi Dalam Pendidikan Islam."
Palapa 9.1 (2021): 126-136.
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Artinya:

“Katakanlah (wahai Muhammad), "Wahai sekalian hamba-
Ku yang beriman, hendaklah kalian senantiasa bertakwa
kepada Tuhan kalian." Siapa saja yang berbuat kebajikan
selama hidup di dunia niscaya akan mendapatkan balasan
kebaikan pula. Sesungguhnya bumi ciptaan Allah itu sangat
luas. Dan pastinya, hanya kepada orang-orang yang tabah
dan sabar sajalah pahala mereka akan dicurahkan secara
sempurna tanpa ada batas hitungannya.”

Menurut Mubarok, sabar adalah kemampuan untuk tetap tabah
dalam hati dan tidak mengeluh ketika menghadapi ujian atau
hambatan, dalam situasi dan waktu tertentu, demi mencapai tujuan
tertentu. Nilai kesabaran ini tercermin dalam praktik seni kaligrafi.
Para pelaku kaligrafi menunjukkan bahwa ketelitian dan kesabaran
sangat penting dalam menciptakan karya, karena proses membuat
kaligrafi tidak bisa dilakukan dengan tergesa-gesa. Setiap huruf
membutuhkan kesabaran agar bisa terbentuk dengan sempurna,
sehingga kesabaran menjadi nilai utama yang harus dimiliki oleh
setiap kaligrafer. Hal ini sejalan dengan ajaran Allah SWT dalam
Q.S. Al-Bagarah/2:153 yang menekankan pentingnya bersabar.

2) Ketelitian

Dalam proses belajar kaligrafi, ketelitian menjadi hal yang

krusial karena tulisan Arab mengikuti aturan khusus mengenai

bentuk huruf, ukuran, dan susunan. Dengan bersikap teliti, santri

dapat meningkatkan kemampuan menulis mereka sekaligus lebih

35 Annisa Annisa and Miftahul Aula Sa’adah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pelaksanaan
Seni Kaligrafi di Unit Kegiatan Mahasiswa Sanggar Seni Lukis Kaligrafi Al-Banjary,” Al Washliyah :
Jurnal Penelitian Sosial dan Humaniora 2, no. 2 (October 2024): 51-61.
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memahami dan menghargai struktur tulisan Arab secara
mendalam.’® Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Zubaidah
menjelaskan bahwa ketelitian mendiskripsikan orang-orang yang
teratur, terkontrol, terorganisasi , ambisius, terfokus pada pencapaian
dan memiliki disiplin diri.>” Dari semua indikator ketelitian tersebut,
pelajaran kaligrafi merupakan sarana yang mampu melatih indikator
indikator tersebut, harus teratur, terkontrol ketika penulisan,
terorganisasi tidak sekehendak hati tapi mengikuti kaidah kaidah
yang baku, terfokus dalam menarik garis dan meberikan tanda baca
sehingga tujuan dari pembuatan karya seni kaligrapi dapat tercapai
dengan sempurna. Dengan kaligrafi juga kemampuan psikomotor
santri mampu terus dilatih sehingga kaidah kaidah penulisan huruf
menjadi sesuatu yang tertanam dalam gerakan tangan dan jemarinya
secara teratur.®
3) Kedisiplinan

Menurut pandangan Barnawi dan Arifin, disiplin didefinisikan
sebagai kecakapan seseorang dalam mengontrol diri agar tidak
melakukan perbuatan yang menyimpang atau bertentangan dengan

ketentuan dan aturan yang telah disepakati maupun ditetapkan.’

36 Rika Ananda Yunisa and Jihan Hijrahani Azizah Brutu, “Seni Kaligrafi Sebagai Media
Dakwah Dan Pendidikan Islam,” Jurnal Ekshis 3, no. 1 (April 2025): 28-39.

37 Laila Zubaidah dan Dwijanto, “Pengaruh Faktor Komunikasi, Kecerdasan Emosional dan
Kepribadian terhadap Kinerja Karyawan,” Jurnal Illmu Manajemen, Vol. 1, No. 1 (2013), hlm. 28.

38 Nur Huda dan Fiqri Indra Akbar, “Analisis Pembelajaran Kaligrafi dalam Perspektif Ranah
Taksonomi Bloom-Revisi,” 4/ Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 8, No. 2 (2022), him.
190-192.

39 Barnawi, & Arifin, M. (2012). Kinerja Guru Profesional. Ar-Ruzz Media.
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Kedisiplinan memegang peranan krusial sebagai fondasi dalam
membangun karakter santri yang bertanggung jawab, yang dapat
dilihat dari tingkat kepatuhan mereka terhadap berbagai peraturan,
tata tertib, serta rutinitas harian yang berlaku.* Nilai kedisiplinan
merupakan salah satu muatan Pendidikan Islam yang terintegrasi di
dalam seni kaligrafi, khususnya dalam hal manajemen waktu secara
teratur guna melatih ketepatan dan keteraturan. Sikap disiplin ini
juga berfungsi sebagai motivator untuk terus belajar, berkembang,
serta mengeksplorasi strategi guna meningkatkan kemampuan
teknik lewat latihan yang konsisten.

Di samping itu, latihan disiplin dalam menulis kaligrafi
terbukti mampu mempertajam daya fokus dan konsentrasi,
menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta membentuk kepribadian
yang tangguh. Sejalan dengan hal tersebut, Hamidah et al.
mengemukakan bahwa pencapaian hasil yang maksimal dalam
proses pembelajaran kaligrafi Islam menuntut adanya penguasaan
kompetensi khusus, mencakup aspek teknis sekaligus spiritual.*!

Berdasarkan penjelasan tentang nilai-nilai pendidikan agama
Islam di atas, penelitian ini memfokuskan pada nilai-nilai akhlak
seperti kesabaran, ketelitian, dan kedisiplinan yang diperlukan saat

belajar kaligrafi. Nilai-nilai ini tidak akan muncul hanya dari materi

40 Ani Yuliana, Peran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 17 Tanjung Jabung Barat, 3 (2025).

4 Maya Risa, Ajahari Ajahari, and Saiful Lutfi, Integrasi Nilai-Nilai Pembelajaran Islam Pada
Seni Kaligrafi di MTs, n.d.
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yang diberikan, mereka perlu ditanamkan dalam kepribadian santri
melalui proses yang berkelanjutan. Proses internalisasi menjadi
penting dalam situasi ini karena berfungsi sebagai cara untuk
menanamkan prinsip-prinsip pendidikan agama Islam ke dalam
siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pandangan Muhaimin, proses penanaman atau
internalisasi nilai dilalui melalui tiga fase utama, yakni tahap
transformasi nilai, tahap transaksi nilai, serta tahap transinternalisasi
nilai.*? Melalui tahapan tersebut, nilai kesabaran, ketelitian, dan
kedisiplinan yang terkandung dalam pembelajaran kaligrafi dapat
ditanamkan secara bertahap kepada santri, mulai dari pemberian
pemahaman tentang pentingnya nilai tersebut, pembiasaan melalui
Latihan seni kaligrafi yang dijalankan secara konsisten dan terus-
menerus hingga mendarah daging, sehingga bermuara pada
terbentuknya kepribadian luhur yang tercermin nyata dalam sikap
serta keseharian para santri.

B. Pembelajaran Kaligrafi
1. Definisi Pembelajaran kaligrafi
Proses pembelajaran pada dasarnya melibatkan interaksi timbal balik
antara guru dan peserta didik di dalam situasi edukatif guna mencapai target

tertentu, di mana di dalamnya guru memegang berbagai peran sekaligus.*?

42 Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 17 Kota Palu”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, No.2, 2016, 197

4 DI Ma’had, Al-Jami’ah Syaifuddin. "Pembelajaran Kaligrafi Dengan Kitab At-Thorigoh
Al-Hamidiyah Fi Tahsinii Kitabah Al-I’Tiyadiah." (2019).
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Kegiatan belajar-mengajar dapat berjalan dengan maksimal apabila didukung oleh
komponen-komponen penting, seperti guru, siswa, dan bahan ajar. Di samping itu,
ketersediaan media serta fasilitas pendukung yang memadai juga sangat
dibutuhkan agar proses tersebut berlangsung secara efektif demi tercapainya target
pembelajaran.

Dari sudut pandang konseptual, pembelajaran adalah rangkaian
kegiatan yang meliputi pemilihan, penentuan, serta perancangan strategi dan
metode guna menggapai tujuan yang telah ditetapkan. Inti dari pembelajaran
bukan sekadar mentransfer materi, melainkan bagaimana cara mengatur,
mengelola, dan menyajikan isi pelajaran secara terstruktur demi
memperoleh hasil belajar yang optimal sesuai harapan.**

Berdasarkan penjelasan tersebut, pembelajaran dapat dipahami
sebagai interaksi terpadu antara guru dan siswa dalam merancang serta
mengendalikan suasana belajar yang kondusif, sehingga peserta didik lebih
mudah menggapai target belajar secara maksimal.

Sementara itu, istilah kaligrafi bersumber dari bahasa Latin yang terdiri dari
kata calios (berarti indah) dan graph (berarti tulisan atau gambar). Di sisi
lain, dalam tradisi Arab seni ini lazim disebut khat, yang secara bahasa
merujuk pada garis tepi, goresan pena, ataupun tulisan tangan. Dalam
bentuk kata kerja, istilah khatta memiliki arti yang serupa dengan kutaba

(menulis) dan rasama (menggambar).*

4 M. Sobry Sutikno, Menggagas Pembelajaran Efektif dan Bermakna (Mataram: NTP

Press),50.

45 Nurul Hidayah Puji Lestari et al., “Urgensi Seni Rupa Kaligrafi Dalam Pendidikan Islam,”
PALAPA 9, no. 1 (May 2021): 126-36.
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Kaligrafi Islam berkembang seiring dengan penyebaran Islam dan
kebutuhan untuk menulis serta memperindah ayat-ayat Al-Qur’an. Salah
satu tokoh paling berpengaruh dalam sejarah kaligrafi Islam adalah Ibnu
Muglah (w. 940 M), yang dikenal sebagai perumus kaidah baku kaligrafi
Arab. la memperkenalkan sistem proporsi huruf yang didasarkan pada titik,
garis, dan lingkaran, sehingga tulisan Arab memiliki ukuran, keseimbangan,
dan keindahan yang teratur. Melalui pemikirannya, Ibnu Mugqlah
meletakkan dasar bagi perkembangan berbagai jenis khat seperti Naskhi,
Tsulutsi, dan Riq‘ah, yang kemudian disempurnakan oleh para kaligrafer
setelahnya. Kontribusinya menjadikan kaligrafi tidak hanya sebagai sarana
tulis-menulis, tetapi juga sebagai bentuk seni yang bernilai estetis dan
spiritual tinggi dalam tradisi Islam.*

Salah satu hal yang sangat menakjubkan dalam islam adalah bahwa
aktifitas membaca dan menulis menjadi perintah pertama yang disampaikan
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw saat awal kenabiannya. hal ini

tercermin dalam wahyu pertama surah Al-‘Alaq ayat 1-5, yaitu :
i e 0D 359 2t TICD 5l b Sith D 3 5 25 o

@ v ocih e

Artinya: “Bacalah dengan menyebut asma Tuhanmu yang Maha Pencipta,
yvang telah menjadikan manusia dari sekadar segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Paling Pemurah, yang telah
membimbing manusia menggunakan pena serta mengajarkan

46 Hafidz Nur Huda and Sam Mubharsafa, 4syiknya Belajar Kaligrafi: Cara Praktis Belajar
Kaligrafi (Afkari Publishing, 2010).
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kepada mereka berbagai hal yang sebelumnya belum mereka
ketahui.” ¥

Berdasarkan pandangan Sirajuddin A.R., ayat tersebut tidak sekadar
memuat instruksi untuk menulis, melainkan juga menekankan bahwa
aktivitas membaca serta menulis adalah perintah Ilahi yang pertama kali
turun melalui wahyu. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kalam atau pena
mempunyai kaitan yang begitu erat dengan dunia seni tulis kaligrafi. Pena
dianggap sebagai alat yang dipakai oleh Sang Pencipta guna menyampaikan
panduan hidup kepada umat manusia. Oleh karena itu, seni kaligrafi
memegang peranan yang amat penting dan menjadi salah satu tradisi tertua
di sepanjang sejarah peradaban Islam.*

Menurut Suharno dan Mukhtarom, kaligrafi merupakan ilmu yang
mengkaji tata letak, bentuk huruf individual, serta teknik merangkainya
menjadi satu kalimat yang utuh. Seni menulis aksara Arab ini umumnya
menampilkan ayat-ayat suci Al-Quran atau hadis secara estetis. Lebih lanjut,
kaligrafi didefinisikan sebagai rangkaian huruf hijaiyah yang merangkum
ayat Al-Quran, hadis, ataupun kata-kata bijak, yang digarap secara cermat
dengan memperhatikan keserasian jarak serta ketepatan goresan pena.*’

Penjelasan yang lebih komprehensif mengenai hal tersebut

disampaikan oleh Syekh Syamsuddin Al-Akfani dalam karyanya yang

47 Ayilzi Putri et al., “Perintah Belajar dan Mengajar dalam Q. S. Al-‘Alaq Ayat 1-5 Menurut
Tafsir Ath-Thabari,” Edu-Riligia: Jurnal llmu Pendidikan Islam dan Keagamaan 7, no. 3 (September
2023): 158.

4 Muhammad Fauzi and Muhammad Thohir, “Pembelajaran Kaligrafi Arab untuk
Meningkatkan Maharah Al-Kitabah,” EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (January
2021): 226.

4 Nur Fajrie dkk, Paradigma Pendidikan Praktis dalam Pembelajaran Seni Rupa untuk Anak
di Sekolah Dasar (Penerbit NEM, 2023).
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berjudul Irsyad Al-Qashid, tepatnya pada bab "Hasr Al-Ulum", sebagai

berikut:
55 85 (gbLgfy s o 250 b O35 (e 34
s 3 U g (LB Y s G O Al Gy« sl 8 g LS G
j:\:é \3&/} 9\5.;;\ &3
Artinya: “ Khat atau kaligrafi didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang
mengenalkan bentuk dasar huruf tunggal, posisi penempatannya,
serta teknik merangkainya menjadi rangkaian tulisan yang utuh.
Selain itu, seni ini juga mencakup aturan tentang cara menulis di atas
garis, teknik penulisan yang tepat, penentuan bagian huruf yang tidak
perlu dituliskan, penyesuaian ejaan yang harus diubah, hingga tata
cara melakukan perubahan tersebut dengan benar.” *°
Maksudnnya adalah ilmu yang mempelajari tentang huruf-huruf
secara individual dan bagaimana menempatkannya dengan benar. Ilmu ini
juga membahas cara membuat huruf-huruf tersebut menjadi susunan yang
rapi di atas garis, bagaimana merangkai huruf-huruf tersebut, serta aturan-
aturan tentang apa yang boleh ditulis dan yang tidak perlu ditulis. Selain itu,
khat juga mengajarkan kapan dan bagaimana mengganti huruf tertentu
dengan huruf lain yang sesuai.
Seorang seniman kaligrafi bernama Muhammad Thahir Abd Al-Qadir
al-Kurdi berpendapat bahwa kaligrafi atau khat merupakan kepiawaian

dalam mengendalikan kelenturan ujung jari lewat penggunaan pena dengan

teknik tertentu. Dalam hal ini, pena merepresentasikan gerakan jemari,

50 Sirojuddin A. R. M.Ag, Seni Kaligrafi Islam (Amzah, 2022).
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sementara tata cara mencakup seluruh kaidah serta ketentuan penulisan yang
berlaku.!

Kaligrafi memiliki banyak pengertian seperti dijelaskan oleh para ahli,
Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan para ahli, kaligrafi dapat
disimpulkan sebagai suatu disiplin ilmu sekaligus seni yang mempelajari
bentuk huruf Arab secara individual, tata letak, serta teknik merangkainya
menjadi tulisan yang tertata rapi dan estetis. Kaligrafi tidak hanya
menekankan aspek teknis penulisan, tetapi juga mengandung nilai estetika,
ketelitian, dan keterampilan tinggi. Dalam perspektif Islam, kaligrafi
memiliki kedudukan penting karena terkait dengan perintah membaca dan
menulis yang merupakan wahyu pertama kepada Nabi Muhammad Saw,
sehingga aktivitas menulis melalui seni kaligrafi bukan sekadar ekspresi
seni, melainkan juga sarana penyampaian nilai-nilai ilahiah dan media
dakwah. Dengan demikian, kaligrafi berfungsi sebagai media untuk
menjaga keindahan tulisan Al-Qur’an sekaligus memperkuat pemahaman
dan kecintaan umat Islam terhadap ajaran agama, sehingga pembelajaran
kaligrafi memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai spiritual,
kedisiplinan, dan estetika dalam konteks pendidikan Islam.

2. Tujuan Pembelajaran Kaligrafi
Menurut Sahman, kaligrafi diciptakan dengan tujuan utama untuk

mengagungkan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Namun, seiring waktu, kaligrafi

51 Muti Husnul Khotimah, “Sejarah Seni Kaligrafi Dalam Islam dan Perkembangannya di
Indonesia,” Jurnal Ekshis 1, no. 2 (October 2023): 1-14.



35

berkembang menjadi seni yang menonjolkan aspek keindahan estetika. Saat
ini, kaligrafi tidak hanya diaplikasikan sebagai penghias ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW, tetapi juga digunakan sebagai
elemen dekoratif dalam arsitektur masjid, keramik, dan berbagai media
lainnya. Perkembangan kaligrafi juga terlihat dari meningkatnya minat
sebagai kegiatan ekstrakurikuler di kalangan pelajar, khususnya karena seni
ini sering dijadikan salah satu cabang lomba dalam ajang Festival dan
Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N).>?

Beberapa tujuan dari pelaksanaan pembelajaran kaligrafi meliputi:
pertama, menunjang proses belajar membaca (giraah) karena kaligrafi turut
membantu mengasah keterampilan baca di tingkat permulaan; kedua,
melatih peserta didik agar terbiasa menulis menggunakan bentuk huruf yang
jelas, mudah dibaca, serta tidak tertukar satu sama lain; ketiga, membimbing
siswa agar mampu menggerakkan tangan secara lentur, ringan, sekaligus
menjaga estetika tulisan; keempat, menumbuhkan dorongan dalam diri
siswa untuk meniru teladan atau aktivitas yang selaras dengan minat serta
motivasi positif mereka; kelima, menjadi bekal pendukung untuk meraih

keberhasilan di ranah profesional maupun kehidupan sosial.>3

52 Markhamah M.Hum et al., Merajut Talenta Inovasi Sejak Dini (Muhammadiyah University

Press, n.d.).

33 Fahrurrozi S, Yuyun Jelita Jabat, and Sayed Muhammad Ichsan, “Konsep Pembelajaran Ilmu

Kaligrafi di

Pondok Pesantren Modern,” Jurnal Sathar 2, no. 1 (May 2024): 68-76.
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3. Kaedah Penulisan Kaligrafi
Ibnu  Muglah, seorang tokoh besar zaman Abbasiyah
yang mencipta system Khat al Mansub (khat bersistem/berproporsi). Form
ula geometri yang awalnya agak kaku ini kemudiannya disempurnakan dari
segi estetika dan kelembutan garisan oleh tokoh seterusnya seperti Ibnu al-
Bawwab dan Yaqut al-Musta'simi, yang akhirnya melahirkan standard Al-
Aqlam al-Sittah (Enam Jenis Khat Utama) yang kita kenali hari ini.>* Di
dalam praktik penulisan khattil Qur’an, ada dua komponen esensial yang
wajib diperhatikan supaya proses kreatif pembuatan kaligrafi ayat suci dapat
berjalan secara efektif dan maksimal. Keberadaan kedua unsur tersebut
sangat krusial demi menciptakan karya tulis yang tidak cuma memikat dari
segi keindahan visualnya, tetapi juga konsisten dalam menjaga tingkat
keterbacaan teksnya.>
a. Kesesuaian Kaidah Imlaiyah
Kaidah imla'iyah merupakan kemampuan dalam menyalin huruf-
huruf hijaiyah secara tepat sehingga membentuk tulisan yang jelas dan
mudah dibaca dengan sempurna.
1) Bentuk serta goresan huruf wajib mematuhi standar kaidah penulisan
khat.
2) Pengaturan spasi antarkata dan posisi huruf juga harus akurat

sehingga tulisan nyaman dibaca sekaligus enak dipandang mata.

54 Didin Sirojuddin A.R., Seni Kaligrafi Islam, ed. Nur Laily Nusroh (Jakarta: Amzah, 2016),
hlm. 84 .

55 Arum Tri Budi Arti, Nabila Nasfati, and Togar Siagian, “Perbandingan Antara Jenis Kaligrafi
Klasik Dan Kaligrafi Kontemporer 1,” Jurnal Ekonomi, Syariah, Dan Studi Islam 2, no. 1 (2024).
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b. Kesesuaian kaidah khottiyah

1) Bentuk desain tulisan

2) Keselarasan warna serta nilai keindahan.

3) Sentuhan akhir yang mencakup aspek kerapihan dan kebersihan
karya tulis juga memegang peranan yang sangat besar dalam
menentukan estetika dari hasil akhir yang diciptakan.

Jenis-jenis Khat Kaligrafi

Sejak Al-Qur’an diturunkan, perkembangan seni penulisan kaligrafi
mengalami kemajuan yang sangat signifikan. Perkembangan tersebut
melahirkan berbagai ragam gaya tulisan yang jumlahnya mencapai ratusan.
Dari sekian banyak gaya tersebut, para ahli kemudian mengkaji dan
menetapkan enam jenis tulisan utama yang dikenal dengan istilah al-aglam
as-sittah, yaitu khat Tsuluts, Naskhi, Raihani, Muhaqqgaq, Tauqi’, dan Riga’.
Selanjutnya, muncul pula tiga gaya khat lainnya, yakni Ta‘liq, Nastaliq, dan
Shikasteh. Hingga kini, perkembangan seni khat terus berlanjut dengan
lahirnya berbagai gaya tulisan baru yang semakin beragam.

Indonesia tidak mengembangkan gaya kaligrafi baru, melainkan
memanfaatkan gaya-gaya kaligrafi yang telah ada sebelumnya, baik dalam
penyalinan mushaf Al-Qur’an maupun sebagai elemen dekoratif. Hal yang
sama juga diterapkan dalam pelaksanaan Musabaqah Khattil Qur’an, di

mana para juri telah menetapkan jenis-jenis khat tertentu yang digunakan
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sesuai dengan kaidah dan standar penulisan kaligrafi yang berlaku,*® jenis-
jenis kaligrafi ada 8, yaitu Khat naskah, khat tsulus, khat diwani, khat diwani
jali, khat farisi, khot riq’ah, khat kufi, dan khat raihani. Dari kedelapan jenis
khat tersebut memiliki proposi atau ukuran kaidah yang berbeda-beda.

a. Khot Naskah
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Gambar 2.1
Salah satu gaya kaligrafi tertua yang masih digunakan hingga saat
ini adalah khat Naskhi. Karena bentuk hurufnya yang sederhana dan
tidak banyak ornamen, gaya ini sangat populer untuk penulisan mushaf
Al-Qur'an. Tidak ada aturan khusus yang diterapkan dalam khat Naskhi
kecuali untuk penulisan huruf akhir "ain dan mim" dengan jenis mursal
(terjulur).’’
b. Khot Tsulus
Khat Tsuluts berasal dari kata "tsuluts", yang berarti "sepertiga".
Dengan sifatnya yang lebih fleksibel dan bergerak, gaya khat ini dapat

dipadukan dengan berbagai bentuk bidang dan ruang, seperti lingkaran,

56 Nisa Azzah Zuhdiyah, “Cabang — Cabang Kaligrafi Dalam Musabaqah Khattil Qur’an Dan
Jenis Khat Yang Digunakan,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 1, no. 1 (January 2023):212-26.

57 Nurul Huda, “Implementasi Jenis Khat Naskhi dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” al
Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 2 (December 2017): 291-292.
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oval, kerucut, persegi panjang, atau belah ketupat. Dalam penulisannya,
huruf-huruf khat tsuluts dapat diringkas sehingga dapat ditampilkan pada
media yang lebih sempit daripada ruang tulis yang biasa digunakan,
menggunakan teknik penumpukan. Khat tsuluts yang berukuran besar,
seperti kanvas lukisan atau dinding masjid, akan terlihat lebih menarik,
terutama jika dipadukan dengan variasi warna yang menarik.>®
c. Khot Diwani
Karena keindahannya yang unik dan lekukannya yang halus, Khat
Diwani, gaya tulisan Arab yang sangat dekoratif dan rumit, sering
digunakan dalam dokumen resmi dan karya seni kaligrafi.
d. Khot Diwani Jali
Khat Diwani Jali adalah variasi dari khat Diwani dengan karakter
yang lebih rumit dan indah. Karena keindahan dan kompleksitasnya,
gaya kaligrafi ini sering digunakan dalam dokumen resmi dan karya seni
kaligrafi. Akibatnya, khat ini sering digunakan dalam seni ukir dan
dekorasi interior.>®
e. Khot Kufi
Yasin Hamid dan Abd Rahman Proporsi Khat Kufi seimbang
dengan bentuk persegi atau bersudut. Garis vertikal pada huruf seperti
alif dan lam cenderung lebih pendek, sementara garis horizontal pada

huruf seperti dal dan kaf cenderung lebih panjang. Namun, keduanya

58 Rifki Ahda Sumantri and Atikah Proverawati, Implementasi Seni Kaligrafi Khat Tsuluts
Pada Masjid Al Khikmah, 10, no. 3 (2022).

59 Abdul Muiz, “Peran Khat Kaligrafi dalam Meningkatkan Estetika dan Pemahaman,” Asian
Journal of Multidisciplinary Research 1, no. 2 (July 2024): 74-79.
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sama-sama lebar. Empat jenis utama khat Kufi adalah Kufi Kuno, Kufi
Fatimi, Kufi Empat Segi, dan Kufi Modern.
f. Khot Farisi
Khat Farisi, juga dikenal sebagai Nastaliq, adalah gaya kaligrafi
yang berasal dari Persia (Iran) dengan bentuk huruf yang halus dan
elegan. Gaya kaligrafi ini sering digunakan dalam puisi dan dokumen
sastra.
g. Khit Riq’ah
Didin Sirojuddin menyatakan bahwa kaligrafi gaya Riq'ah berasal
dari pengembangan dari kaligrafi Naskhi dan Tsuluts. Riq'ah banyak
digunakan untuk tulisan tangan biasa atau kebutuhan sehari-hari, seperti
gaya Naskhi. Kaligrafer di Kesultanan Utsmaniyah mengembangkan
gaya ini. Bentuk hurufnya yang sederhana dan tidak menggunakan
harakat memungkinkan penulisan yang lebih cepat. ©!
h. Khot [jazah/Raihani
Khat Ijazah atau raihani adalah gaya kaligrafi yang dimana
perpaduan antara gaya tsulus dan gaya naskahi yang biasanya digunakan
untuk menulis surat ijazah atau sertifikat pengajaran keilmuan, dengan
bentuk huruf yang formal dan rapi.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa setiap jenis

kaligrafi memiliki proposi atau ukuran kaedah yang berbeda-beda.

60 “Seni Kaligrafi (Khat) di Mihrab Masjid-Masjid Negeri Malaysia dan Hubungannya dengan
Seni Visual,” Kupas Seni, no. 5 (October 2017): 1-13.

61 Nasaruddin Nasaruddin et al., “Sekolah Berbasis Khat Menata Keindahan Sekolah Dengan
Seni Kaligrafi Al-Quran,” Taroa: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (January 2023): 16-26.
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Perbedaan ini menjadikan masing-masing kaligrafi memiliki karakteristik
tersendiri, baik dari segi kegunaan maupun penerapannya, sehingga tidak
semua jenis kaligrafi memiliki tujuan dan konteks pengajaran yang sama.
Dari kedelapan khat tersebut, khot yang sederhana yaitu khat naskah karena
penulisannya seperti tulisan yang ada pada Al-Qur’an sehingga

memudahkan dalam membaca.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam studi ini mengutamakan pemahaman
komprehensif mengenai suatu fenomena sosial, kultural, atau kependidikan yang
bertumpu pada sudut pandang, pengalaman, serta dinamika interaksi subjek
yang diteliti. Penelitian ini berkarakter deskriptif, dengan penekanan utama pada
penelusuran makna, alur proses, serta latar konteks tertentu, alih-alih sekadar
menyajikan data berupa angka atau perhitungan statistik.%?

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analitis, yang dipilih karena kemampuannya dalam mengkaji secara mendalam
pelaksanaan pembelajaran kaligrafi beserta efektivitasnya dalam memperkuat
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU
Rejang Lebong. Cakupan penelitian ini tidak terbatas pada produk akhir karya
tulis santri saja, melainkan mencakup keseluruhan proses belajar, strategi
pengajaran yang diterapkan, pengalaman empiris para santri, serta mekanisme

internalisasi nilai-nilai keislaman melalui aktivitas seni kaligrafi tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang
Lebong dan resmi dimulai sejak 19 Februari 2026, merujuk pada rentang waktu

yang tercantum dalam surat keputusan serta surat keterangan selesai penelitian

62 Hasan Syahrizal and M. Syahran Jailani, “Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian Kuantitatif
dan Kualitatif,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (May 2023): 1323.
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yang dilampirkan. Pemilihan lokasi ini didasari oleh eksistensi program
ekstrakurikuler kaligrafi yang berjalan secara aktif dan terstruktur di pesantren
tersebut, di mana kegiatan ini difungsikan sebagai wadah pengembangan bakat
seni Islami sekaligus instrumen internalisasi nilai-nilai PAI bagi santri.
Keputusan memilih lembaga ini juga dinilai sangat selaras dengan fokus
kajian yang menyoroti aspek pembelajaran kaligrafi, strategi pembinaan, serta
penguatan nilai keislaman melalui kegiatan ekstrakurikuler tersebut, dengan

seluruh rangkaian pelaksanaannya telah mengantongi izin resmi penelitian.

. Sumber Data

Keberadaan sumber data memegang peranan yang sangat vital dalam riset
kualitatif sebab berfungsi sebagai fondasi utama guna menggali informasi yang
mendalam serta kredibel. Merujuk pada pandangan Sugiyono, sumber data
didefinisikan sebagai seluruh elemen atau subjek yang mampu menyediakan
keterangan bagi peneliti, baik dalam bentuk narasumber atau individu, suatu
peristiwa atau kejadian, maupun berbagai dokumen pendukung®. Oleh karena
itu, penetapan sumber data wajib diselaraskan dengan fokus permasalahan yang
diteliti agar informasi yang diperoleh terbukti akurat serta memiliki validitas
ilmiah yang kuat. Pada studi ini, sumber data dikelompokkan ke dalam dua

kategori utama, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 308.
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1. Data primer

Sumber data primer merujuk pada informasi utama yang digali secara
langsung dari kancah penelitian melalui interaksi tatap muka antara peneliti
dan subjek yang diteliti. Berdasarkan pemikiran Lexy J. Moleong, jenis data
primer ini dihimpun dengan mengandalkan metode pengumpulan seperti
pengamatan langsung serta sesi wawancara yang dilangsungkan secara
langsung dengan para informan terkait®*. Dalam studi ini, data primer
bersumber langsung terdiri dari :

a) Ketua Pembina Ekstrakurikuler, sebagai informan pendukung karena
berperan dalam mengawasi dan mengetahui pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi di Pondok Pesantren.

b) Guru kaligrafi, sebagai informan utama karena berperan langsung dalam
proses pembelajaran kaligrafi

c¢) Santri yang mengikuti ekstrakurikuler kaligrafi, sebagai informan
pendukung karena mengikuti dan mengalami secara langsung dalam
proses pembelajaran kaligrafi
Pemilihan informan ini didasarkan pada pertimbanagan bahwa mereka

mmerupakan pihak yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran

sehingga mampu memberikan data yang sesuai dengan fokus penelitian.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), him. 157.
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Tabel 3.1

Nama Informan Penelitian

No Nama Keterangan

1 Satrio Eko Joyo Dermawan, S.Pd.,Gr | Ketua pembina EKSKUL
2 Mangku Warman, S.Sos Guru Kaligrafi

3 Satrio Santri

4 Ahmad Dirga Al-Faghir Santri

5 Naufal Ainnurrachman Santri

6. Alfiatur Rahmaniah Santri

7. Tiara Pratiwi Santri

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder mencakup informasi pelengkap yang didapatkan
melalui perantara atau jalur tidak langsung, seperti dokumen tertulis serta
berbagai literatur yang relevan dengan topik kajian. Berdasarkan pandangan
Suharsimi Arikunto, jenis data sekunder ini difungsikan guna melengkapi
serta memperkokoh validitas data primer yang telah terkumpul.®> Data
sekunder dalam penelitian ini berupa informasi kegiatan pembelajaran

Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong.

D. Teknik Pengumpulan Data
Guna memastikan validitas data yang terkumpul sesuai dengan target riset,

peneliti wajib merumuskan metode pengumpulan data secara akurat serta

65 uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 172.
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terstruktur rapi. Dalam praktiknya, peneliti melaksanakan pengamatan langsung

di lapangan dengan mengaplikasikan beberapa teknik penghimpunan data

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam riset ini,
peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti hadir di
lokasi penelitian untuk mengamati kegiatan yang berlangsung tanpa terlibat
secara langsung dalam aktivitas yang dilakukan oleh sumber data.
Observasi dilakukan pada 19 Februari 2026, kegiatan pembelajaran
kaligrafi santri di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong.
Melalui kegiatan observasi tersebut, peneliti mengamati proses
pembelajaran kaligrafi, aktivitas dan sikap santri selama mengikuti
pembelajaran, serta nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang tampak dalam
kegiatan tersebut, seperti kesabaran, ketelitian, kedisiplinan, ketekunan, dan
tanggung jawab. Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana
pembimbing memberikan arahan, latihan, dan koreksi kepada santri selama
proses pembelajaran kaligrafi berlangsung.

2. Wawancara

Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan untuk

66 Uswatun Khasanah, Pengantar Mikroteaching, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2020). Hal
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memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur,
yaitu wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman pertanyaan yang
telah disiapkan, tetapi peneliti tetap dapat mengembangkan pertanyaan
sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh informan.” Wawancara
dilakukan kepada pembina kegiatan, pembimbing kaligrafi, dan santri yang
mengikuti pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU
Rejang Lebong. Melalui wawancara tersebut, peneliti memperoleh
informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran kaligrafi serta nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam proses pembelajaran,
termasuk bagaimana nilai kesabaran, ketelitian, dan kedisiplinan, serta
berbagai elemen yang mendukung maupun menghambat jalannya proses
pembelajaran kaligrafi serta internalisasi nilai-nilai PAI.
3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk
melengkapi hasil observasi dan wawancara.®*Dokumentasi  yang
dikumpulkan berupa foto kegiatan pembelajaran kaligrafi, hasil karya atau
tulisan kaligrafi santri, jadwal kegiatan, daftar peserta, serta dokumen lain

yang berkaitan dengan pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Darul

87 Gagah Daruhadi and Pia Sopiati, “Pengumpulan Data Penelitian,” J-CEKI : Jurnal Cendekia
Ilmiah 3, no. 5 (August 2024): 5423-43.
% Abdussamad, Z., “Metode Penelitian Kualitatif. Syakir Media Press.(2021).”
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Ma’arif NU Rejang Lebong. Melalui dokumentasi tersebut, peneliti
memperoleh bukti pendukung mengenai proses pembelajaran kaligrafi dan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam kegiatan tersebut.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah yang sudah ditentukan. Tahapan ini dilakukan dengan cara
mengolah dan merapikan data dari hasil wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi. Dengan begitu, seluruh informasi yang terkumpul dapat tersusun
secara teratur, rapi, gampang dipahami, serta bisa dianalisis secara lebih
mendalam.®

Analisis data pada penelitian kualitatif dengan model Miles dan
Huberman dikerjakan secara langsung saat data sedang dikumpulkan maupun
setelah tahap pengumpulan selesai dalam kurun waktu tertentu. Saat sesi
wawancara berlangsung, peneliti sudah langsung menganalisis jawaban
narasumber secara terus-menerus. Jika informasi yang diberikan dirasa belum
cukup untuk keperluan penelitian, peneliti akan terus melanjutkan sesi tanya
jawab sampai mendapatkan data yang benar-benar valid dan bisa dipercaya.

Adapun kegiatan dalam analisis data tersebut meliputi:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan, dan

memfokuskan perhatian pada data yang berhubungan langsung dengan

®Kurniasih, D., Rusfiana, Y., Subagyo, A., & Nuradhawati, R., “Teknik Analisa.
Alfabeta.(2012).”



49

topik penelitian.”® Pada tahap reduksi data yang berkaitan dengan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam pembelajaran kaligrafi santri
di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong. Data yang tidak
berkaitan dengan fokus penelitian tidak digunakan, sedangkan data yang
berkaitan dengan nilai kesabaran, ketelitian, dan kedisiplinan,

dikelompokkan untuk dianalisis lebih lanjut.

. Penyajian Data

Penyajian data ialah proses menyusun data yang telah direduksi secara
sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis. Dalam penelitian ini, data
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, dan pengelompokan berdasarkan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditemukan dalam pembelajaran
kaligrafi. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi disusun
berdasarkan fokus penelitian sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam

pembelajaran kaligrafi santri.

. Kesimpulan dan Verifikasi

Menarik kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data yang
dikerjakan setelah semua data dipastikan kebenarannya. Kesimpulan ini
dibuat berdasarkan hasil evaluasi secara menyeluruh untuk mendapatkan

temuan penelitian yang sah dan bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2022

70 Aries Veronica et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Pt. Global Eksekutif Teknologi,
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F. Uji Keabsahan Data

Data yang dikumpulkan oleh peneliti, baik dari hasil riset maupun data
yang diolah, harus diuji kebenarannya supaya penelitian tersebut memenuhi
standar ilmiah dan bisa dipertanggungjawabkan secara akademis.

Dalam penelitian ini, tingkat kepercayaan atau kredibilitas menjadi fokus
utama dengan cara mencocokkan antara rancangan penelitian dan hasil yang
didapat. Untuk mewujudkannya, peneliti memakai teknik triangulasi sebagai
cara untuk memeriksa ulang data. Lewat metode ini, peneliti membandingkan
temuan dari bermacam-macam sumber agar tingkat kepercayaan terhadap data
bisa tercapai. Oleh karena itu, penelitian ini memakai dua teknik triangulasi
sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dipakai untuk menguji tingkat kepercayaan data
dengan cara membandingkan informasi, yaitu ketua pembina
ekstrakurikuler, guru kaligrafi dan santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif
NU Rejang Lebong. Cara ini dilakukan dengan meneliti dan memeriksa

ulang data dari berbagai pihak agar keaslian serta kesesuannya teruji.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk mengecek tingkat kepercayaan data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
ketiga teknik pengumpulan data tersebut dianalisis secara bersaman untuk
memastikan konsistensi informan sehingga data yang di peroleh lebih akurat

dan dapat dipertanggungjawabkan.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong
1. Sejarah Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong
Pondok Pesantren Darul Ma’arif Nahdlatul Ulama Rejang Lebong
adalah pesantren perdana yang dibangun oleh kalangan Nahdlatul Ulama
di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Berdirinya tempat ini ditandai
dengan peletakan batu pertama oleh Gubernur Bengkulu pada 15
September 2020. Mulai saat itu, pembangunan tahap awal langsung
berjalan dengan mendirikan sembilan ruangan permanen yang dipakai
untuk kantor, tempat belajar, musala, tempat makan, serta asrama bagi
santri putra dan putri. Semua pembangunan ini bisa terwujud berkat kerja
sama warga, bantuan dari pengurus Nahdlatul Ulama, serta tanah wakaf
dari para pendiri.
Dari segi letak geografis, pesantren ini berada di Jalan Irigasi, Desa
Tanjung Beringin Dusun I, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu. Tempatnya cukup strategis, tenang, serta
sangat mendukung kegiatan belajar, dengan jarak sekitar lima kilometer
dari pusat kota Curup dan sekitar tiga kilometer dari Institut Agama Islam
Negeri Curup. Letaknya yang dekat dengan pusat kota dan kampus
memberikan keuntungan tersendiri dalam hal kemajuan pendidikan serta

kerja sama antarlembaga.
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Secara administratif, pesantren berada di bawah naungan Yayasan
Al Ma’arif Rejang Lebong yang dibentuk oleh Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama Rejang Lebong. Yayasan ini menjadi badan hukum resmi
penyelenggara pendidikan pesantren dan lembaga formal dengan landasan
Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja An-Nahdliyah). Pada awalnya
pesantren berada di bawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU, namun
untuk mempercepat proses administrasi dan perizinan formal, dibentuk
yayasan tersendiri agar pengelolaan lebih profesional dan terstruktur.

Penerimaan santri baru pertama kali dibuka pada Tahun Pelajaran
2021/2022 dengan jumlah awal 44 santri mukim yang terdiri dari 20
santriwati dan 24 santriwan. Sejak awal berdiri, sistem pembelajaran
pondok dirancang dengan memadukan sistem pesantren modern dan
pesantren salaf (kitab kuning). Model integratif ini menjadi ciri khas dan
bahkan disebut sebagai yang pertama dan satu-satunya di Kabupaten
Rejang Lebong serta Provinsi Bengkulu. Dengan sistem tersebut, santri
dibina untuk menjadi hafizh Al-Qur’an sekaligus memiliki kompetensi
dalam memahami dan menguasai kitab kuning sebagai fondasi keilmuan
Islam klasik.

Dalam struktur kepesantrenan, pembinaan dilakukan oleh empat
orang kiai yang menjadi pembina utama pendidikan dan pengasuhan
santri. Tokoh-tokoh pendiri dan penggerak pesantren antara lain H. Haris
Fadilah sebagai pewakaf utama, Dr. KH. Ngadri Yusro, M.Ag sebagai

Ketua Yayasan Al Ma’arif Rejang Lebong, Dr. Ky. Mabrur Syah, S.Pd.I.,
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S.IPI., M.H.I, Dr. KH. Agusten, S.Ag., M.H, serta KH. M. Abu Dzar, Lc.,
M.H.I sebagai pengasuh pondok. Kepemimpinan kolektif ini menjadi
fondasi kuat dalam menjaga arah perjuangan pesantren. Berperan aktif
dalam pembinaan akademik dan spiritual santri. Para kiai didukung oleh
dua belas ustadz dan ustadzah yang mendampingi proses pembelajaran,
pembinaan karakter, serta kegiatan ibadah dan kedisiplinan harian santri.

Selain pendidikan kepesantrenan, pesantren juga menyelenggarakan
pendidikan formal tingkat menengah pertama dan kejuruan melalui SMP
Qur’an Darul Ma’arif NU Rejang Lebong dan SMK Qur’an Darul Ma’arif
NU Rejang Lebong. Kepala SMP Qur’an pertama adalah Ustadz Alam
Nuari, S.Sos.I, yang kemudian lulus seleksi P3K sehingga kepemimpinan
dilanjutkan oleh Ustadz Wawan Miharjo, S.Pd.I. Setelah beliau juga lulus
P3K, jabatan kepala sekolah dilanjutkan oleh Ustadzah Jaura Leni,
S.Pd.Gr yang memimpin hingga saat ini. Sementara itu, Kepala SMK
Qur’an pertama adalah Ustadz Ade Wahyu Kurniawan, S.E., M.Pd yang
kemudian digantikan oleh Ustadz Warman, M.Pd setelah lulus P3K, dan
hingga kini masth memimpin SMK Qur’an Darul Ma’arif NU Rejang
Lebong. SMK Qur’an memiliki fokus keahlian di bidang pengolahan hasil
pertanian dan perkebunan sebagai bentuk penguatan keterampilan berbasis
potensi daerah.

Perkembangan lembaga semakin lengkap dengan berdirinya
Madrasah Aliyah Darul Ma’arif Nahdlatul Ulama Rejang Lebong yang

resmi memperoleh Izin Operasional pada 30 Juni 2025 melalui SK Nomor
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218 Tahun 2025 dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 131217020006.
Setelah izin terbit, madrasah membuka Penerimaan Peserta Didik Baru
perdana pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Peresmian gedung belajar baru
dilaksanakan pada 29 September 2025 bertepatan dengan Hari Ulang
Tahun Pondok Pesantren, ditandai dengan penandatanganan prasasti oleh
Plt. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu serta
dihadiri oleh Kepala Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong.
Sejak awal berdiri, MA Darul Ma’arif NU Rejang Lebong dipimpin oleh
Dedi Priyanto, S.E.Gr sebagai kepala madrasah pertama yang mengawal
pengembangan mutu akademik dan manajerial madrasah.

Pada tahun 2024, didirikan pula Madrasah Diniyah Takmiliyah yang
dipimpin oleh Ustadz Jamil Setiawan, S.Pd. Madrasah diniyah ini menjadi
penguat pembelajaran kitab kuning dan ilmu-ilmu keislaman secara
sistematis dalam lingkungan pesantren, sehingga pendidikan formal dan
nonformal berjalan secara terpadu.

Dalam bidang sarana dan prasarana, selain sembilan lokal
permanen, pesantren memiliki Gedung Workshop Balai Latihan Kerja
(BLK) Komunitas bantuan Kementerian Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Tahun 2020 yang pembangunannya dilakukan bersamaan
dengan pembangunan lokal belajar. Fasilitas lainnya meliputi asrama putra
dan putri, dapur umum, fasilitas MCK, rumah pembina, lapangan olahraga
permanen, gedung bertingkat, serta masjid utama yang terus

dikembangkan dan kini telah berdiri megah sebagai pusat kegiatan ibadah
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dan pembinaan ruhani. Pada masa awal operasional, sarana masih sangat
terbatas dengan satu unit komputer administrasi dan satu perangkat sound
system, namun seiring perkembangan waktu fasilitas terus mengalami
peningkatan yang signifikan.

Dengan berlandaskan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah, Pondok
Pesantren Darul Ma’arif Nahdlatul Ulama Rejang Lebong terus
berkembang sebagai pusat pendidikan Islam terpadu di Kabupaten Rejang
Lebong. Pondok ini berkomitmen mencetak generasi Qur’ani yang hafizh,
berilmu, berakhlakul karimah, memiliki keterampilan vokasional, serta
siap berkontribusi bagi agama, masyarakat, dan bangsa Indonesia.

Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong.

Visi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong

Mewujudkan insan berkualitas, bertaqwa dan beraqidah Ahlussunnah wal

jamaah Annahdliyah.

Misi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong

a. Terciptanya lulusan yang memiliki kecerdasan intelektual serta mampu
mengukir prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik.

b. Menghasilkan lulusan yang pintar, amanah, kreatif, serta siap bersaing.

c. Mengoptimalkan kemampuan siswa supaya sanggup menorehkan
prestasi dan menciptakan karya.

d. Membudayakan kegiatan ibadah sehari-hari pada diri peserta didik.
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e. Menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran yang
berlandaskan pada keimanan, ketakwaan, serta ilmu pengetahuan dan
teknologi demi menciptakan siswa yang berkarakter unggul.

Data Santri di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong

Menurut sumber data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah
santri-santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Data Santri Pondok Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU
Kabupaten Rejang Lebong

No Santri Jumlah
I. Putra 93
2. Putri 71
Total 164

Pembinaan Ekstrakulikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong

Kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong sudah berjalan sejak tahun 2022 dan terus aktif
sampai sekarang. Program ini menjadi salah satu sarana untuk
menyalurkan minat dan bakat para santri dalam seni menulis huruf Arab
di luar jam pelajaran sekolah. Dari segi konsep, latihan kaligrafi ini
berfokus pada penguasaan aturan penulisan huruf Arab atau khat yang
tepat serta mengasah kreativitas seni para santri. Materi yang diajarkan

mencakup pengenalan berbagai macam khat, ukuran huruf, cara
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menggunakan peralatan, latihan bertahap, serta penanaman nilai-nilai
agama Islam. Aktivitas menulis ayat suci Al-Qur'an ini secara tidak
langsung dapat melatih santri agar lebih teliti, sabar, dan disiplin, sekaligus
menumbuhkan rasa cinta serta hormat terhadap Al-Qur'an.

Oleh karena itu, kegiatan ini bukan sekadar wadah untuk
memperindah seni saja, tetapi juga menjadi sarana untuk menggabungkan
latihan keterampilan dengan pembentukan akhlak yang religius. Lewat
proses bimbingan yang rutin, santri tidak hanya mahir membuat kaligrafi,
tetapi juga bisa memahami dan meresapi nilai-nilai rohani yang menjadi

bagian penting dalam pendidikan pesantren.

KETUA YAYASAN
Dr. KH. NGADRI YUSRO. M.A¢g

PIMPINAN PONDOK PESANTREN
Dr. Kv. MABRURSYAH. S.Pd.I. S.IPI. MH.I

KETUA PEMBINA EKSKUL
SATRIO EKO JOYODERMAWAN, S.Pd. Gr

PEMBINA FUTSAL
PEMBINA KALIGRAFI PEMI?IIEII;: iéHASA
MANGKU WARMAN,S.S SATRIO ERO
508 JOYODERMAWAN, LPTK Semanggi
S.Pd. Gr
SANTRI EKSKUL
SMP

SMK
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Keadaan Santri mengikuti Ekstrakulikuler Kaligrafi
Menurut sumber data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah santri-
santri yang mengikuti ekstrakulikuler kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong sebagai berikut:
Tabel 4.2
Data Santri Mengikuti Ekstrakulikuler Kaligrafi di Pondok

Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong

No Jenis Kelamin Jumlah Santri
1. Laki-laki 10
2. perempuan 8
Total 18
Informan

Metode wawancara dipakai dalam penelitian ini untuk mendapatkan
informasi secara mendalam dan menyeluruh mengenai kegiatan belajar
kaligrafi santri dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.
Lewat cara ini, peneliti bisa mengorek keterangan secara langsung dari
narasumber yang memegang peran penting dalam jalannya kegiatan
kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, sehingga
informasi yang terkumpul sesuai dengan pokok permasalahan riset.

Narasumber dalam penelitian ini melibatkan ketua pembina
kegiatan ekstrakurikuler, guru pembimbing kaligrafi, serta para santri yang

ikut serta dalam program kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU
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Kabupaten Rejang Lebong. Penentuan narasumber tersebut didasarkan
pada alasan bahwa mereka memiliki andil dalam kegiatan ekstrakurikuler
kaligrafi serta terlibat langsung dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga penilaian belajar kaligrafi, khususnya dalam kaitan penguatan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

Proses tanya jawab dijalankan secara terarah dan teratur dengan
memakai daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan fokus penelitian.
Tujuannya agar data yang terkumpul bisa memperlihatkan secara jelas
bagaimana jalannya pembelajaran kaligrafi dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan, serta bagaimana pandangan dan pengalaman para narasumber
terhadap tingkat keberhasilan belajar kaligrafi santri dalam memperkuat
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Darul Ma’arif

NU Kabupaten Rejang Lebong.

B. Hasil Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil obsevasi ini yang bertempat di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong dengan menitikberatkan pada kegiatan
belajar kaligrafi santri dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam. Informasi tersebut dikumpulkan lewat wawancara bersama ketua
pembina ekstrakurikuler, guru pembimbing kaligrafi, serta para santri yang

aktif mengikuti kegiatan tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan, tanya jawab, dan penelaahan dokumen,
terungkap bahwa pembelajaran kaligrafi dalam rangka memperkuat nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam sudah sejalan dengan fokus dan rumusan masalah
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penelitian. Di samping itu, bagian ini juga menguraikan tahapan yang ditempuh
peneliti selama kegiatan riset berlangsung beserta berbagai temuan di
lapangan. Data yang dipaparkan mencakup hasil observasi, wawancara, dan
dokumen secara langsung. Seluruh informasi serta temuan penelitian ini
nantinya akan dijabarkan dan dikaji berdasarkan pokok pertanyaan riset

sebagai berikut:
1. Pembelajaran Kaligrafi Santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU

Rejang Lebong
a. Kesesuaian Kaidah Imla’iyah
1) Bentuk dan huruf sesuai dengan penulisan kaidah khat

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Pondok Pesantren
Darul Ma'arif NU Rejang Lebong, ditemukan bahwa kesesuaian
bentuk dan huruf dalam penulisan kaligrafi menjadi salah satu
aspek penting yang harus diperhatikan santri.”! Temuan observasi
ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan ketua pembina
ekstrakurikuler dan pembimbing kaligrafi. Pembimbing kaligrafi
menjelaskan bahwa setiap jenis khat memiliki aturan penulisan
tersendiri, baik dari segi bentuk huruf, ukuran, ketebalan goresan,
maupun posisi huruf dalam suatu rangkaian kata. Oleh karena itu,
santri tidak hanya dituntut mampu menulis huruf Arab, tetapi juga
harus memahami kaidah khat agar tulisan yang dihasilkan sesuai

dengan standar penulisan kaligrafi.

7! Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 09 April 2026
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Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ustadz
Satrio Eko Joyodermawa selaku Ketua Pembina Ekstrakurikuler
Kaligrafi Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong. Ia
mengatakan bahwa:

“Di  pondok kami memberikan kebebasan kepada
pembimbing kaligrafi untuk mengembangkan pembelajaran,
tetapi tetap mengacu pada kaidah penulisan khat yang benar.
Kami memastikan pembelajaran dilakukan secara bertahap,
dimulai dari pengenalan alat, cara memegang pena, latihan
huruf hijaiyah tunggal, kemudian penyambungan huruf
hingga menulis ayat. Dengan begitu santri tidak hanya bisa
menulis, tetapi juga memahami aturan dalam setiap bentuk
huruf yang dibuat.””?

Pembelajaran kaidah ini membutuhkan ketepatan penulisan

sesuai kaidah khat. Oleh karena itu, untuk mengenalkan dasar
semua khat, ustadz memfokuskan pembelajaran pada kaidah khat
Naskhi terlebih dahulu agar santri mengetahui bentuk dan tulisan
naskah dalam buku panduannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ustadz Mangku Warman pembimbing ekstrakulikuler kaligrafi,
ia mengatakan bahwa:
“Hal utama yang saya ajarkan adalah ketepatan bentuk huruf
sesuai  kaidah  khat Naskhi, termasuk proporsi,
penyambungan huruf, dan bentuk tulisan. Kaligrafi tidak
hanya mengutamakan keindahan, tetapi juga harus
mengikuti aturan penulisan yang benar.””®

Peneliti juga mewawancarai beberapa santri dengan

pertanyaan yang sama tentang kesesuaian bentuk dan huruf

2 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina Ekstrakurikuler)
di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 2 maret 2026

73 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 5 maret 2026
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dengan kaidah khat. Naufal Ainnurrachman, ia mengatakan

bahwa:

“Saya biasanya saat membuat lengkungan huruf dan
menjaga ukuran huruf supaya tetap sama masih sering
kurang sesuai dengan kaidah khat. Kadang hasilnya masih
berbeda dengan contoh yang diberikan ustadz.””*

Hal senada disampaikan santri Satrio, ia mengatakan bahwa:
“Saya masih kesulitan menjaga proporsi huruf supaya
ukurannya sama dan terlihat seimbang.””

Santri Alfiatur Rahmaniah, ia menambahkan bahwa:

“Kesulitan saya ada pada penyambungan beberapa huruf

yang bentuknya hampir sama sehingga sering tertukar.”’®

Berdasarkan pernyataan tersebut Kesulitan yang dialami
santri cukup beragam, seperti menjaga proporsi huruf,
menyambungkan huruf yang mirip, serta menyesuaikan
lengkungan dan ketebalan goresan. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan khat Naskhi memerlukan latihan yang berulang dan
konsisten, bukan sekadar meniru bentuk huruf. Selanjutnnya

Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:

“Saya masih kesulitan menjaga ketebalan dan lengkungan
huruf agar sesuai dengan contoh yang diberikan ustadz.””’

Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia mengatakan bahwa:

“Kesulitan saya mengatur ukuran huruf agar tetap sama dan
membuat bentuk huruf terlihat proporsional.”’®

74 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

75 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

76 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

77 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

8 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026



2)

63

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, bahwa
pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU
Rejang Lebong telah menerapkan kaidah imla'iyah, khususnya
pada aspek kesesuaian bentuk dan huruf dengan kaidah khat.
Pembelajaran dilaksanakan secara bertahap, mulai dari
pengenalan alat tulis, teknik memegang pena, latihan huruf
hijaiyah tunggal, penyambungan huruf, hingga penulisan ayat Al-
Qur'an, dengan kaidah khat Naskhi sebagai dasar dan penekanan
pada ketepatan proporsi, lengkungan, sambungan, serta
keseimbangan ukuran huruf. Meskipun demikian, hasil
wawancara dengan para santri menunjukkan bahwa sebagian
besar masih mengalami kesulitan dalam menjaga proporsi ukuran
huruf, ketebalan goresan, bentuk lengkungan, serta
penyambungan huruf yang memiliki kemiripan bentuk. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penguasaan kaidah penulisan khat masih
memerlukan latihan berkelanjutan dan bimbingan intensif agar
kemampuan santri dapat berkembang secara optimal.

Jarak spasi dan letak huruf harus tepat agar mudah dibaca dan
indah dipandang

Berdasarkan hasil observasi di Pondok Pesantren Darul
Ma'arif NU Rejang Lebong, pembelajaran kaligrafi tidak hanya
memperhatikan keindahan tulisan, tetapi juga kaidah bentuk

tulisan hingga jarak spasi dan letak huruf agar sesuai dengan
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kaidah kaligrafi.””Ustadz Mangku Warman, ia mengatakan
bahwa:

“Pengaturan jarak dan letak huruf, saya terlebih dahulu
memberikan contoh penulisan secara langsung di papan tulis
dengan penjelasan. Saya menjelaskan bahwa setiap huruf
memiliki ruang dan posisi masing-masing sehingga tidak
boleh terlalu rapat maupun terlalu renggang. Saya juga
menunjukkan bagaimana jarak antarhuruf harus tetap
seimbang agar mudah dibaca, sedangkan jarak antarkata
dibuat sedikit lebih lebar sebagai pemisah. Setelah itu santri
saya minta meniru contoh tersebut, kemudian saya dampingi
satu per satu untuk memastikan mereka memahami letak dan
jarak huruf yang benar.”3°

Berdasarkan pernyataan Ustadz Mangku Warman, bahwa

pengaturan jarak dan letak huruf diajarkan dengan memberikan
contoh penulisan secara langsung, kemudian santri diminta
menirukannya. Peneliti juga menanyakan hal serupa kepada
beberapa santri. Santri Satrio, ia mengatakan bahwa:

“Saya mengikuti contoh yang diberikan ustadz. Sebelum

menulis huruf berikutnya saya melihat dulu jaraknya agar

tidak terlalu rapat atau terlalu jauh. Kalau masih ragu, saya

biasanya membandingkan dengan contoh di buku latihan.”!
Santri Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:

“Saya biasanya memperkirakan jaraknya dengan melihat
ukuran huruf yang sudah saya tulis, kemudian berusaha
membuat jaraknya tetap sama dari awal sampai akhir
tulisan.”8?

Santri Tiara Pratiwi, ia menambahkan bahwa:

“Saya melihat contoh dari ustadz terlebih dahulu, kemudian
berusaha mengikuti jarak yang sama ketika menulis. Kalau

7 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 09 April 2026

80 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 5 maret 2026

81 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

82 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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sudah selesai, saya melihat kembali apakah ada bagian yang

terlalu rapat atau renggang.”®3

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahawa santri
selalu menperhatiakan contoh yang diberikan ustadz sambil
melihat putaran penanya. Selain itu, santri juga membiasakan diri
memeriksa kembali hasil tulisannya untuk memastikan jarak
antarhuruf tetap seimbang dan sesuai dengan kaidah khat Naskhi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengaturan jarak spasi dan letak huruf
merupakan aspek penting yang sangat diperhatikan dalam
pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU
Rejang Lebong. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada
keindahan bentuk tulisan, tetapi juga menekankan penerapan
kaidah penulisan yang benar melalui demonstrasi langsung oleh
ustadz, penjelasan sistematis, pendampingan individual, serta
latihan berulang. Santri terbukti memahami pentingnya hal ini:
mereka mengikuti contoh sebelum menulis huruf berikutnya,
membandingkan hasil dengan buku latihan, memperkirakan
keseimbangan jarak berdasarkan ukuran huruf, dan melakukan
pengecekan ulang setelah selesai menulis. Kebiasaan tersebut

menunjukkan bahwa santri tidak sekadar meniru contoh secara

mekanis, tetapi mulai membangun ketelitian dan kesadaran dalam

85 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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menerapkan kaidah kaligrafi, sehingga pembelajaran ini turut
membentuk sikap teliti, sabar, disiplin, dan konsisten pada diri
santri.
b. Kesesuaian Kaidah Khattiyah
1) Bentuk desain tulisan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebelum menulis
dengan tinta dan kalam, santri terlebih dahulu membuat desain
atau sketsa tulisan sehingga dapat meminimalisir kesalahan
dalam penulisan.®*Ustadz Satrio Eko Joyodermawan, Ia
mengatakan bahwa:

“Dalam kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi, saya melihat
santri tidak hanya diajarkan cara menulis huruf sesuai aturan,
tetapi juga dibimbing untuk membuat desain karya yang
menarik. Awalnya, santri belajar dengan mengikuti contoh
desain yang diberikan pembimbing agar memahami dasar-
dasar penataan tulisan. Setelah mulai memahami konsepnya,
mereka diberi ruang untuk membuat desain sendiri dengan
tetap mendapat arahan dan bimbingan. Proses pembinaan ini
dilakukan secara bertahap agar kreativitas santri dapat
berkembang tanpa meninggalkan aturan dalam kaligrafi.”®>
Hal senada disampaikan Ustadz Mangku Warman, ia

mengatakan bahwa:

“Dalam mengajarkan penyusunan desain tulisan, saya tidak
langsung meminta santri membuat desain yang rumit. Saya
memberikan contoh di papan tulis dan santri mendesain
menggunakan pensilnya sehingga ketika salah masih bisa
dihapus. Ini mengajarkan bagaimana menentukan posisi
tulisan agar berada di tengah bidang, mengatur
keseimbangan antara bagian kanan dan kiri, serta
menyesuaikan ukuran tulisan dengan media yang digunakan.
Setelah memahami contoh tersebut, santri saya beri

8 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 09 April 2026
85 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina Ekstrakurikuler)
di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 2 maret 2026
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kesempatan untuk membuat sketsa desain sederhana. Dari
sketsa itulah saya memberikan arahan sebelum mereka mulai
menulis menggunakan pena kaligrafi.”3

Peneliti juga menanyakan hal ini kepada para santri

ekstrakulikuler kaligrafi. Satrio ia mengatakan bahwa:

“Biasanya saya membaca dulu tulisan atau ayat yang akan
dibuat, kemudian membuat sketsa sederhana menggunakan
pensil. Setelah itu saya mencoba mengatur letak tulisan
supaya seimbang dan sesuai dengan ukuran kertas. Kalau
sudah sesuai baru saya mulai menulis menggunakan pena
kaligrafi.”%’

Santri Alfiatur Rahmaniah, ia menambahkan:

“Saya menentukan terlebih dahulu letak tulisan yang akan
dibuat, kemudian membuat garis bantu agar tulisan tetap
rapi. Setelah itu saya mulai membuat sketsa sebelum menulis
dengan tinta.”%®

Santri Naufal Ainnurachman, ia mengatakan bahwa:

“Saya membuat rancangan sederhana terlebih dahulu agar
mengetahui posisi awal dan akhir tulisan. Setelah itu saya
memperkirakan ukuran huruf supaya semua tulisan dapat
masuk ke dalam bidang yang tersedia.”®’

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa santri terbiasa
membuat sketsa berupa garis bantu, posisi, dan ukuran huruf
sebelum menulis dengan tinta. Hal ini membantu santri
mengurangi kesalahan dan menghasilkan susunan tulisan yang

lebih rapi dan proporsional.

Selanjutnnya Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:

86 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 5 mei maret 2026

8"Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

8 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

8 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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“Saya membuat sketsa tipis menggunakan pensil terlebih
dahulu, lalu mengatur posisi tulisan agar berada di tengah.
Setelah yakin desainnya sudah sesuai, baru saya mulai
menulis.”?
Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia mengatakan bahwa:
“Sebelum mulai menulis saya membuat gambaran desain
terlebih dahulu supaya tahu letak tulisan dan ruang yang akan
digunakan. Dengan begitu hasil tulisan menjadi lebih rapi.”!
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa penerapan kaidah khattiyah pada aspek desain
tulisan telah dilakukan santri dalam kegiatan ekstrakurikuler
kaligrafi mereka menyusun rancangan atau sketsa terlebih dahulu
sebelum menuangkan tulisan dengan pena dan tinta, sehingga
dapat memperkirakan tata letak, ukuran, dan komposisi tulisan.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan kaidah khattiyah
tidak hanya menekankan ketepatan bentuk huruf, tetapi juga
kemampuan menyusun elemen tulisan agar harmonis dan estetis.
Bimbingan melalui contoh desain, latihan sketsa, dan arahan
bertahap terbukti mengembangkan keterampilan teknis sekaligus
kreativitas santri dalam menghasilkan desain tulisan yang sesuai
kaidah khattiyah.

2) Sentuhan akhir yang berupa kerapian dan kebersihan tulisan

untuk keindahan karya yang dibuat

% Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

1 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026



69

Berdasarkan hasil observasi peneliti, ditemukan bahwa
keindahan kaligrafi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
membentuk huruf sesuai kaidah khattiyah, tetapi juga oleh tingkat
kerapian, kebersihan, dan ketelitian dalam menyelesaikan
karya.”? Santri dibiasakan melakukan pengecekan ulang sebelum
karya dinyatakan selesai, seperti membersihkan sisa sketsa,
memastikan tidak ada noda tinta, dan memperbaiki bagian yang
kurang rapi. Ustadz Satrio Eko Joyodermawan, ia mengatakan
bahwa:

“Dalam ekstrakurikuler kaligrafi, kami selalu menekankan
bahwa hasil karya yang baik bukan hanya dinilai dari
keindahan bentuk huruf, tetapi juga dari kerapian dan
kebersihannya. Oleh karena itu, pembimbing membiasakan
santri untuk bekerja secara teliti sejak awal, mulai dari
menyiapkan alat, membuat sketsa, menulis dengan hati-hati,
hingga menyelesaikan tahap akhir karya.”3

Hal yang sama juga disampaikan Ustadz Mangku Warman,

S.Sos., ia mengatakan bahwa:

“Sebelum karya dinyatakan selesai, saya memeriksa hasil
tulisan setiap santri secara menyeluruh. Penilaian tidak
hanya saya lakukan pada bentuk huruf atau desainnya, tetapi
juga pada tahap akhir, yaitu kerapian dan kebersihan karya.
Saya melihat apakah masih ada tinta yang meleber, bekas
pensil yang belum dihapus, garis yang kurang rapi, atau
bagian tulisan yang tidak proporsional. Jika semua aspek
tersebut sudah terpenuhi, barulah karya dianggap selesai.”**

92 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 09 April 2026

3 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina Ekstrakurikuler)
di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 2 maret 2026

%% Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 5 mei maret 2026
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Peneliti juga menannyakan tentang bagaimana cara menjaga
kerapihan dan kebersihan karya, kepada beberapa santri Santri.
Satrio, ia mengatakan bahwa:

“Sebelum mulai menulis saya menyiapkan alat terlebih
dahulu dan membuat sketsa tipis dengan pensil. Saat menulis
saya berusaha tidak terburu-buru supaya tinta tidak meleber.
Setelah selesai saya memeriksa kembali hasil tulisan dan
menghapus bekas pensil yang masih terlihat.”®

Santri Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:

“Saya selalu menulis dengan pelan-pelan dan hati-hati.
Setelah selesai, saya membersihkan bekas pensil dan
memastikan tidak ada noda tinta di kertas.”®

Santri Naufal Ainnurrchaman, ia mengatakan bahwa:

“Saya selalu memperhatikan posisi tangan saat menulis dan

berusaha menjaga agar tinta tidak mengenai bagian lain.

Setelah selesai saya memeriksa lagi hasil karya sebelum

dikumpulkan.”®’

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa santri telah
membiasakan diri melakukan pengecekan menyeluruh pada tahap
akhir penulisan, seperti menghapus sisa goresan pensil,
memastikan tidak ada noda tinta, serta memperbaiki bagian yang
dirasa kurang rapi sebelum karya dinyatakan selesai.
Selanjutnnya Santri Tiara Pratiwi, 1a mengatakan bahwa:

“Saya berusaha menulis dengan teliti, tidak terburu-buru,

dan selalu mengecek kembali hasil tulisan sebelum selesai.

Saya juga membersihkan bekas pensil dan memastikan tidak
ada noda pada kertas.”®

%5 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

% Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

7 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

%8 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia mengatakan bahwa:

“Saya selalu mengikuti langkah-langkah yang diajarkan

guru, mulai dari membuat sketsa, menulis dengan hati-hati,

sampai memeriksa kembali hasil tulisan. Setelah selesai saya
memastikan tidak ada bekas pensil atau tinta yang
mengganggu.”®’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa proses penyelesaian akhir menjadi salah satu
tahapan yang diperhatikan dalam ekstrakurikuler kaligrafi. Santri
melaksanakan arahan pembimbing melalui beberapa langkah,
seperti menghilangkan sisa goresan pensil, membersihkan bagian
yang terkena tinta, serta memperbaiki tulisan yang masih kurang
rapi. Pembimbing juga secara rutin mengevaluasi hasil tulisan
santri dengan memperhatikan ketepatan bentuk, kebersihan
media, dan keseimbangan susunan kaligrafi. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek kerapian dan kebersihan menjadi perhatian penting
dalam  menghasilkan  karya kaligrafi pada kegiatan
ekstrakurikuler tersebut.

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam
pembelajaran kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU

Rejang Lebong

a. Kesesuaian Kaidah Imla'iyah

9 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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1) Kesabaran

Berdasarkan hasil observasi peneliti, nilai kesabaran dalam

pembelajaran kaligrafi terlihat dari proses latihan menulis huruf
hijaiyah sesuai kaidah khat Naskhi yang dilaksanakan secara
bertahap santri berlatih menulis huruf hijaiyah secara terpisah,
menyambungkan huruf, hingga menulis rangkaian kata. Pada
setiap tahap, pembimbing memberi contoh, santri menyalin dan
mempraktikkannya, kemudian tulisan dikoreksi dan diperbaiki
berulang kali hingga sesuai.'” Ustadz Mangku Warman, ia

mengatakan bahwa:

“Kesabaran santri terlihat ketika mereka melakukan latihan
bentuk dan huruf kaidah khat. Banyak santri yang awalnya
kesulitan membuat bentuk huruf sesuai kaidah, tetapi mereka
terus mencoba dan memperbaiki tulisan sampai
mendapatkan hasil yang sesuai. Saya selalu menekankan
bahwa kaligrafi membutuhkan proses dan tidak bisa
dilakukan secara terburu-buru.”!?!

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Satrio Eko

Joyodermawan, ia mengatakan bahwa:

“Pembelajaran kaligrafi secara tidak langsung melatih
kesabaran santri. Mereka harus mengikuti tahapan dari dasar,
mengulang latihan, dan menerima koreksi dari pembimbing.
Proses tersebut membentuk sikap tidak mudah menyerah
dalam diri santri.”!%2

100 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
101 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026

102

Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina

Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 2 maret 2026
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Peneliti juga menannyakan tentang bagaimana kesabaran
terlihat saat menulis dan menyusun jarak huruf kepada beberapa
santri. Naufal Ainnurachman, ia mengatakan bahwa:

“Saya sering mengulang tulisan ketika bentuk huruf belum
sesuai dengan contoh ustadz. Dari situ saya belajar untuk
sabar karena tidak langsung bisa membuat tulisan yang
bagus.”!%3

Santri Satrio, ia menambahkan bahwa:

“Kesulitan saya biasanya pada ukuran dan lengkungan huruf.
Saya harus mencoba beberapa kali sampai bentuknya lebih
sesuai.”104

Santri Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:

“Menurut saya belajar kaligrafi membutuhkan kesabaran
karena setiap kesalahan harus diperbaiki lagi. Kalau terburu-
buru hasil tulisan biasanya kurang bagus.”!1%?

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sikap sabar santri
terbentuk melalui proses latthan yang berulang. Kebiasaan
memperbaiki kesalahan dengan menghapus dan menulis kembali
membantu santri  belajar menerima serta memperbaiki
kekurangan dalam penulisan huruf.

Selanjutnnya Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:

“Saat latihan saya harus sabar mengikuti contoh ustadz,

terutama ketika membuat huruf yang sulit. Kadang harus

menghapus dan mengulang kembali.”!%
Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia mengatakan bahwa:

193 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

104 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

105 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

106 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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“Saya belajar sabar karena membuat kaligrafi tidak bisa
langsung selesai. Harus melalui proses latihan dari awal
sampai akhir.”107

Selain pada pembentukan huruf, nilai kesabaran juga terlihat

pada proses pengaturan jarak spasi dan letak huruf. Ustadz
Mangku Warman, ia mengatakan bahwa:

“Dalam membuat kaligrafi, santri juga harus belajar
mengatur jarak dan posisi huruf. Kadang bentuk hurufnya
sudah benar, tetapi susunannya belum sesuai karena jaraknya
terlalu dekat atau terlalu jauh. Mereka harus memperbaiki
lagi sampai tulisan terlihat seimbang. Dari proses itu mereka
belajar bahwa kaligrafi membutuhkan kesabaran dan tidak
bisa dilakukan dengan tergesa-gesa.”!%8

Hal yang sama juga ditannyakan kepada Ustadz Satrio Eko

Joyodermawan, ia mengatakan bahwa:

“Santri sering mengalami kesulitan ketika mengatur susunan
tulisan, terutama dalam menentukan jarak antarhuruf dan
posisi tulisan. Karena itu mereka harus banyak berlatih dan
tidak boleh cepat merasa cukup. Dengan latihan yang
berulang, mereka mulai memahami bagaimana membuat
tulisan yang lebih baik.”!%

Peneliti juga menannyakan hal yang sama kepada beberapa

santri. Naufal Ainnurrachman, ia mengatakan bahwa:
“Saat menyusun tulisan saya harus mencoba beberapa kali
agar jarak antarhuruf terlihat pas. Kalau terlalu dekat atau

terlalu jauh biasanya saya perbaiki lagi.”!!°

Santri Satrio, ia mengatakan bahwa:

197 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

108 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026

109 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 2 maret 2026

110 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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“Menurut saya bagian yang sulit adalah membuat tulisan

tetap seimbang ketika huruf sudah disambungkan. Saya

harus sabar melihat dan memperbaikinya sampai sesuai.”!!!
Santri Alfiatar Rahmaniah , ia menambahkan bahwa:

“Kadang tulisan sudah selesai, tetapi ketika dilihat lagi

jaraknya belum bagus. Jadi harus diperbaiki kembali supaya

hasilnya lebih indah.”!!?

Hal ini menunjukkan bahwa kesabaran santri juga teruji
ketika mengatur jarak dan posisi huruf, sebab bentuk huruf yang
sudah benar belum tentu menghasilkan susunan yang seimbang
apabila jaraknya kurang tepat. Santri dituntut mencoba beberapa
kali dan memperbaiki susunan tulisan hingga terlihat
proporsional, sehingga kesabaran dalam aspek ini erat kaitannya
dengan ketelitian dalam menata keseluruhan tampilan tulisan.
Selanjutnnya Santri Tiara Pratiwi , ia mengatakan bahwa:

“Saya harus sabar ketika mengatur posisi tulisan karena tidak

selalu langsung sesuai dengan yang diinginkan. Terkadang

perlu mencoba beberapa kali.”!!3
Santri Ahmad Dirga Al-Fikhir, ia mengatakan bahwa:

“Dari belajar kaligrafi saya memahami bahwa tulisan yang

bagus membutuhkan proses. Mengatur jarak dan letak huruf

juga perlu kesabaran agar hasil akhirnya terlihat baik.”!!4

Berdasarkan seluruh hasil wawancara dan observasi di atas,

bahwa pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma'arif

NU Rejang Lebong efektif menguatkan nilai kesabaran santri.

"I Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

112 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

113 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

114 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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Efektivitas ini terlihat pada dua aspek: pembentukan huruf sesuai
kaidah khat Naskhi, yang dikuasai melalui latihan menulis
berulang dengan memperhatikan ukuran, lengkungan, dan
ketepatan titik; serta pengaturan jarak spasi dan letak tulisan,
yang dikuasai melalui proses mencoba dan memperbaiki susunan
hingga seimbang dan harmonis. Kebiasaan menerima koreksi,
mengulang latihan, dan memperbaiki kesalahan tanpa tergesa-
gesa menunjukkan bahwa pembelajaran kaligrafi tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis santri, tetapi juga efektif
menanamkan nilai kesabaran sebagai bagian dari penguatan
pendidikan agama Islam. Nilai kesabaran tersebut tidak muncul
secara instan, melainkan ditanamkan melalui pembiasaan: santri
dibiasakan mengulang latithan secara rutin, menerima koreksi,
dan memperbaiki tulisannya berkali-kali hingga sesuai, sehingga
sikap sabar terbentuk sebagai hasil dari proses yang dilakukan
berulang dan konsisten dari waktu ke waktu.
Ketelitian

Berdasarkan hasil observasi peneliti, nilai ketelitian dalam
pembelajaran kaligrafi terlihat melalui proses latihan penulisan
huruf hijaiyah yang dilakukan secara cermat, dengan
memperhatikan ketepatan jarak, proporsi, dan posisi setiap huruf
sesuai kaidah khat Naskhi. Peneliti melihat pada ketelitian ini

tampak ketika santri menyusun rangkaian huruf menjadi kata atau
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kalimat sambil memperhatikan jarak antarhuruf, posisi
sambungan, dan keseimbangan letak huruf, serta melakukan
pengecekan ulang terhadap hasil tulisannya.!'> Kebiasaan ini
sejalan dengan teori Ahmad Amin yang menjelaskan bahwa
akhlak terbentuk melalui pembiasaan yang dilakukan terus-
menerus. Ustadz Mangku Warman, ia mengatakan bahwa:

“Dalam kaligrafi, santri harus memperhatikan setiap bagian
tulisan, bukan hanya bentuk hurufnya saja. Jarak antarhuruf
dan posisi huruf juga sangat menentukan apakah tulisan
tersebut terlihat rapi atau tidak. Karena itu, saya selalu
mengarahkan santri untuk memperhatikan kembali hasil
tulisan mereka.”!!6

Hal yang sama juga ditannyakan kepada Ustadz Satrio Eko

Joyo Dermawan, ia mengatakan bahwa:

“Salah satu aspek penting yang perlu dipahami santri dalam
pembelajaran kaligrafi adalah keteraturan dalam menyusun
tulisan. Ketepatan bentuk huruf saja belum cukup untuk
menghasilkan tulisan yang indah apabila jarak antarhuruf
dan penempatannya tidak diperhatikan dengan baik. Oleh
karena itu, santri perlu membiasakan diri untuk
mengevaluasi kembali susunan tulisan yang telah dibuat agar
sesuai dengan kaidah dan memiliki nilai estetika.”!!’

Ustadz selalu memperhatikan ketepatan tulisan kepada

santrinya agar sesui dengan kaidah kaligrafi dan santri juga
membiasakan memeriksa kembali ayat yang ditulisnnya. Peneliti
juga menanyakan kepada beberapa santri bagaimana ketelitian

diterapkan setelah selesai menulis. satrio mengatakan bahwa:

115 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

116 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026

7 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 2 maret 2026
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“Saya biasanya memperhatikan jarak antarhuruf setelah
selesai menulis, karena kalau terlalu dekat atau terlalu jauh
tulisan menjadi kurang rapi.”!!®

Santri Naufal Ainnurrachman, ia mengatakan bahwa:

“Menurut saya yang sulit adalah menjaga posisi huruf ketika
sudah menjadi satu rangkaian kata. Jadi harus melihat
kembali apakah susunannya sudah sesuai atau belum.”!!

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketelitian santri

tampak dari kebiasaan menelaah kembali hasil tulisan setelah
proses menulis selesai, khususnya pada aspek jarak antarhuruf
dan posisi huruf dalam satu rangkaian kata.
Santri Alfiatar Rahmaniah , ia menambahkan bahwa:
“Dalam membuat kaligrafi saya harus memperhatikan letak
huruf supaya tulisan tidak terlihat berantakan dan tetap
mudah dibaca.”!?°
Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:
“Saya belajar memperhatikan setiap bagian tulisan, terutama
jarak antarhuruf, karena kesalahan kecil bisa membuat hasil
tulisan terlihat kurang bagus.”!?!
Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia mengatakan bahwa:
“Kaligrafi mengajarkan saya untuk melihat kembali tulisan
yang sudah dibuat. Tidak hanya selesai menulis, tetapi harus
memastikan susunannya sudah baik.”!?
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, bahwa

pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU

Rejang Lebong efektif menumbuhkan nilai ketelitian pada diri

18 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

""Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

120 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

121 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

122 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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santri. Nilai ini  dikembangkan melalui pembiasaan
memperhatikan setiap unsur penulisan sesuai kaidah khat Naskhi,
ketepatan bentuk huruf, ukuran, posisi, sambungan antarhuruf,
jarak, dan keseimbangan susunan serta melalui kebiasaan
menelaah kembali hasil tulisan dan memperbaiki bagian yang
kurang tepat berdasarkan arahan pembimbing. Dengan demikian,
pembelajaran kaligrafi tidak hanya meningkatkan kemampuan
menulis huruf Arab sesuai kaidah, tetapi juga menjadi media
efektif dalam menguatkan nilai ketelitian, kecermatan, dan
tanggung jawab sebagai bagian dari pembentukan karakter Islami
pada diri santri.
3) Kedisiplinan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kedisiplinan santri
dalam pembelajaran kaligrafi tercermin dari kepatuhan mereka
menerapkan kaidah penulisan khat Naskhi, mulai dari ketepatan
bentuk huruf, pengaturan jarak (spasi), hingga penempatan huruf
sesuai aturan. Namun demikian, masih terdapat beberapa santri
yang belum istiqgamah menerapkan kaidah tersebut terlihat dari
bentuk huruf yang berubah-ubah, ukuran huruf yang belum
seragam, serta pengaturan jarak antarhuruf dan antarkata yang
belum proporsional.!?3 Peneliti juga mengamati masih adanya

santri yang keluar masuk ruang latihan untuk mengambil alat tulis

123 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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yang tertinggal, serta santri yang mengerjakan tugas sekolah saat
kegiatan berlangsung, sehingga perhatian mereka terbagi dan
kurang fokus mengikuti arahan pembimbing. Ustadz Mangku
Warman, ia mengatakan bahwa:

“Dalam latihan kaligrafi, santri harus disiplin mengikuti
kaidah khat yang sudah diajarkan. Bentuk huruf, ukuran
huruf, serta jarak antarhuruf harus dijaga agar tetap
konsisten. Namun masih ada beberapa santri yang belum
fokus karena ada yang mengambil alat tulis ketika kegiatan
sudah dimulai dan ada juga yang masih mengerjakan tugas
lain. Akibatnya hasil tulisan mereka sering berubah-ubah dan
belum sesuai dengan kaidah penulisan.”!?*

Hal yang sama juga ditanyakan kepada Ustadz Satrio Eko

Joyodermawan, ia mengakatakan bahwa:

“Kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap kemampuan
menulis kaligrafi. Santri yang mengikuti latihan dengan
tertib dan mematuhi setiap tahapan pembelajaran umumnya
mampu menghasilkan tulisan yang lebih konsisten.
Sebaliknya, santri yang kurang disiplin masih sering
mengalami perubahan bentuk huruf, ukuran huruf, maupun
jarak tulisan karena kurang memperhatikan arahan selama
latihan.”!?>

Peneliti juga menanyakan kepada beberapa santri penyebab

hasil tulisan yang kurang maksimal. Naufal Ainnurrachman, ia
mengatakan bahwa:

“Kadang saya lupa membawa alat tulis sehingga harus
kembali ke asrama untuk mengambilnya. Setelah kembali,
saya jadi tertinggal penjelasan ustadz dan tulisan saya kurang
rapi.”!26

Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia menambahkan bahwa:

124 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026

125 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 4 maret 2026

126 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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“Saya pernah mengerjakan tugas sekolah ketika latihan
kaligrafi berlangsung karena belum selesai. Akibatnya saya
kurang memperhatikan contoh penulisan yang diberikan
ustadz.”!?’

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hasil tulisan yang

belum maksimal tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman
kaidah khat, tetapi juga oleh kesiapan dan konsentrasi santri saat
mengikuti pembelajaran. Kurangnya persiapan alat tulis atau
terbagi dengan tugas lain dapat memengaruhi ketelitian dalam
menjaga bentuk, ukuran, dan jarak huruf.
Selanjutnnya Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:
“Kalau kurang fokus saat latihan, bentuk huruf yang saya
tulis sering berubah-ubah dan jarak antarhurufnya juga tidak
sama.”!28
Santri Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:
“Saya masih kesulitan menjaga ukuran huruf supaya tetap
sama dari awal sampai akhir. Kadang huruf di bagian awal

lebih besar dibandingkan bagian berikutnya.”!?
Santri Satrio, ia mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kalau tidak mengikuti arahan ustadz dengan

baik, hasil tulisan memang menjadi kurang rapi karena

bentuk huruf dan spasinya tidak konsisten.”!3°

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, bahwa
penerapan nilai kedisiplinan dalam pembelajaran kaligrafi di

Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong masih perlu

ditingkatkan. Kedisiplinan seharusnya tercermin dari konsistensi

127 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

128 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

129 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

130 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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santri dalam menerapkan kaidah khat Naskhi ketepatan bentuk
huruf, keseragaman ukuran, penempatan titik, serta pengaturan
jarak dan posisi tulisan namun dalam praktiknya masih dijumpai
santri yang belum konsisten, yang menurut pengakuan mereka
sendiri dipengaruhi oleh kurangnya kesiapan alat dan konsentrasi
selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
kedisiplinan seharusnya ditanamkan melalui pembiasaan yang
konsisten, yaitu pembiasaan mempersiapkan alat sebelum
kegiatan dimulai, memusatkan perhatian selama latihan, serta
menjaga konsistensi bentuk dan ukuran huruf pada setiap
kesempatan berlatth. Dengan demikian, penguatan nilai
kedisiplinan pada pembelajaran kaligrafi belum sepenuhnya
terlaksana secara optimal karena pembiasaan tersebut belum
dijalankan secara merata oleh seluruh santri.

b. Kesesuaian Kaidah Khattiyah
1) Kesabaran

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan ekstrakurikuler
kaligrafi, penerapan kaidah khattiyah meliputi desain tulisan serta
sentuhan akhir berupa kerapian dan kebersihan karya juga
menjadi wahana penguatan nilai kesabaran. Selama latihan, santri
dibimbing menulis huruf sesuai bentuk, ukuran, proporsi, dan
letak titik yang benar; apabila terdapat kesalahan, mereka diminta
memperbaiki dan mengulang hingga sesuai, kemudian menjaga

kebersihan media dan kerapian hasil akhir. Nilai kesabaran paling



83

menonjol pada tahap penyusunan bentuk huruf dan pada tahap
sentuhan akhir.!3'Ustadz Satrio Eko Joyodermawan, ia
mengatakan bahwa:

“Dalam kaligrafi, santri tidak hanya dinilai dari bagus atau
tidaknya tulisan, tetapi juga dari proses belajarnya. Mereka
harus sabar mengikuti setiap kaidah penulisan, mulai dari
membentuk  huruf, memperhatikan ukuran, hingga
menyelesaikan karya dengan rapi. Kalau terburu-buru
biasanya hasilnya tidak sesuai.”!3?

Hal yang sama juga ditannyakan kepada Ustadz Mangku

Warman, ia mengatakan bahwa:

“Bagian yang paling membutuhkan kesabaran adalah saat

membentuk huruf sesuai contoh. Kalau bentuknya belum

tepat, santri saya minta mengulang sampai benar. Setelah itu

mereka masih harus memperhatikan kebersihan dan kerapian

hasil tulisannya.”!*3

Berdasarkan pernyataan kedua ustadz tersebut, bahwa
kesabaran merupakan hal penting dalam belajar kaligrafi. Santri
perlu melalui proses latihan secara berulang untuk memperbaiki
bentuk huruf, ukuran, dan kerapian tulisan agar sesuai dengan
kaidah khat. Peneliti juga menannyakan kepada santri bagaimana
pengalaman sabar saat mengulangi tulisan. Alfiatur Rahmaniah,
ia mengatakan bahwa:

“Saya sering mengulang tulisan karena bentuk hurufnya

belum sesuai. Walaupun berkali-kali salah, saya tetap
mencoba sampai hasilnya benar.”!34

131 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

132 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 4 maret 2026

133 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026

134 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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Santri Satrio, ia mengatakan bahwa:
“Saya belajar tidak terburu-buru saat membuat ukuran huruf.
Kalau terlalu cepat biasanya hasilnya kurang bagus, jadi saya
mengerjakannya pelan-pelan.”!33
Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:
“Kalau ada bagian tulisan yang kurang rapi, saya
memperbaikinya lagi. Saya ingin hasilnya bersih dan sesuai
dengan contoh yang diberikan.”!3¢
Hal tersebut menunjukkan bahwa kesabaran santri tidak
hanya tampak pada tahap pembentukan huruf, tetapi juga pada
tahap penyelesaian akhir karya, yaitu ketika mereka memeriksa
kembali titik, garis, dan kebersihan media sebelum karya benar-
benar dinyatakan selesai. Proses ini menegaskan bahwa
kesabaran dalam kaligrafi merupakan sikap yang dibangun secara
menyeluruh, mulai dari awal penulisan hingga penyempurnaan
hasil akhir.
Selanjutnnya Santri Ahmad Dirga Al-Fakhri, ia mengatakan
bahwa:
“Latihan kaligrafi membuat saya lebih teliti. Saya mengecek

lagi titik, garis, dan kebersihan kertas sebelum selesai.”!3’
Santri Naufal Ainnurrachman, ia mengatakan bahwa:

135 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

136 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

137 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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“Menurut saya, belajar kaligrafi itu harus sabar dari awal

sampai akhir. Mulai dari membuat huruf sampai merapikan

hasilnya tidak boleh terburu-buru.”!38

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, bahwa
penerapan kaidah khattiyah mampu menguatkan nilai kesabaran
santri, yang paling dominan tampak pada proses penyusunan
desain tulisan serta pada tahap sentuhan akhir dalam menjaga
kerapian dan kebersihan karya. Nilai kesabaran tersebut
terbentuk melalui pembiasaan mengulang dan memperbaiki
tulisan secara konsisten dari satu latihan ke latihan berikutnya,
bukan melalui satu kali proses yang instan.

2) Ketelitian

Berdasarkan hasil observasi, nilai ketelitian terlihat ketika
santri mencermati kembali hasil tulisan sebelum melanjutkan
proses penulisan memastikan bentuk huruf, ketebalan garis,
panjang goresan, ukuran, dan letak titik sesuai contoh, serta
segera memperbaiki bila belum sesuai. Ketelitian juga tampak
saat santri menyelesaikan tahap akhir karya, seperti menghapus
bekas garis bantu dan merapikan tinta yang keluar dari pola.!®
Ustadz Mangku Warman, menjelaskan bahwa ketelitian sengaja
dibiasakan melalui evaluasi setiap detail tulisan, bukan hanya

penilaian hasil akhir. Ia mengatakan bahwa:

“Yang pertama saya lihat bukan cepat atau lambatnya
mereka menulis, tetapi apakah bentuk hurufnya sudah

138 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
139 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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sesuai. Kalau lengkungannya berbeda, titiknya bergeser, atau
garisnya belum seimbang, saya minta mereka
memperbaikinya. Setelah selesai menulis pun saya suruh
mereka memeriksa lagi kebersihan dan kerapian karyanya
sebelum dikumpulkan.”

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada beberapa

santri. Satrio, ia mengatakan bahwa:
“Kalau saya merasa hurufnya belum sama dengan contoh,
saya tidak lanjut dulu. Saya perbaiki sampai bentuknya
benar, baru lanjut ke huruf berikutnya.”!40
Santri Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:
“Sebelum dikumpulkan biasanya saya lihat lagi seluruh
tulisan. Saya cek apakah masih ada bekas pensil, warna yang
belum rata, atau tinta yang keluar garis. Kalau ada langsung
saya rapikan.”!4!
Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:
“Bagian yang paling sulit itu menjaga ketebalan garis supaya
sama. Kalau ada yang terlalu tebal saya perbaiki sedikit-
sedikit karena kalau dibiarkan nanti kelihatan berbeda.”!4?
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketelitian santri
semakin terasah melalui kebiasaan memeriksa kembali titik, jarak
huruf, dan kebersihan media sebelum karya dikumpulkan.
Kebiasaan ini mencerminkan bahwa evaluasi terhadap detail
tulisan bukan hanya tanggung jawab pembimbing, tetapi juga

telah menjadi kesadaran pribadi santri dalam menjaga kualitas

hasil karyanya.

140 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

141 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

142 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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Selanjutnnya Santri Naufal Ainnurrachman, ia mengatakan
bahwa:

“Ustaz sering mengingatkan supaya melihat lagi titik, jarak

huruf, dan bagian yang masih kotor. Jadi sebelum selesai

kami memang harus mengecek ulang semuanya.”'4?
Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia mengatakan bahwa:

“Awalnya saya hanya fokus menyelesaikan tulisan. Sekarang

saya lebih sering memeriksa lagi hasilnya karena kalau ada

satu bagian yang kurang rapi, keseluruhan tulisan jadi

kurang bagus.” !4

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat dipahami
bahwa nilai ketelitian tumbuh melalui pembiasaan melakukan
pemeriksaan berulang terhadap kesesuaian desain tulisan dan
sentuhan akhir karya sesuai kaidah khattiyah mengidentifikasi
kesalahan bentuk huruf, memperbaiki letak titik, menjaga
konsistensi ketebalan garis, memeriksa kebersihan media, serta
menyempurnakan hasil akhir sebelum karya dinyatakan selesai.

3) Kedisiplinan

Berdasarkan hasil observasi, santri dibiasakan mengikuti
aturan yang ditetapkan selama latihan, yaitu mengerjakan sesuai
contoh pembimbing dan menyelesaikan tulisan yang sedang
dikerjakan. Namun peneliti masih menemukan beberapa santri

yang belum mampu menyelesaikan latithan dalam satu kali

pertemuan karena mengalami kesulitan membentuk huruf

143 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

144 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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tertentu, sehingga harus melanjutkannya pada pertemuan
berikutnya.!* Ustadz Satrio Eko Joyodermawan, menjelaskan
bahwa setiap santri dibiasakan bertanggung jawab terhadap
latihan yang telah dimulai, ia mengatakan bahwa:
“Saya selalu mengingatkan kepada santri agar setiap latihan
yang sudah dikerjakan harus diselesaikan. Kalau mereka
berhenti karena merasa kesulitan atau mulai kehilangan
semangat, saya dampingi dan saya minta tetap melanjutkan.
Bagi saya, yang penting mereka belajar bertanggung jawab
terhadap tugas yang sudah dimulai, bukan hanya mengejar
hasil yang bagus.”!4¢
Ustadz Mangku Warman, bahwa pembentukan kedisiplinan
tidak dapat dilakukan secara instan karena setiap santri memiliki
kemampuan dan karakter yang berbeda. Ia mengatakan bahwa:
“Setiap santri mempunyai kemampuan yang berbeda. Ada
yang langsung menyelesaikan latihan, tetapi ada juga yang
harus beberapa kali diingatkan. Karena itu saya terus
mendampingi mereka sampai terbiasa mengikuti aturan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan.”!47
Berdasarkan Pernyataan tersebut bahwa latihan kaligrafi
selalu diingatkan untuk menyelesaikan tugasnya, namun karna
setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda beda maka ustdz
mangku selalu mendapingi mengarahkan agara menyelesaikan
tugasnnya dengan sebaik mungkin. Peneliti menanyakan

bagaimana sikap saat kesulitan menyelesaikan tulisan kepada

beberapa santri. Satrio, ia mengatakan bahwa:

145 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

146 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 4 maret 2026

147 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026
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“Kalau ada bentuk huruf yang sulit, saya kadang berhenti
dulu. Ustaz meminta saya tetap melanjutkan sampai selesai
walaupun dikerjakan lagi pada pertemuan berikutnya.”!4®

Santri Naufal Ainnurrachman, ia mengatakan bahwa:
“Kalau tulisan saya belum selesai, ustaz menyuruh kami
menyelesaikannya dulu. Tapi terkadang saya suka tidak
selesai mengerjakan latihan dari ustdz”'#4
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa masih ada santri
yang merasa kesulitan dalam menulis huruf kaligrafi dan ada juga
santri yang lama menyelesaikan tugasnnya. Selanjutnnya Santri
Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:
“Ustaz selalu melihat hasil tulisan kami satu per satu. Kalau
masih ada yang belum selesai, kami diminta melanjutkannya
sampai benar-benar selesai.”!>°
Santri Tiara Pratiwi, ia mengatakan bahwa:
“Kalau saya kesulitan membuat huruf, ustaz menjelaskan
lagi caranya. Setelah itu saya diminta mencoba lagi sampai
selesai.”!>!
Santri Ahmad Dirga Al-Fakhir, ia mengatakan bahwa:
“Sekarang yang sudah saya mulai. Walaupun belum selesai
dalam satu pertemuan, saya tetap melanjutkannya sampai
selesai karena nanti hasilnya diperiksa lagi oleh ustaz.”!>

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa santri, dapat

diketahui bahwa sikap kedisiplinan dalam pembelajaran kaligrafi

148 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

149 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

150 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026

151 Wawancara dengan Tiara Pratiwi Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren
Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

152 Wawancara dengan Ahmad Dirga Al-Fakhir Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026
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masih belum sepenuhnya terbentuk. Hal ini terlihat dari beberapa
santri yang masih mengalami kendala dalam menyelesaikan
latihan tepat waktu dan cenderung berhenti ketika menghadapi
kesulitan dalam menulis huruf tertentu. Ada pula santri yang
mengakui bahwa terkadang tugas latihan yang diberikan belum
dapat diselesaikan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian santri masih membutuhkan pembiasaan untuk lebih
bertanggung jawab dan konsisten terhadap tugas yang telah
diberikan. Oleh karena itu, bimbingan serta arahan dari ustadz
tetap diperlukan agar santri mampu meningkatkan kedisiplinan,
ketelitian, dan kesungguhan dalam menyelesaikan latihan
kaligrafi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat
dipahami bahwa nilai kedisiplinan dalam pembelajaran kaligrafi
tampak melalui kebiasaan santri menyelesaikan latihan yang
telah dimulai, mematuhi arahan pembimbing, serta bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Meskipun masih terdapat
beberapa santri yang belum mampu menyelesaikan latihan dalam
satu  kali pertemuan, pembimbing terus melakukan
pendampingan dan motivasi agar mereka tetap melanjutkan
hingga selesai, sehingga pembelajaran kaligrafi menjadi salah
satu sarana yang mendukung terbentuknya sikap disiplin melalui

pembiasaan yang berkelanjutan.
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kaligrafi
santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong
a. Faktor Pendukung
1) Kompetensi guru
Berdasarkan hasil observasi peneliti, kompetensi guru
menjadi salah satu faktor pendukung dalam kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi. Peneliti melihat adanya keahlian guru
dalam mengajarkan kaligrafi, baik dari segi penguasaan materi
maupun memberikan contoh penulisan khat naskah.!>* Ustadz
Satrio Eko Joyodermawan, menjelaskan mengenai hal tersebut.
[a mengatakan bahwa:
“Guru yang membimbing kaligrafi dipilih karena memiliki
kemampuan dan pengalaman di bidang tersebut. Mereka
memahami aturan penulisan kaligrafi dengan baik serta
mampu menyampaikan materi secara bertahap sehingga
mudah dipahami oleh santri.”!>*
Ustadz Satrio Eko Joyodermawan, juga menambahkan cara
membimbing santri saat praktik:
“Saat pembelajaran saya tidak hanya menjelaskan materi,
tetapi juga memberikan contoh secara langsung mengenai
cara memegang pena, membuat bentuk huruf, dan

memperbaiki kesalahan tulisan santri agar sesuai dengan
kaidah kaligrafi.”!

153 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 23 April 2026

154 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
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Peneliti juga menannyakan kepada salah satu santri
bagaimana cara ustadz mengajarkan pembelajaran kaligrafi.
Santri Satrio, ia mengatakan bahwa:

“Cara guru menjelaskan materi sangat mudah dipahami.

Guru juga sabar ketika membimbing sehingga kami lebih

berani bertanya dan semakin mudah mengikuti latihan

kaligrafi.”1>6

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami
bahwa kemampuan guru menjadi salah satu unsur penting dalam
menunjang kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi. Keahlian tersebut
tidak hanya ditunjukkan melalui pemahaman terhadap aturan dan
teknik penulisan kaligrafi, tetapi juga melalui cara guru
menyampaikan materi dengan sistematis serta memberikan
bimbingan secara langsung saat praktik. Metode pembelajaran
yang dilakukan membantu santri memahami tahapan penulisan,
memperbaiki kesalahan, dan meningkatkan keterampilan mereka
dalam membuat tulisan kaligrafi. Selain itu, sikap sabar dan
komunikatif yang ditunjukkan guru membuat santri merasa
nyaman dalam belajar sehingga lebih mudah menerima arahan
dan berani mengembangkan kemampuannya. Hal ini
menunjukkan bahwa peran guru sangat berpengaruh dalam

menciptakan proses pembelajaran kaligrafi yang efektif dan

mendukung perkembangan kemampuan santri.

156 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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2) Motivasi dan minat santri

Berdasarkan hasil observasi peneliti, motivasi dan minat

santri turut menjadi faktor pendukung dalam pembelajaran
kaligrafi. Peneliti melihat adannya pemberian motifasi kepada
santri dari ustdz mangku agar santri lebih semangat dalam latihan
kaligrafi.'’Ustadz Mangku Warman, menjelaskan mengenai

faktor pendukung dari sisi motivasi. [a mengatakan bahwa:

“Kami terus memberikan semangat kepada santri agar tidak
mudah menyerah ketika mengalami kesulitan. Kami juga
mengingatkan bahwa belajar kaligrafi merupakan salah satu
bentuk kecintaan terhadap Al-Qur'an.”!>8

Ustadz Satrio Eko Joyodermawan, menambahkan bentuk

motivasi yang diberikan. la mengatakan bahwa:

“Guru biasanya memberikan apresiasi kepada santri yang
menunjukkan perkembangan, menampilkan hasil karya yang
baik, serta memberikan dorongan kepada seluruh santri agar
terus berlatih.”!>

Peneliti juga menannyakan kepada salah satu santri apa yang

mendorong semangat mengikuti latthan. Naufal Ainnurrachman,

1a mengatakan bahawa:

“Motivasi dari guru membuat saya semakin bersemangat
mengikuti latihan. Walaupun hasil tulisan belum sempurna,
saya tetap terdorong untuk terus memperbaikinya.”!6°

157 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 30 April 2026
158 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026
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160 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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Selain motivasi dari pembimbing, minat dan bakat santri
turut menjadi faktor pendukung. Ustadz Satrio Eko
Joyodermawan, ia mengatakan bahwa:

“Santri yang memiliki minat tinggi biasanya lebih aktif

selama pembelajaran. Mereka rajin berlatih, sering bertanya

ketika mengalami kesulitan, dan memanfaatkan waktu luang
untuk terus mengasah kemampuan menulis kaligrafi.” ¢!

Peneliti juga menannyakan kepada salah satu santri
bagaimana cara ustadz mengajarkan pembelajaran kaligrafi.
Santri Satrio, ia mengatakan bahwa:

“Saya merasa senang mengikuti pembelajaran kaligrafi

karen selain belajar menulis huruf Arab dengan indah,

kegiatan ini menjadi kesempatan saya utuk menggali lagi
ilmu kaligrafi.”!62
Santri Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:

“Saya tertarik mengikuti kaligrafi karena ingin memiliki

kemampuan menulis yang lebih baik. Saya juga merasa

bangga ketika melihat hasil tulisan saya semakin rapi setelah
sering berlatih.”16?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami
bahwa motivasi dan minat santri memiliki peran besar dalam
mendukung proses pembelajaran kaligrafi. Semangat yang
diberikan oleh ustadz melalui nasihat, dorongan, dan

penghargaan membuat santri lebih termotivasi untuk terus

berlatih serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi

161 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
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kesulitan. Dukungan tersebut juga membantu santri lebih percaya
diri dalam mengembangkan kemampuan menulis kaligrafi.
Selain dorongan dari guru, ketertarikan santri terhadap
kaligrafi juga menjadi faktor yang memengaruhi keaktifan
mereka dalam belajar. Santri yang memiliki minat terhadap
kaligrafi terlihat lebih antusias, rajin berlatih, dan berusaha
memperbaiki hasil tulisannya. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran kaligrafi tidak hanya dipengaruhi oleh
bimbingan guru, tetapi juga oleh kemauan dan ketertarikan santri
untuk terus mengembangkan keterampilannya.
3) Sarana dan prasarana
Berdasarkan hasil observasi peneliti, ketersediaan sarana dan
prasarana turut mendukung pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi
di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong. Ustadz
Satrio Eko Joyodermawan, menjelaskan pentingnya sarana dan
prasarana dalam ekstrakurikuler kaligrafi. Ia mengatakan bahwa:
“Dalam kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi, ketersediaan
fasilitas dan perlengkapan menjadi hal yang sangat krusial.
Oleh karena itu, sebagai ketua pembina, saya selalu berusaha
semaksimal mungkin untuk melengkapi berbagai sarana dan
prasarana pendukung jika dirasa masih ada kekurangan demi
kelancaran latihan kaligrafi santri.”!®4

Hal yang sama juga ditannyakan kepada Ustadz Mangku

Warman, ia mengatakan bahwa:

164 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina

Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 4 maret 2026
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“Dalam memandu kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi, saya
sebagai pembimbing menyampaikan materi yang didasarkan
pada teori kaligrafi yang pas untuk tingkat pemahaman
santri. Saya juga berusaha membuat variasi dalam metode
mengajar agar para santri lebih gampang menangkap
pelajaran. Faktor penunjang lainnya mencakup sarana dan
prasarana seperti ruang belajar, peralatan tulis kaligrafi, buku
referensi, serta dukungan dari hal lain, terutama motivasi diri
santri itu sendiri. Jika santri sedang bersemangat dan
perasaannya senang, mereka cenderung bisa menghasilkan
karya kaligrafi yang lebih telaten dan rapi.”!¢

Santri Alfiatur Rahmaniah, ia mengatakan bahwa:

“Saya ikut kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi karena hobi

menggambar dan melukis, serta punya keinginan kuat untuk

bisa menjuarai berbagai perlombaan.”!%6

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ketua
pembina, pembimbing kaligrafi, serta santri, bahwa faktor
pendukung dalam pembelajaran ekstrakurikuler kaligrafi
meliputi kompetensi guru yang berpengalaman, motivasi serta
minat dan bakat santri, dan dukungan sarana dan prasarana yang
memadai dari pondok pesantren.

b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan waktu pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi peneliti, keterbatasan waktu
pembelajaran menjadi salah satu faktor penghambat kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi. Peneliti melihat memang adannya

kegiatan ekstrakulikuler kaligrafi dilaksanakn pada satu kali

pertemuan dalam seminggu pada hari kamis, karna padatnnya

165 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026

166 Wawancara dengan Alfiatur Rahmaniah Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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kegiatan santri sehingga kegiatan ekstrakulikuler diberikan sekali
pertemuan  dalam  seminggu.'®” Ustadz Satrio Eko
Joyodermawan, menjelaskan mengenai faktor penghambat dari
sisi waktu:

“Salah satu hambatan dalam kegiatan ekstrakurikuler
kaligrafi ini adalah masalah waktu. Karena jadwal
pertemuan hanya dilakukan sekali dalam seminggu dengan
durasi dua jam, para santri kesulitan untuk menyelesaikan
karyanya secara maksimal. Padahal, proses pembuatan
kaligrafi menuntut tingkat ketelitian yang tinggi serta waktu
pengerjaan yang cukup lama.”!8

Hal yang sama juga ditannyakan kepada Ustadz Mangku

Warman, ia mengatakan bahwa:

“Kendala utama dalam pelaksanaan ekstrakurikuler ini
terletak pada keterbatasan waktu. Latihan kaligrafi yang
hanya dijadwalkan sekali seminggu, yakni setiap hari Kamis
pukul 14.00 hingga 16.00, menyebabkan sebagian santri
belum sempat merampungkan karya mereka. Beberapa
peserta didik memerlukan durasi yang lebih panjang untuk
menyelesaikan pekerjaannya karena pembuatan kaligrafi
sendiri menuntut tingkat konsentrasi serta ketelitian yang
tinggi.” !

Peneliti juga menannyakan kepada salah satu santri. Santri

Satrio, ia mengatakan bahwa:

“Terkadang hal yang menyulitkan saya dan rekan-rekan
dalam kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi adalah waktu
latihan yang habis, sehingga kami harus pulang terlebih
dahulu sebelum karya yang dikerjakan pada hari itu
selesai..”!70

167 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 30 April 2026

168 Wawancara dengan Ustadz Satrio Eko Joyo Dermawan (Ketua Pembina
Ekstrakurikuler) di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 4 maret 2026

169 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026

170 Wawancara dengan Satrio Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Darul
Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, bahwa
salah satu faktor penghambat ekstrakurikuler kaligrafi terletak
pada keterbatasan waktu. Kegiatan yang hanya dilaksanakan
seminggu sekali (Kamis, pukul 14.00—16.00) membuat sebagian
santri tidak maksimal berlatih dan belum mampu menyelesaikan
satu karya dalam satu pertemuan.

2) Perbedaan kemampuan santri

Berdasarkan hasil observasi peneliti, salah satu kendala lain
dalam proses penguatan nilai-nilai pendidikan agama Islam
melalui pembelajaran kaligrafi adalah adanya perbedaan
kemampuan setiap santri dalam memahami aturan penulisan,
menjaga ketelitian, serta kesabaran ketika harus mengulang
latihan.!'”! Ustadz Mangku Warman, S.Sos., ia mengatakan
bahwa:

“Kemampuan santri memang tidak sama. Ada yang cepat

memahami cara menulis sesuai kaidah, tetapi ada juga yang

harus dibimbing berulang kali. Karena itu, saya harus
menyesuaikan cara membimbing dengan kemampuan
masing-masing santri.”!7?

Peneliti juga menannyakan kepada salah satu santri kesulitan

seperti apa saat mengikuti contoh dari ustdz. Santri Naufal

Ainnurrachman, ia mengatakan bahwa:

171 Hasil Observasi Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 30 April 2026
172 Wawancara dengan Ustadz Mangku Warman (Pembimbing Ekstrakurikuler) di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 12 mei maret 2026



99

“Saya masih sering kesulitan mengikuti bentuk dan ukuran
huruf sesuai contoh dari ustaz. Kalau hasilnya belum sesuai,
biasanya saya mengulang lagi sampai benar.”!”?
C. Pembahasan
1. Pembelajaran kaligrafi Santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU
Kabupaten Rejang Lebong
a. Kesesuaian Kaidah Imla'iyah
1) Bentuk dan huruf sesuai dengan penulisan kaidah khat
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di
pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, penelitian
melihat pembimbing ekstrakurikuler kaligrafi menerapkan
pembelajaran bentuk huruf secara bertahap dan terstruktur, mulai
dari pengenalan huruf hijaiyah tunggal hingga penyambungan
huruf, dengan penekanan pada ketepatan proporsi, lengkungan,
dan ketebalan goresan sesuai kaidah khat Naskhi. Meskipun
demikian, hasil wawancara dengan para santri menunjukkan
bahwa sebagian besar dari mereka masih mengalami kesulitan
dalam menjaga proporsi ukuran huruf, ketebalan goresan, bentuk
lengkungan, serta penyambungan huruf yang memiliki kemiripan
bentuk.
Temuan ini menunjukkan bahwa penulisan huruf Arab dalam

kaidah khat pada dasarnya bukan sekadar aktivitas motorik biasa,

melainkan sebuah keterampilan presisi yang menuntut koordinasi

173 Wawancara dengan Naufal Ainnurrachman Santri Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 16 April 2026
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antara mata, tangan, dan pemahaman kaidah geometris. Kesulitan
yang dialami santri, seperti sulitnya menyamakan ukuran huruf
atau membedakan huruf-huruf yang bentuknya mirip, merupakan
hal yang wajar terjadi pada tahap awal pembelajaran, sebab
penguasaan bentuk huruf sesuai kaidah khat memerlukan
pengulangan gerakan tangan secara konsisten.

Secara teoritis temuan ini sejalan dengan teori Ibnu mugqlak
pada sistem proporsi berdasarkan titik, garis, dan lingkaran
sehingga tulisan memiliki ukuran, keseimbangan, dan keindahan
yang teratur dengan memperhatikan perumusan kaidah imlaiyah
dan khattiyah. Kesulitan santri dalam menjaga proporsi dan
lengkungan huruf pada dasarnya adalah tantangan dalam
menginternalisasi sistem proporsi geometris tersebut, yang
memang tidak dapat dikuasai secara instan. Selain itu, dipilihnya
khat Naskhi sebagai dasar pengenalan kaidah oleh pembimbing
sejalan dengan karakteristik khat ini yang sederhana dan minim
ornamen sehingga sesuai digunakan sebagai tahap dasar sebelum
santri mempelajari jenis khat yang lebih kompleks.

Demikian pula, penelitian Fauzi dan Thohir yang
menemukan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menghasilkan tulisan Arab yang rapi dan sesuai kaidah,
terutama karena keterampilan menulis (maharah al-kitabah)

menuntut ketelitian dan latihan bertahap yang tidak dapat
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dipercepat.'” Kesamaan ini memperkuat dugaan bahwa kesulitan
penguasaan bentuk huruf sesuai kaidah bukan persoalan khas
Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong semata,
melainkan karakteristik umum dalam pembelajaran kaligrafi
Arab pada berbagai lembaga pendidikan. Namun demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak berhenti pada
identifikasi kesulitan teknis, melainkan turut mengungkap
bagaimana proses mengatasi kesulitan tersebut berimplikasi pada
pembentukan nilai afektif santri, sebagaimana akan dibahas lebih
lanjut pada bagian efektivitas penguatan nilai.

Implikasi teoretis dari temuan ini adalah perlunya penguatan
metode latithan berulang yang disertai umpan balik individual dari
pembimbing, mengingat kesulitan yang dialami santri bersifat
variatif antarindividu. Pembimbing perlu menyediakan lebih
banyak contoh visual pembanding serta kesempatan koreksi
mandiri agar santri dapat secara bertahap mengenali dan
memperbaiki kesalahan proporsi hurufnya sendiri, sehingga
penguasaan kaidah khat tidak hanya bergantung pada instruksi
langsung, tetapi juga tumbuh dari kesadaran evaluatif santri

terhadap karyanya sendiri.

174 Muhammad Fauzi and Muhammad Thohir, "Pembelajaran Kaligrafi Arab untuk
Meningkatkan Maharah Al-Kitabah," EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2
(Januari 2021): 226.
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Dengan demikin, pembelajaran kaligrafi santri di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong pada aspek
kesesuaian bentuk dan huruf kaidah khat telah dilaksanakan
melalui pembelajaran yang bertahap, sistematis, dan berorientasi
pada penguasaan kaidah imla'iyah. Meskipun masih terdapat
kendala dalam menjaga proporsi huruf, ketebalan goresan, bentuk
lengkungan, dan penyambungan huruf, proses pembelajaran yang
disertai latihan berulang, bimbingan intensif, dan evaluasi secara
berkelanjutan mampu meningkatkan ketepatan penulisan huruf
Arab sesuai kaidah khat. Pembelajaran ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis santri dalam menulis
kaligrafi, tetapi juga membentuk karakter santri selama proses
latihan.

Jarak spasi dan letak huruf harus tepat agar mudah dibaca dan
indah dipandang

Berdasarkan hasil Observasi, wawancara dan dokumentasi,
yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa pengaturan jarak spasi
dan letak huruf diajarkan melalui demonstrasi langsung oleh
pembimbing di papan tulis, dilanjutkan dengan peniruan oleh
santri dan pendampingan individual. Santri terbukti telah
membangun kebiasaan memeriksa kembali hasil tulisannya,

membandingkan dengan buku latihan, serta memperkirakan
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keseimbangan jarak berdasarkan ukuran huruf yang telah ditulis
sebelumnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa ketepatan jarak dan letak
huruf sesungguhnya merupakan indikator kematangan
penguasaan kaidah imla'iyah yang lebih tinggi dibandingkan
sekadar kemampuan membentuk huruf tunggal, sebab aspek ini
menuntut kemampuan santri untuk memandang tulisan secara
holistik, bukan huruf demi huruf. Kebiasaan santri memeriksa
ulang jarak antarhuruf setelah menulis menunjukkan mulai
tumbuhnya kesadaran evaluatif, yaitu kemampuan menilai hasil
karya sendiri secara objektif sebelum dinyatakan selesai, yang
merupakan modal penting bagi perkembangan keterampilan
menulis kaligrafi pada tahap selanjutnya.

Jika ditinjau dari perspektif teori Ibnu Muglah, penempatan
huruf yang proporsional pada dasarnya merupakan penerapan
prinsip keseimbangan garis dan ruang yang menjadi inti dari
sistem Khat al-Mansub, sehingga tumbuhnya kebiasaan
mengevaluasi jarak antarhuruf pada santri dapat dimaknai sebagai
bentuk internalisasi awal terhadap logika proporsional kaligrafi
klasik, sekalipun secara sadar santri belum tentu memahami dasar
teoretisnya. Peneliti menilai bahwa keberhasilan pada aspek ini,
dibandingkan dengan kesulitan yang masih ditemukan pada

bentuk huruf, mengindikasikan bahwa kaidah tata letak lebih
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mudah dipahami secara visual dan intuitif oleh santri pemula
dibandingkan kaidah proporsi bentuk huruf yang bersifat lebih
teknis dan memerlukan kepekaan motorik halus yang lebih
matang.

Demikian pula, penelitian Zulkarnain, Walidin, dan Misbah
di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah, yang menemukan bahwa
pembelajaran kaligrafi berperan positif dalam meningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam santri,!”> temuan pada
penelitian ini memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai
mekanisme teknis di balik peningkatan tersebut, yakni melalui
pembiasaan mengecek dan memperbaiki tata letak tulisan secara
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak
muncul secara terpisah dari penguasaan teknis, melainkan
tumbuh seiring dengan meningkatnya rasa mampu santri setelah
berhasil memperbaiki kesalahan tata letak tulisannya sendiri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
kaidah imla'iyah di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang
Lebong berjalan cukup baik dari sisi kesadaran dan kebiasaan
evaluasi, namun masih menyisakan pekerjaan rumah pada
penguasaan teknis pembentukan huruf. Kondisi ini secara ilmiah

wajar terjadi mengingat kaidah imla'iyah menuntut derajat presisi

175 Zeki Zulkarnain, Warul Walidin, and T. Lembong Misbah, "Pengembangan Bakat Siswa
melalui Kegiatan Belajar Kaligrafi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Kota Subulussalam," Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam
(2025).
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tertinggi dalam keseluruhan sistem Khat al-Mansub Ibnu Mugqlah,
sehingga pencapaiannya secara alamiah membutuhkan proses
pembiasaan yang jauh lebih lama dibandingkan penguasaan tata
letak.
b. Kesesuaian Kaidah Khattiyah
1) Bentuk desain tulisan

Kaidah khattiyah dalam temuan penelitian ini terlihat dari
kebiasaan santri yang menyususn sketsa atau rancangan tulisan
menggunakan pensil sebelum menggunakannya dengan galam
dan tinta. Pada latihan kaligrafi berlangsung santri terlebih dahulu
memperkirakan posisi awal dan akhir tulisan, keseimbangan
antara ruang kanan dan kiri, serta kesesuaian ukuran huruf dengan
bidang media yang tersedia, sebelum eksekusi akhir dilakukan.
Tahapan ini memperkuat definisi kaligrafi yang dikemukakan
oleh Suharno dan Mukhtarom, bahwa kaligrafi adalah bidang
yang mempelajari letak, bentuk huruf tunggal, dan cara
merangkainya menjadi kalimat yang tersusun, sebuah definisi
yang menegaskan bahwa unsur tata letak sama pentingnya
dengan ketepatan bentuk huruf itu sendiri.

kebiasaan santri menyusun sketsa atau rancangan sebelum
menulis dengan tinta menunjukkan bahwa pembelajaran kaligrafi
di lokasi penelitian tidak berhenti pada penguasaan kaidah

imla'iyah semata, melainkan telah menyentuh dimensi khattiyah
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yang secara historis justru merupakan penyempurnaan lanjutan
atas sistem geometris awal Ibnu Mugqlah. Peneliti memandang
praktik menyusun sketsa sebagai representasi konkret dari prinsip
tata letak (bahasa Arab tarkib) yang dikembangkan Ibnu al-
Bawwab dan Yaqut al-Musta'simi untuk menjadikan tulisan khat
tidak sekadar benar secara kaidah, tetapi juga harmonis secara
komposisi keseluruhan bidang tulis. Dengan kata lain,
pembimbingan bertahap mulai dari contoh desain, latihan sketsa
mandiri, hingga arahan sebelum penulisan tinta, sebagaimana
ditemukan di lapangan, merupakan metode yang selaras dengan
cara kaligrafer klasik mewariskan keterampilan penataan
komposisi kepada murid-muridnya, yakni melalui peniruan
terbimbing sebelum kreativitas mandiri diberi ruang.
Sentuhan akhir yang berupa kerapian dan kebersihan tulisan
untuk keindahan karya yang dibuat

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi,
yang dilakukan peneliti bahwa keindahan karya kaligrafi tidak
hanya ditentukan oleh ketepatan bentuk huruf, melainkan juga
oleh tingkat kerapian dan kebersihan hasil akhir. Santri
dibiasakan melakukan pengecekan menyeluruh sebelum karya
dinyatakan selesai, memperhatikan penghapusan sisa goresan
pensil, perbaikan tulisan yang dirasa kurang rapi, dan

pembimbing akan mengevaluasi hasil akhir santri.
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Temuan ini menunjukan bahwa tahap penyelesaian akhir
sesungguhnya merupakan cerminan sikap tanggung jawab santri
terhadap kualitas karyanya sendiri. Kebiasaan memeriksa ulang
sebelum menyerahkan hasil karya bukan sekadar tuntutan teknis
kaligrafi, melainkan juga proses pembentukan standar kualitas
pribadi pada diri santri, yaitu kesadaran bahwa sebuah karya
belum dapat dikatakan selesai apabila belum memenuhi kriteria
kerapian dan kebersihan yang telah ditetapkan.

Berdasakan teori ibnu muglak, sentuhan akhir berupa
kerapian dan kebersihan tulisan merupakan salah satu dari tiga
unsur kaidah khattiyah yang sangat berpengaruh terhadap
keindahan karya yang dihasilkan, sebagaimana ditegaskan dalam
kajian teori tentang kaedah penulisan kaligrafi. Hal ini juga
sejalan menurut lestari bahwa kaligrafi bukan sekadar aktivitas
menulis, melainkan proses pembentukan karakter Islam yang
autentik, di mana memperhatikan detail-detail kaligrafi dengan
kesulitan dan kaidah penulisan yang ketat dapat mengembangkan
sifat sabar, disiplin, dan teliti pada diri pelakunya.

Demikian pula, penelitian Habib dkk. mengenai pelatihan
dasar kaligrafi Islam bagi siswa SD Negeri 04 Segaralangu, yang
menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis huruf

hijaiyah sesuai kaidah dasar kaligrafi meningkat setelah pelatihan
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berlangsung,'’® temuan pada penelitian menegaskan ini bahwa
peningkatan kemampuan teknis serupa juga terjadi di lingkungan
pondok pesantren, dengan penekanan tambahan pada evaluasi
kerapian dan kebersihan yang lebih intensif karena konteks
pembelajaran berlangsung dalam jangka waktu yang lebih
panjang dan berkelanjutan dibandingkan pelatihan singkat.

Implikasi teoretis dari temuan ini adalah perlunya standar
evaluasi akhir karya yang konsisten dan terdokumentasi,
misalnya melalui lembar penilaian sederhana yang memuat
indikator kerapian dan kebersihan, sehingga proses evaluasi tidak
hanya bergantung pada penilaian subjektif pembimbing, tetapi
juga dapat menjadi acuan bagi santri untuk melakukan evaluasi
mandiri terhadap karyanya sendiri.

Dengan demikian, pembelajaran kaligrafi santri di Pondok
Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong telah dilaksanakan
secara terstruktur dengan memperhatikan kaidah imla'iyah
maupun kaidah khattiyah secara berimbang. Kaidah imla'iyah
membentuk fondasi ketepatan teknis penulisan huruf, sedangkan
kaidah khattiyah membentuk kemampuan estetis dalam
menyusun dan menyempurnakan karya. Kesulitan-kesulitan

teknis yang masih dijumpai pada santri bukan merupakan

176 Habib, Muhamad; Ma'arif, Syamsul; Fathurohim, Fathurohim. Penguatan Seni Islam
Siswa Melalui Pelatihan Kaligrafi di SD Negeri 04 Segaralangu Kecamatan Cipari Kabupaten
Cilacap. JMIMAS: JURNAL PENGABDIAN DAN MITRA MASYARAKAT, 2025, 1.02: 15-23.
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kegagalan pembelajaran, melainkan bagian alami dari proses
penguasaan keterampilan yang memang menuntut waktu, latihan
berulang, dan pendampingan yang konsisten dari pembimbing.
2. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang Terdapat dalam
Pembelajaran Kaligrafi Santri Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU
Rejang Lebong

Pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU
Rejang Lebong telah berjalan secara terstruktur berdasarkan kaidah
imla'iyah dan kaidah khattiyah. Pembahasan pada bagian ini akan
menelaah lebih jauh bagaimana proses teknis tersebut, yang pada poin
pertama telah dibahas dari sisi penguasaan keterampilan, ternyata juga
memberikan dampak pada ranah afektif santri, khususnya pada tiga nilai
akhlak yang menjadi fokus penelitian, yaitu kesabaran, ketelitian, dan
kedisiplinan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses penerapan kaidah
imla'iyah dan kaidah khattiyah dalam pembelajaran kaligrafi tidak hanya
berdampak pada peningkatan keterampilan teknis menulis huruf Arab,
tetapi juga efektif dalam menguatkan nilai-nilai akhlak sebagai bagian dari
Pendidikan Agama Islam, khususnya nilai kesabaran, ketelitian, dan
kedisiplinan. Dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan proses

177

pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dalam

177 Muthma'innah, M., Faisal Amri, and Frangky Silitonga. "Peningkatan efektivitas
pembelajaran melalui strategi pembelajaran." TADRIBUNA: Journal of Islamic Education
Management 4.2 (2024): 79-86.
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penelitian ini, penanaman nilai-niali Pendidikan Agama Islam yang
terdapat dalam pembelajaran kaligrafi mampu menumbuhkan ketiga nilai
akhlak tersebut pada diri santri, baik pada aspek kaidah imla'iyah maupun
kaidah khattiyah.
a. Kesesuaian Kaidah Imla'iya

1) Kesabaran

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi,
yang dilakukan peneliti bahwa nilai kesabaran tumbuh melalui
proses latihan menulis huruf hijaiyah secara bertahap dan
berulang, mulai dari huruf tunggal, penyambungan huruf, hingga
pengaturan jarak dan letak tulisan. Santri terbiasa menerima
koreksi, mengulang latihan, serta memperbaiki kesalahan tanpa
tergesa-gesa, sebagaimana ditegaskan oleh pembimbing bahwa
kaligrafi membutuhkan proses dan tidak bisa dilakukan secara
terburu-buru.

Analisis keberhasilan pembelajaran kaligrafi terlihat pada
situasi yang menuntut kesabaran santri, karena kesalahan dalam
menulis huruf Arab sesuai kaidah tidak dapat diselesaikan dengan
satu kali percobaan, melainkan memerlukan pengulangan yang
konsisten. Dengan kata lain, kesabaran pada konteks ini bukan
nilai yang diajarkan secara verbal semata, melainkan nilai yang

"dipaksa tumbuh" oleh tuntutan teknis kegiatan itu sendiri,
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sehingga internalisasinya berlangsung secara alami melalui
pengalaman berulang.

Menurut mubarok kesabaran dipahami sebagai kekuatan
spiritual aktif dalam pengendalian diri, kemampuan untuk tetap
tabah dalam hati dan tidak mengeluh ketika menghadapi ujian
atau hambatan demi mencapai tujuan tertentu. Proses menulis
kaligrafi yang menuntut ketelitian tinggi dan pengulangan tanpa
henti selaras dengan pandangan bahwa setiap huruf
membutuhkan kesabaran agar bisa terbentuk dengan sempurna,
sehingga kesabaran menjadi nilai utama yang harus dimiliki oleh
setiap kaligrafer. Temuan ini juga memperkuat teori tahapan
internalisasi nilai yang dikemukakan Muhaimin, yaitu
transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai,
arena kesabaran santri tampak berkembang

secara bertahap, dimulai dari pemahaman pentingnya
kesabaran yang disampaikan pembimbing, dilanjutkan interaksi
koreksi saat praktik, hingga tercermin dalam kebiasaan santri
mengulang latihan tanpa diminta.

Demikian pula, penelitian Findah Nur Hamidah di MAN 1
Kabupaten Malang, yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
khat kaligrafi berkontribusi dalam membentuk nilai-nilai religius
peserta didik termasuk kesabaran dan keistigomahan, temuan

penelitian ini memberikan kontribusi tambahan berupa konteks
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pondok pesantren yang memiliki intensitas pembinaan dan pola
relasi ustadz-santri yang lebih erat dibandingkan lingkungan
madrasah formal, schingga proses penanaman kesabaran
berlangsung tidak hanya pada jam ekstrakurikuler, tetapi
berpotensi terbawa pada pola pembinaan santri secara
keseluruhan di lingkungan pesantren.

Implikasi teoritis, pembimbing perlu terus mempertahankan
pola koreksi bertahap yang tidak instan, karena justru proses
pengulangan dan perbaikan itulah yang menjadi wahana utama
tumbuhnya  kesabaran, sehingga mempercepat proses
pembelajaran demi efisiensi waktu berpotensi mengurangi
kesempatan tumbuhnya nilai afektif ini pada diri santri.
Ketelitian

Berdasarkan temuan peneliti, nilai ketelitian tumbuh melalui
pembiasaan santri mempertahankan setiap unsur penulisan sesuai
kaidah khad naskah, mencakup ketepatan bentuk huruf, ukuran,
posisi, sambungan antarhuruf, jarak, dan keseimbangan susunan,
serta melalui kebiasaan menelaah kembali hasil tulisan untuk
memperbaiki bagian yang kurang tepat berdasarkan arahan
pembimbing.

Analisis keberhasilan ketelitian ini terbentuk melalui
mekanisme evaluasi berulang, yaitu kebiasaan santri untuk tidak

langsung menganggap tulisannya selesai, melainkan senantiasa
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membandingkannya dengan standar kaidah yang telah diajarkan.
Kebiasaan ini, apabila dilakukan secara konsisten, berpotensi
menjadi pola pikir yang terbawa pada aktivitas lain di luar
kaligrafi, sebab pada dasarnya ketelitian adalah keterampilan
kognitif yang bersifat transferable.

Menurut Zubaidah, temuan ini relevan dengan pandangan
bahwa ketelitian mendeskripsikan pribadi yang teratur,
terkontrol, terorganisasi, dan memiliki disiplin diri, dan bahwa
pembelajaran kaligrafi merupakan sarana yang mampu melatih
indikator-indikator ketelitian tersebut karena menuntut santri
untuk teratur dan terkontrol dalam penulisan, terorganisasi
mengikuti kaidah baku, serta terfokus dalam menarik garis dan
memberikan tanda baca. Dengan demikian, ketelitian yang
tumbuh pada santri Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang
Lebong merupakan bukti empiris atas teori bahwa kaligrafi
melatih kemampuan psikomotor sekaligus menanamkan kaidah
baku secara berulang hingga tertanam dalam gerakan tangan
santri secara teratur.

Demikian pula, penelitian Zaki Aditya di Pesantren Darul
Arafah Raya, Sumatera Utara, yang menemukan bahwa pelatihan

kaligrafi secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis
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huruf Arab santri melalui metode pretest-posttest,'’® penelitian ini
memberikan penjelasan kualitatif yang lebih mendalam mengenai
proses di balik peningkatan kemampuan tersebut, yaitu melalui
pembiasaan ketelitian yang terjadi pada setiap tahap penulisan.
Dengan kata lain, peningkatan keterampilan menulis Arab yang
teridentifikasi secara kuantitatif pada penelitian Zaki Aditya dapat
dijelaskan secara kualitatif melalui temuan penelitian ini sebagai
hasil dari penguatan nilai ketelitian yang konsisten.

Implikasi teoretis, perlunya pembimbing terus menekankan
evaluasi berbasis detail pada setiap tahap penulisan, bukan hanya
pada hasil akhir, agar kebiasaan teliti benar-benar tertanam
sebagai proses, bukan sekadar tuntutan hasil.

3) Kedisiplinan

Berdasarkan temuan peneliti, penerapan nilai kedisiplinan
pada aspek kaidah imla'iyah masih perlu ditingkatkan.
Kedisiplinan seharusnya tercermin dari konsistensi santri dalam
menerapkan kaidah khat Naskhi, seperti ketepatan bentuk huruf,
keseragaman ukuran, serta pengaturan jarak dan posisi tulisan,
namun dalam praktiknya masih dijumpai santri yang belum

konsisten, yang menurut pengakuan mereka sendiri dipengaruhi

178 Aditya, Muhammad Zaki. "Efektivitas Pelatihan Kaligrafi Terhadap Peningkatan
Keterampilan Menulis Arab Santri Pesantren Darul Arafah Raya." Jurnal Sathar 2.2 (2024): 32-44.
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oleh kurangnya kesiapan alat dan konsentrasi selama kegiatan
berlangsung.

Temuan ini menunjukkan kedisiplinan pada aspek imla'iyah
menuntut konsistensi jangka panjang, berbeda dengan kesabaran
dan ketelitian yang dapat teramati dalam satu sesi latihan tunggal.
Konsistensi semacam ini lebih sulit dicapai karena bergantung
pada faktor eksternal seperti kesiapan alat tulis dan kondisi
konsentrasi santri yang dapat berubah-ubah setiap pertemuan,
sehingga wajar apabila hasil pada aspek ini belum semaksimal
dua nilai lainnya.

Menurut Barnawi dan Arifin, kedisiplinan dipahami sebagai
kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak
melakukan tindakan yang bertentangan dengan sesuatu yang telah
ditetapkan, dan merupakan pondasi penting dalam pembentukan
kepribadian santri yang bertanggung jawab, tercermin dari
kepatuhan terhadap aturan, tata tertib, dan jadwal sehari-hari.
Temuan bahwa kedisiplinan pada aspek imla'iyah belum optimal
menunjukkan bahwa kepatuhan santri terhadap standar kaidah
penulisan belum sepenuhnya konsisten, sehingga proses
transinternalisasi nilai sebagaimana dikemukakan Muhaimin
belum sampai pada tahap di mana kedisiplinan telah menyatu

dalam kepribadian dan menjadi kebiasaan otomatis santri.
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Demikian pula, peneliti penelitian Badriah, Andrizal, dan
Mualif di MTs Darul Ulum Sukaraja, yang menemukan bahwa
pembelajaran kaligrafi berperan meningkatkan keterampilan
menulis Arab serta melatih ketelitian, kesabaran, dan kerapian,
namun belum menyoroti penguatan karakter dan nilai-nilai
keislaman secara mendalam,'”® temuan penelitian ini melengkapi
kekosongan tersebut dengan menegaskan bahwa penguatan nilai
kedisiplinan memang merupakan aspek yang paling menantang
dibandingkan kesabaran dan ketelitian, sehingga memerlukan
perhatian tambahan dari pembimbing dan lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan pembelajaran kaligrafi.

Implikasi teoritis, perlunya intervensi tambahan berupa
penetapan rutinitas persiapan alat sebelum kegiatan dimulai, serta
penguatan pengelolaan konsentrasi santri, misalnya melalui
pengaturan durasi latihan yang lebih terstruktur, agar kedisiplinan
tidak hanya bergantung pada kesadaran individu santri, tetapi
juga difasilitasi oleh sistem pembelajaran yang mendukung

konsistensi.

179 Badriah, Andrizal, & A. Mualif, "Peran Pembelajaran Kaligrafi dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Bahasa Arab di MTs Darul Ulum Sukaraja" (2025).
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b. Kesesuaian Kaidah Khattiya
1) Kesabaran

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa penerapan kaidah
khattiyah turut menguatkan nilai kesabaran santri, yang paling
dominan tampak pada proses penyusunan desain tulisan serta
pada tahap sentuhan akhir dalam menjaga kerapian dan
kebersihan karya. Nilai kesabaran ini terbentuk melalui
pembiasaan mengulang dan memperbaiki tulisan secara konsisten
dari satu latihan ke latihan berikutnya, bukan melalui satu kali
proses yang instan.

Analisis keberhasilan kesabaran pada aspek khattiyah
memiliki karakter yang berbeda dari kesabaran pada aspek
imla'iyah, sebab pada aspek khattiyah kesabaran diuji tidak hanya
pada ketepatan teknis, melainkan juga pada kesediaan santri
untuk terus menyempurnakan aspek estetika karya meskipun
secara teknis huruf sudah benar. Hal ini menunjukkan bahwa
kesabaran yang tumbuh pada santri telah berkembang dari
sekadar “sabar menghadapi kesulitan teknis” menuju “sabar
mengejar kesempurnaan estetis”, yang merupakan tingkatan
kesabaran yang lebih matang.

Berdasarkan teori Ibnu Muglak, temuan ini memperkuat
pandangan bahwa proses pembuatan seni kaligrafi tidak hanya

mengekspresikan keindahan firman-firman Allah SWT, tetapi
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juga membantu manusia membentuk karakter Islam yang sejati,
sebab memperhatikan detail-detail kaligrafi dengan kesulitan
yang berbeda dan kaidah penulisan yang ketat dapat
mengembangkan sifat sabar, disiplin, dan teliti. Kesabaran yang
tampak pada tahap desain dan penyelesaian akhir karya
membuktikan bahwa dimensi estetis kaligrafi bukan sekadar hasil
sampingan, melainkan medan pembentukan karakter tersendiri
yang setara pentingnya dengan dimensi teknis penulisan huruf.

Demikian pula peneliti yang dilakukan Miftahul Huda
mengenai efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran
kaligrafi Arab, yang menekankan pada proses pembelajaran,
tahapan, faktor pendukung, dan hasil prestasi siswa namun belum
mengeksplorasi secara mendalam penguatan nilai-nilai
keagamaan. penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
menunjukkan secara eksplisit bagaimana proses artistik dalam
kaidah khattiyah, sekalipun dilakukan tanpa media audiovisual,
tetap mampu menjadi medium penguatan nilai kesabaran secara
mendalam.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pembimbing
memberikan apresiasi khusus terhadap proses, bukan hanya hasil
akhir karya, misalnya dengan memberikan umpan balik positif

atas usaha santri dalam menyempurnakan desain,
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2) Ketelitian

Berdasarkan temuan peneliti, bahwa nilai ketelitian pada
aspek khattiyah tampak ketika santri mencermati kembali hasil
tulisan sebelum melanjutkan proses penulisan, memastikan
bentuk huruf, ketebalan garis, panjang goresan, ukuran, dan letak
titik sesuai contoh, serta segera memperbaiki bila belum sesuai.
Ketelitian juga tampak saat santri menyelesaikan tahap akhir
karya, seperti menghapus bekas garis bantu dan merapikan tinta
yang keluar dari pola, dengan pembimbing sengaja membiasakan
evaluasi pada setiap detail tulisan, bukan hanya pada penilaian
hasil akhir semata.

Analisis temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
evaluasi berbasis proses yang diterapkan pembimbing,
sebagaimana tercermin dari pernyataan bahwa penilaian tidak
difokuskan pada cepat atau lambatnya santri menulis melainkan
pada ketepatan bentuk huruf, merupakan strategi pedagogis yang
mampu untuk menanamkan ketelitian sebagai kebiasaan, bukan
sekadar tuntutan sesaat. Pendekatan ini secara tidak langsung
mengajarkan santri bahwa kualitas lebih diutamakan daripada
kecepatan, sebuah prinsip yang relevan tidak hanya dalam
kaligrafi, tetapi dalam berbagai aspek kehidupan. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Yunisa dan Brutu bahwa dalam proses

belajar kaligrafi, ketelitian menjadi hal yang krusial karena
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tulisan Arab mengikuti aturan khusus mengenai bentuk huruf,
ukuran, dan susunan, sehingga dengan bersikap teliti santri dapat
meningkatkan kemampuan menulis sekaligus lebih memahami
dan menghargai struktur tulisan Arab secara mendalam.'8?
Kebiasaan pembimbing mengevaluasi detail per detail juga
selaras dengan tahapan transaksi nilai dalam teori internalisasi
Abdul Hamid, yaitu interaksi langsung antara pembimbing dan
santri dalam proses pembelajaran yang berfungsi menguatkan
pemahaman nilai secara aktif, bukan sekadar pasif menerima
informasi.

Demikian pula, penelitian relevan lain, menurut Windra
bahwa pembelajaran kaligrafi di Madrasah Aliyah Ittihadul
Khoiriyah Muaro Jambi efektif memperbaiki kemampuan
menulis Arab siswa sehingga mendukung pemahaman ajaran
Islam secara lebih baik.'®! Temuan penelitian ini menambahkan
penjelasan bahwa perbaikan kemampuan menulis tersebut secara
khusus ditopang oleh kebiasaan evaluasi detail yang konsisten,
yang sekaligus menjadi wahana penguatan nilai ketelitian sebagai

bagian dari Pendidikan Agama Islam.

180 Rika Ananda Yunisa and Jihan Hijrahani Azizah Brutu, "Seni Kaligrafi sebagai Media
Dakwah dan Pendidikan Islam," SHAF: Jurnal Ekonomi, Syariah dan Studi Islam 3, no. 1 (2025):
28-39.

181 Muhammad Windra, "Implementasi Pembelajaran Kaligrafi dalam Meningkatkan
Mabharah Al-Kitabah Siswa Madrasah Aliyah Ittihadul Khoiriyah Muaro Jambi," Islamic Education
Studies: an Indonesia Journal (2025).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implikasi
teoretis dari temuan ini adalah pentingnya mempertahankan
budaya evaluasi berbasis proses dan detail dalam pembelajaran
kaligrafi, serta perlunya pembimbing mendokumentasikan
perkembangan ketelitian santri dari waktu ke waktu sebagai
bahan refleksi bersama.

Kedisiplinan

Berdasarkan temuan peneliti, bahwa nilai kedisiplinan pada
aspek khattiyah tampak melalui kebiasaan santri menyelesaikan
latihan yang telah dimulai, mematuhi arahan pembimbing, serta
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Meskipun
masih terdapat beberapa santri yang belum mampu
menyelesaikan latihan dalam satu kali pertemuan, pembimbing
terus melakukan pendampingan dan motivasi agar mereka tetap
melanjutkan hingga selesai.

Berbeda dengan temuan kedisiplinan pada aspek imla'iyah
yang masih perlu ditingkatkan, temuan pada aspek khattiyah ini
menunjukkan hasil yang relatif lebih positif, sebab kedisiplinan
di sini diukur bukan dari kesempurnaan hasil, melainkan dari
komitmen santri untuk menuntaskan tugas yang telah dimulai,
sebuah indikator kedisiplinan yang lebih mudah diamati dan lebih
konsisten dilakukan santri dibandingkan kedisiplinan menjaga

keseragaman teknis bentuk huruf. Kedisiplinan sebagai pondasi
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pembentukan kepribadian yang bertanggung jawab sebagaimana
dikemukakan Ani Yuliana tercermin dalam temuan ini melalui
kepatuhan santri menuntaskan tugas meskipun harus melampaui
satu kali pertemuan. Hal ini juga relevan dengan pandangan Risa,
Ajahari, dan Lutfi bahwa untuk mencapai hasil yang optimal
dalam pembelajaran kaligrafi Islam diperlukan keahlian khusus
baik dalam hal teknik maupun spiritual, yang dalam konteks ini
diwujudkan melalui pendampingan dan motivasi berkelanjutan
dari pembimbing agar santri tetap disiplin menyelesaikan
karyanya.

Dibandingkan dengan penelitian relevan lain, menurut
Ashoumi bahwa pendekatan harmonis antara teknik dan nilai
ibadah menjadi ciri khas pembelajaran kaligrafi metode Hamidi
di Pesantren SAKAL Jombang. Temuan penelitian ini
menambahkan bahwa harmonisasi tersebut turut ditopang oleh
peran aktif pembimbing dalam memberikan pendampingan dan
motivasi berkelanjutan, sehingga kedisiplinan santri tidak
semata-mata dibentuk oleh tuntutan kaidah kaligrafi, tetapi juga
oleh kualitas relasi pembimbingan yang terjalin antara ustadz dan
santri. Hal ini turut diperkuat oleh temuan Ashoumi, Malik, dan
Maulidiah ~ bahwa implikasi kegiatan kaligrafi terhadap
pelestarian seni budaya Islam sangat dipengaruhi oleh konsistensi

pembinaan dari pengajar, sehingga peran pembimbing menjadi
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penentu utama keberlanjutan nilai dan karakter religius peserta
didik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implikasi
teoretisnya adalah bahwa pembimbing perlu mempertahankan
pola pendampingan yang persisten terhadap santri yang belum
menyelesaikan  karyanya, sekaligus = mempertimbangkan
pemberian kesempatan tambahan di luar jadwal reguler bagi
santri yang membutuhkan waktu lebih lama, agar kedisiplinan
menuntaskan tugas dapat tetap terjaga tanpa menimbulkan
tekanan berlebihan pada santri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kaligrafi di Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong
efektif menguatkan nilai kesabaran dan ketelitian santri, baik
pada aspek kaidah imla'iyah maupun kaidah khattiyah, secara
konsisten dan meyakinkan. Sementara itu, nilai kedisiplinan
menunjukkan capaian yang lebih beragam, di mana pada aspek
imla'tyah masih memerlukan perhatian lebih lanjut, sedangkan
pada aspek khattiyah, khususnya dalam hal komitmen
menuntaskan tugas, telah menunjukkan hasil yang cukup baik.
Temuan ini memperkuat teori internalisasi nilai Abdul Hamid
bahwa penanaman nilai berlangsung secara bertahap dan tidak
seragam pada setiap dimensinya, sehingga sebagian nilai dapat

mencapai tahap transinternalisasi lebih cepat dibandingkan nilai
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lainnya, tergantung pada karakteristik aktivitas dan intensitas
pembiasaan yang menyertainya.

3. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang ditemukan dalam
pembelajaran Kkaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU
Rejang Lebong.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, faktor yang mendukung proses
penguatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam santri pada pembelajaran
kaligrafi adalah kopetensi guru, motifasi dan minat santri, sarana dan prasarana
sedangkan faktor penghambatnnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran,
perbedaan kemampuan dan kurangnnya kedisiplinan santri.

a. Faktor Pendukung

1) Kopetensi Guru
Peneliti melihat adannya kopetensi pembimbing dalam
penguasaan materi  kaidah  kaligrafi maupun kemampuan
menyampaikan materi secara bertahap, menjadi faktor pendukung yang
paling mendasar. Kompetensi ini tidak hanya tercermin dari
penguasaan teknis menulis khat, tetapi juga dari kemampuan pedagogis
dalam menerjemahkan kaidah yang kompleks menjadi tahapan
pembelajaran yang mudah dipahami santri, sebagaimana tampak dari
pendekatan bertahap mulai dari pengenalan alat hingga penulisan ayat.
Sikap sabar dan komunikatif pembimbing yang diakui santri turut
menciptakan iklim belajar yang membuat santri merasa nyaman untuk

bertanya dan mencoba kembali ketika mengalami kesalahan.
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Temuan ini menunjuukan bahawa pembelajaran yang optimal
memerlukan multi peran guru, bukan hanya sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan model keteladanan.
Peran multidimensional pembimbing ini konsisten dengan simpulan
penelitian tentang peran guru ekstrakurikuler dalam mengembangkan
bakat siswa, yang menegaskan bahwa kompetensi dan pendekatan
personal guru ekstrakurikuler menjadi variabel penentu utama
keberhasilan program nonformal semacam ekstrakurikuler kaligrafi,
mengingat sifat kegiatan yang lebih longgar dan kurang terikat pada
kurikulum formal dibandingkan pembelajaran di kelas.

Motivasi dan Minat Santri

Motivasi dan minat santri terhadap kegiatan kaligrafi. Temuan ini
menunjukkan bahwa dorongan dari pembimbing berupa apresiasi,
penampilan hasil karya terbaik, serta nasihat yang mengaitkan kaligrafi
dengan kecintaan terhadap Al-Qur'an, berperan penting dalam menjaga
semangat santri untuk terus berlatih meski mengalami kesulitan. Di sisi
lain, minat intrinsik santri, seperti keinginan memiliki kemampuan
menulis indah dan kebanggaan melihat perkembangan hasil karyanya
sendiri, menunjukkan bahwa motivasi belajar dalam konteks ini
bersumber dari perpaduan antara dorongan eksternal (dari
pembimbing) dan dorongan internal (dari dalam diri santri).

Perpaduan motivasi ekstrinsik dan intrinsik ini penting dibaca

secara kritis karena keduanya saling menguatkan apresiasi dari
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pembimbing memperkuat rasa percaya diri santri, sementara minat
pribadi santri menjadikan mereka lebih proaktif memanfaatkan waktu
luang untuk berlatih secara mandiri. Kombinasi ini menjadikan
motivasi dalam penelitian ini relatif lebih tangguh dibandingkan
motivasi yang hanya bersumber dari salah satu pihak saja. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian mengenai faktor pendukung dan
penghambat kegiatan ekstrakurikuler dalam pembinaan karakter
disiplin siswa, yang menegaskan bahwa motivasi siswa untuk
mempelajari dan memperdalam ilmu yang diajarkan pada kegiatan
ekstrakurikuler merupakan salah satu faktor pendukung utama
keberhasilan program, sejajar pentingnya dengan dukungan sarana dan
dukungan pendidik.

Di sisi lain, ketergantungan terhadap motivasi intrinsik santri juga
menunjukkan adanya tantangan dalam proses pembelajaran, yaitu
perbedaan tingkat keaktifan dan pencapaian hasil belajar antarsantri
yang dipengaruhi oleh variasi minat serta motivasi masing-masing
individu. Kondisi ini tercermin dari perbedaan kemampuan santri
dalam menguasai kaidah imla'iyah dan khattiyah sebagaimana telah
diuraikan pada bagian sebelumnya. Dengan demikian, tingginya
motivasi belajar yang dimiliki sebagian santri menjadi salah satu faktor
yang mendorong mereka lebih cepat memahami dan menguasai kaidah-

kaidah kaligrafi dibandingkan santri lainnya.
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3) Sarana dan prasaran

Ketersediaan sarana dan prasarana, termasuk ruangan latihan,
perlengkapan kaligrafi, dan buku panduan, turut menjadi faktor
pendukung yang memungkinkan keberlangsungan  kegiatan
ekstrakurikuler ini. Ketua pembina ekstrakurikuler yang berupaya
melengkapi sarana yang belum tersedia menunjukkan komitmen
kelembagaan pesantren dalam mendukung program penguatan nilai
keagamaan melalui jalur nonformal semacam ini. Data ini memperkuat
argumen umum dalam kajian pendidikan bahwa sarana dan prasarana
pembelajaran merupakan salah satu faktor determinan yang
memengaruhi motivasi dan kualitas belajar peserta didik, sebagaimana
ditegaskan dalam penelitian tentang sarana dan prasarana pembelajaran
sebagai faktor determinan terhadap motivasi belajar siswa, yang
menemukan adanya pengaruh signifikan antara kelengkapan sarana
pembelajaran dengan tingkat motivasi belajar siswa.

Secara kritis, peneliti ini menunjukkan bahwa keberadaannya
menyediakan fasilitas yang memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung dengan baik, tetapi tidak serta-merta menjamin efektivitas
penguatan nilai apabila tidak didukung oleh kompetensi pembimbing
serta motivasi dan minat belajar santri yang memadai. Dengan
demikian, efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan fasilitas, melainkan oleh sinergi antara kualitas

pembimbing, karakteristik samtri, dan dukungan sarana yang tersedia.
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Oleh karena itu, kompetensi guru, motivasi dan minat santri, serta
sarana dan prasarana perlu dipandang sebagai komponen yang saling
melengkapi dalam satu sistem pembelajaran, bukan sebagai faktor-
faktor yang bekerja secara terpisah. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian mengenai pembinaan potensi kepemimpinan siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang menunjukkan bahwa keberhasilan
program didukung oleh kombinasi pembina yang kompeten, motivasi
peserta didik yang tinggi, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai. Ketiga aspek tersebut hadir secara bersamaan sebagai faktor-
faktor yang saling memperkuat dalam menunjang keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Faktor penghambat yang paling menonjol dalam penelitian ini
adalah keterbatasan waktu pembelajaran, mengingat kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi hanya dilaksanakan satu kali dalam seminggu,
yaitu pada hari Kamis pukul 14.00 hingga 16.00. Keterbatasan durasi
selama dua jam ini dinilai oleh pembimbing maupun santri belum
memadai untuk menghasilkan karya kaligrafi yang membutuhkan
ketelitian dan waktu pengerjaan yang relatif panjang. Temuan ini secara
langsung menjelaskan mengapa sebagian santri belum mampu
menyelesaikan karya dalam satu kali pertemuan sebagaimana telah

dibahas pada aspek kedisiplinan pada bagian sebelumnya, sehingga
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keterbatasan waktu ini dapat dikatakan sebagai akar struktural dari
persoalan kedisiplinan yang teramati, dan bukan semata soal kemauan
atau karakter individual santri.

Keterbatasan waktu semacam ini merupakan tantangan yang
lazim dijumpai pada kegiatan ekstrakurikuler di lembaga pendidikan,
termasuk pesantren yang padat dengan agenda kesantrian lainnya.
Penelitian tentang faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler dalam pembinaan karakter disiplin siswa juga
menemukan bahwa keterbatasan waktu akibat benturan dengan jadwal
kegiatan lain merupakan salah satu penghambat utama pembinaan
karakter melalui jalur ekstrakurikuler, sebuah pola yang konsisten
dengan temuan penelitian ini. Dengan demikian, keterbatasan waktu
bukan merupakan persoalan yang unik dialami Pondok Pesantren Darul
Ma'arif NU Rejang Lebong, melainkan tantangan struktural yang
umum dihadapi lembaga pendidikan dalam mengelola kegiatan
pengembangan bakat dan karakter di luar jam pelajaran formal.
Perbedaan kemampuan santri

Perbedaan kemampuan santri dalam memahami aturan penulisan,
menjaga ketelitian, serta kesabaran ketika harus mengulang latihan.
Sebagian santri mampu memahami kaidah dengan relatif cepat,
sementara sebagian lainnya memerlukan bimbingan berulang dan
waktu yang lebih panjang. Perbedaan ini merupakan fenomena wajar

dalam setiap proses pembelajaran keterampilan psikomotorik,
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mengingat setiap individu memiliki kematangan motorik, tingkat
konsentrasi, dan pengalaman menulis sebelumnya yang berbeda-beda.

Secara kritis, respons pembimbing terhadap perbedaan
kemampuan ini, yaitu dengan menyesuaikan cara pembimbingan sesuai
kemampuan masing-masing santri, alih-alih menyamaratakan standar
penilaian bagi seluruh peserta. Pendekatan diferensiasi semacam ini
merupakan praktik pedagogis yang baik dan sejalan dengan prinsip
pendidikan inklusif yang mengakomodasi keberagaman kemampuan
peserta didik. Akan tetapi, di sisi lain, perbedaan kemampuan ini juga
berpotensi memperlebar kesenjangan capaian antarsantri dari waktu ke
waktu apabila tidak diimbangi dengan strategi pembelajaran remedial
atau pengelompokan berbasis kemampuan, mengingat durasi
pertemuan yang sudah terbatas tidak memberikan banyak ruang bagi
pembimbing untuk memberikan perhatian ekstra kepada santri yang

tertinggal tanpa mengorbankan waktu bagi santri lainnya. '8

182 Amrullah, Asri Karolina, Ebi Fernandes, dan Fajri Mediansyah, “Development of
Learning Materials Based on the IDEAL Stage Model in Project-Based Learning (PjBL) to Enhance
Students' Problem-Solving Skills,” Tarbawiyah: Jurnal [lmiah Pendidikan 9, no. 1 (2025): 6680,
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A. Kesimpulan
Seperti yang dijelaskan oleh peneliti sebelumnya, analisis yang telah
dibahas sesuai dengan informasi yang berhasil dikumpulan dari lapangan atau
melalui hasil penelitian secara langsung, yaitu:

1. Pembelajaran kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU
Rejang Lebong, dilaksanakan secara bertahap dan sistematis,
Pembelajaran mengacu pada dua aspek utama, yaitu kaidah imla’iyah
(ketepatan bentuk huruf serta jarak spasi dan letak huruf) dan kaidah
khattiyah (desain tulisan serta kerapian dan kebersihan hasil akhir).

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam pembelajaran
kaligrafi santri Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong.
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat pada pembelajaran
kaligrafi adalah nilai kesabaran, ketelitian dan kedisiplinan santri secara
konsisten dan meyakinkan, baik pada aspek kaidah imla’iyah maupun
kaidah khattiyah

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam Pembelajaran Kaligrafi
Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong, Faktor pendukung
meliputi kompetensi pembimbing, motivasi serta minat santri, serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Adapun faktor
penghambatnya meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, dan

perbedaan kemampuan santri.

131



132

B. Saran

1.

Bagi Pondok Pesantren, diharapkan dapat terus meningkatkan dukungan
terhadap kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi, baik melalui penambahan
waktu latihan, penyediaan sarana dan prasarana yang lebih lengkap,
maupun pemberian kesempatan kepada santri untuk mengikuti berbagai
perlombaan kaligrafi sehingga potensi mereka dapat berkembang secara
optimal.

Bagi guru pembimbing kaligrafi, diharapkan terus mengembangkan
pembelajaran yang lebih inovatif serta mengintegrasikan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam secara lebih mendalam dalam setiap proses
pembelajaran, sehingga santri tidak hanya terampil dalam menulis
kaligrafi, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai kesabaran,
ketelitian, dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi santri, diharapkan lebih aktif dan istigamah dalam mengikuti
pembelajaran kaligrafi serta memperbanyak latihan di luar jadwal
ekstrakurikuler agar kemampuan menulis kaligrafi semakin meningkat dan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang diperoleh dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mengkaji aspek lain yang belum dibahas, seperti pengaruh
pembelajaran kaligrafi terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam,
pembentukan karakter religius secara lebih luas, atau penggunaan media

dan metode pembelajaran kaligrafi yang lebih inovatif.
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Yang Terdapat Dalam Pembelajaran
Kaligrafi Santri Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Kabupaten Rejang Lebong

No | Rumusan Aspek Indikator Sub No Butir Informan
Masalah Indikator | Pertanyaan
1. | Bagaimana Pembelajaran | Kesesuaian | Ketepatan 1,2 Guru Kaligrafi
pembelajaran | Kaligrafi Kaidah bentuk dan 1,2 Santri
kaligrafi Imla'iyah penulisan
santri huruf sesuai
Pondok kaidah khat
Pesantren Naskhi
Darul Ketepatan 3.4 Guru Kaligrafi
Ma'arif NU jarak spasi 3.4 Santri
Rejang dan letak
Lebong? huruf
Kesesuaian | Pembuatan 5,6 Guru Kaligrafi
Kaidah desain/sketsa 5,6 Santri
Khattiyah tulisan
sebelum
menulis
Kerapian dan 7,8 Guru Kaligrafi
kebersihan 7,8 Santri
hasil akhir
karya
2. | Bagaimana | Nilai-Nilai Nilai dalam | Kesabaran 9,10 Guru Kaligrafi
nilai-nilai Pendidikan penerapan 9,10 Santri
Pendidikan Agama Islam | Kaidah Ketelitian 11,12 Guru Kaligrafi
Agama Islam Imla'tyah 11,12 Santri
yang Kedisiplinan 13,14 Guru Kaligrafi
terdapat 13,14 Santri
dalam ' Nilai dalam | Kesabaran 15,16 Guru Kaligrafi
pembelaj aran penerapan 15,16 Santri
kaligrafi Kaidah Ketelitian 17,18 Guru Kaligrafi
santri Khattiyah 17,18 Santri
Pondok Kedisiplinan 19,20 Guru Kaligrafi
Pesantren 19,20 Santri
Darul
Ma'arif NU
Rejang
Lebong?
3. | Bagaimana Faktor Faktor Kompetensi 21,22 Guru Kaligrafi
faktor Pendukung Pendukung | guru dalam
pendukung dan membimbing
dan Penghambat kaligrafi




Pewawancara

Narasumber

penghambat Motivasi dan 23,24 Guru Kaligrafi
dalam minat santri 21,22 Santri
pembelajaran Ketersediaan 1,2 Ketua Pembina
kaligrafi sarana dan Ekstrakurikuler
santri prasarana
Pondok Faktor Keterbatasan 3.4 Ketua Pembina
Pesantren Penghambat | waktu Ekstrakurikuler
Darul pembelajaran
Ma'arif NU Perbedaan 25,26 Guru Kaligrafi
Rejang kemampuan 23,24 Santri
Lebong? santri

PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA GURU DAN SANTRI KALIGRAFI

: Badriya
: Mangku Warman, S.Sos

Jabatan : Guru/Pembimbing Kaligrafi

Hari/Tanggal : 05, Maret 2026

No

Pertanyaan

1

Bagaimana cara ustadz mengajarkan kesesuaian bentuk dan huruf sesuai kaidah khat
Naskhi kepada santri?

Jawaban:

Apa saja tahapan yang dilalui santri dalam mempelajari kaidah imla'iyah (bentuk
huruf) khat Naskhi?

Jawaban:

Bagaimana cara ustadz mengajarkan pengaturan jarak spasi dan letak huruf kepada
santri?

Jawaban:

Apa yang ustadz perhatikan ketika mengoreksi jarak dan letak huruf pada tulisan
santri?

Jawaban:

Bagaimana proses pembuatan desain atau sketsa tulisan sebelum santri mulai
menulis kaligrafi?

Jawaban:

Mengapa pembuatan desain/sketsa penting dilakukan sebelum santri menulis
dengan tinta dan kalam?

Jawaban:




Bagaimana ustadz membimbing santri agar hasil akhir karya kaligrafi terlihat rapi
dan bersih?

Jawaban:

Apa saja kriteria kerapian dan kebersihan karya yang ustadz tetapkan dalam
penilaian?

Jawaban:

Bagaimana nilai kesabaran santri terlihat saat berlatih bentuk huruf sesuai kaidah
imla'tyah?
Jawaban:

10

Bagaimana cara ustadz menumbuhkan kesabaran santri ketika mereka harus
mengulang latihan?

Jawaban:

11

Bagaimana ketelitian santri terlihat pada proses penulisan huruf sesuai kaidah
imla'iyah?

Jawaban:

12

Bagaimana cara ustadz melatih santri agar teliti memeriksa kembali hasil
tulisannya?

Jawaban:

13

Bagaimana kedisiplinan santri terlihat dalam menerapkan kaidah imla'iyah secara
konsisten?

Jawaban:

14

Apa kendala yang ustadz temui terkait kedisiplinan santri saat berlatih kaidah
imla'iyah?

Jawaban:

15

Bagaimana nilai kesabaran santri terlihat pada proses penerapan kaidah khattiyah
(desain dan kerapian)?

Jawaban:

16

Bagaimana ustadz membimbing santri agar bersabar menyelesaikan sentuhan akhir
karya kaligrafi?
Jawaban:

17

Bagaimana ketelitian santri terlihat pada tahap desain dan penyelesaian akhir karya
kaligrafi?

Jawaban:

18

Bagaimana cara ustadz mengevaluasi ketelitian santri pada penerapan kaidah
khattiyah?

Jawaban:

19

Bagaimana kedisiplinan santri terlihat dalam menjaga kerapian dan kebersihan
karya kaligrafi?

Jawaban:

20

Apa kendala kedisiplinan yang muncul terkait penerapan kaidah khattiyah?

Jawaban:




21

Apa kompetensi atau keahlian yang ustadz miliki sehingga mendukung
pembelajaran kaligrafi?

Jawaban:

22

Bagaimana cara ustadz menyampaikan materi kaligrafi agar mudah dipahami oleh
santri?

Jawaban:

23

Bagaimana bentuk motivasi yang ustadz berikan kepada santri dalam pembelajaran
kaligrafi?

Jawaban:

24

Bagaimana ustadz melihat pengaruh minat dan bakat santri terhadap keaktifan
mereka dalam berlatih?

Jawaban:

25

Bagaimana ustadz menyikapi adanya perbedaan kemampuan santri dalam
memahami kaidah kaligrafi?

Jawaban:

26

Apa langkah yang ustadz lakukan untuk membimbing santri yang membutuhkan
pengulangan bimbingan?

Jawaban:

PEDOMAN WAWANCARA KETUA PEMBINA EKSTRAKURIKULER

Pewawancara : Badriya

Narasumber : Satrio Eko Joyo Dermawan, S.Pd., Gr

Jabatan : Ketua Pembina Ekstrakurikuler

Hari/Tanggal : 02, maret 2026

No

Pertanyaan

1

Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi?

Jawaban:

Apa upaya yang dilakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana kaligrafi yang
masih kurang?

Jawaban:

Bagaimana pengaturan jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di
pondok pesantren?

Jawaban:

Apa kendala yang dirasakan terkait keterbatasan waktu pelaksanaan ekstrakurikuler
kaligrafi?

Jawaban:




PEDOMAN WAWANCARA SANTRI

Pewawancara : Badriya

Narasumber

1. Satrio, 2. Naufal Ainnurrachman, 3. Ahmad Dirga Al-Fakhir, 4. Alfiatur
Rahmanuabh, 5. Tiara Pratiwi

Jabatan : Santri

Hari/Tanggal : 16, April 2026

No Pertanyaan

1 | Apa kesulitan yang kamu alami saat menulis huruf sesuai kaidah khat Naskhi?
Jawaban:

2 | Bagaimana caramu memperbaiki bentuk huruf yang belum sesuai kaidah?
Jawaban:

3 | Apa kesulitan yang kamu rasakan dalam mengatur jarak spasi dan letak huruf?
Jawaban:

4 | Bagaimana caramu memastikan jarak antarhuruf sudah sesuai?
Jawaban:

5 | Bagaimana proses kamu membuat desain/sketsa sebelum menulis kaligrafi?
Jawaban:

6 | Mengapa kamu perlu membuat desain terlebih dahulu sebelum menulis dengan
tinta?
Jawaban:

7 | Bagaimana caramu menjaga kerapian dan kebersihan hasil karya kaligrafimu?
Jawaban:

8 | Apa yang kamu lakukan jika hasil karyamu belum terlihat rapi?
Jawaban:

9 | Bagaimana kesabaranmu terlihat saat berlatih menulis huruf sesuai kaidah
imla'iyah?
Jawaban:

10 | Apa yang kamu rasakan ketika harus mengulang tulisan berkali-kali?
Jawaban:

11 | Bagaimana caramu teliti memeriksa kembali hasil tulisan kaligrafimu?
Jawaban:

12 | Bagian mana yang paling sering kamu periksa ulang setelah selesai menulis?
Jawaban:

13 | Apakah kamu selalu konsisten menerapkan kaidah imla'iyah setiap latihan?
Jelaskan.




Jawaban:

14 | Apa yang menyebabkan kamu kadang belum disiplin mengikuti kaidah tersebut?
Jawaban:

15 | Bagaimana kesabaranmu terlihat saat menyelesaikan desain dan sentuhan akhir
karya kaligrafi?
Jawaban:

16 | Apa kesulitan yang membuatmu harus bersabar pada tahap penyelesaian akhir
karya?
Jawaban:

17 | Bagaimana caramu teliti dalam menyelesaikan desain dan kerapian akhir karya?
Jawaban:

No | Pertanyaan

18 | Apa yang kamu lakukan agar hasil akhir karyamu terlihat rapi dan bersih?
Jawaban:

19 | Apakah kamu selalu disiplin menjaga kerapian dan kebersihan karya kaligrafimu?
Jawaban:

20 | Apa kendala yang membuatmu kadang kurang disiplin dalam menyelesaikan karya?
Jawaban:

21 | Apa yang membuatmu tertarik dan semangat mengikuti ekstrakurikuler kaligrafi?
Jawaban:

22 | Bagaimana dorongan atau motivasi dari ustadz memengaruhi semangat belajarmu?
Jawaban:

23 | Apa kesulitan yang kamu rasakan dibandingkan dengan teman-teman lain saat
mengikuti latihan kaligrafi?
Jawaban:

24 | Bagaimana caramu mengatasi kesulitan tersebut?

Jawaban:




PEDOMAN OBSERVASI

No | Aspek yang Fokus Observasi Terjadi Keterangan
Diamati Ya | Tidak
1 | Kesesuaian Guru dan santri menerapkan
Kaidah Imla'iyah | ketepatan bentuk huruf, proporsi,
serta jarak spasi dan letak huruf
sesuai kaidah khat Naskhi
2 | Kesesuaian Santri membuat desain/sketsa
Kaidah Khattiyah | tulisan sebelum menulis, serta
menjaga kerapian dan
kebersihan hasil akhir karya
3 | Nilai Kesabaran | Santri terlihat sabar mengulang
Santri latihan dan menerima koreksi
tanpa tergesa-gesa
4 | Nilai Ketelitian Santri memeriksa kembali hasil
Santri tulisan dan
memperhatikan detail bentuk,
jarak, serta posisi huruf
5 | Nilai Kedisiplinan | Santri konsisten menerapkan
Santri kaidah penulisan dan tertib
mengikuti tahapan latihan
6 | Kompetensi Guru menguasai materi dan
Guru/Pembimbing | memberikan contoh serta koreksi
secara langsung kepada santri
7 | Motivasi dan Guru memberikan motivasi dan

Minat Santri

santri menunjukkan minat aktif
selama latihan berlangsung

8 | Sarana dan Ketersediaan ruang belajar,
Prasarana peralatan tulis kaligrafi, dan
buku referensi yang memadai
9 | Pelaksanaan Kesesuaian jadwal dan durasi
Waktu Kegiatan kegiatan ekstrakurikuler

kaligrafi dengan kebutuhan
latihan santri




PEDOMAN DOKUMENTASI

Sub Komponen

Jenis Dokumentasi

Ada

Tidak

Pondok Pesantren
Darul

Ma'arif NU Rejang
Lebong

1. Sejarah Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU
Rejang
Lebong

2. Lokasi/Letak Geografis Pondok Pesantren

3. Profil, Visi, dan Misi Pondok Pesantren

4. Data Santri Pondok Pesantren

5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren

Guru dan Santri

1. Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi

2. Daftar Santri Peserta Ekstrakurikuler
Kaligrafi

3. Hasil Karya Tulisan Kaligrafi Santri

Dokumentasi
Pendukung

1. Foto Kegiatan Pembelajaran Kaligrafi

2. Foto Sarana dan Perlengkapan Kaligrafi

3. Foto/Dokumentasi Kegiatan Wawancara
dengan Informan




REDUKSI WAWANCARA

Aspek | Pertanyaan Ketua Pembimbing Santri Santri Santri Santri Santri Kesimpulan
Pembina (Ust. | (Ust. Mangku (Naufal A.) (Satrio) (Alfiatur (Tiara P.) (Ahmad
Satrio Eko J.) Warman) R.) Dirga A.F.)
Kaidah | Bagaimana | Memberi Fokus Masih sering | Masih Kesulitan Masih Kesulitan Pembelajaran
Imla'iya | kesesuaian | kebebasan mengajarkan kurang sesuai | kesulitan pada kesulitan mengatur kaligrafi
h - bentuk dan | pembimbing ketepatan kaidah khat menjaga penyambung | menjaga ukuran huruf | diterapkan
Bentuk | huruf mengembangk | bentuk huruf saat membuat | proporsi an beberapa | ketebalan agar tetap secara
& huruf | tulisan an sesuai kaidah lengkungan huruf agar huruf yang dan sama dan bertahap
sesuai santri pembelajaran, | khat Naskhi, huruf dan ukurannya bentuknya lengkungan | terlihat dengan kaidah
kaidah dengan tetap mengacu | meliputi menjaga sama dan hampir sama | huruf agar proporsional | khat Naskhi
khat kaidah khat | kaidah khat proporsi, ukuran huruf | terlihat sehingga sesuai sebagai dasar,
Naskhi? yang benar; penyambungan | tetap sama. seimbang. sering contoh namun
pembelajaran | huruf, dan tertukar. ustadz. sebagian
dilakukan bentuk tulisan. santri masih
bertahap dari mengalami
pengenalan kesulitan
alat, cara menjaga
memegang proporsi,
pena, huruf ketebalan,
tunggal, lengkungan,
penyambungan dan
huruf, hingga penyambunga
menulis ayat. n huruf
sehingga

memerlukan




latihan

berkelanjutan.
Kaidah | Bagaimana | - Memberi contoh | - Mengikuti Memperkira | Melihat - Pengaturan
Imla'iya | ketepatan penulisan contoh kan jarak contoh jarak dan
h - jarak spasi langsung di ustadz, berdasarkan | ustadz, letak huruf
Jarak dan letak papan tulis; melihat ukuran huruf | mengikuti diajarkan
spasi & | huruf dalam menjelaskan jarak yang sudah | jarak yang melalui
letak tulisan jarak antarhuruf sebelum ditulis agar | sama, demonstrasi
huruf santri? harus seimbang menulis tetap sama memeriksa langsung dan
dan jarak huruf dari awal kembali pendampinga
antarkata sedikit berikutnya, | sampai bagian yang n individual,
lebih lebar; membanding | akhir. terlalu santri terbiasa
mendampingi kan dengan rapat/rengga mengikuti
santri satu per buku latihan ng. contoh dan
satu. bila ragu. memeriksa
ulang hasil
tulisan
sehingga
membangun
ketelitian dan
kesadaran
menerapkan
kaidah
kaligrafi.
Kaidah | Bagaimana | Santri Memberi contoh | Membuat Membaca Menentukan | Membuat Membuat Santri
Khattiya | proses dibimbing di papan tulis; rancangan ayat/tulisan | letak tulisan, | sketsa tipis | gambaran menyusun
h - penyusunan | membuat santri mendesain | sederhana yang akan membuat dengan desain rancangan/ske
Bentuk | desain/skets | desain karya; memakai pensil | untuk dibuat, garis bantu | pensil, terlebih tsa sebelum




desain a tulisan awalnya agar mudah mengetahui membuat agar rapi, mengatur dahulu agar | menulis
tulisan sebelum mengikuti dihapus; belajar | posisi awal- | sketsa membuat posisi tahu letak dengan tinta
menulis contoh desain | menentukan akhir dan sederhana sketsa tulisan di tulisan dan sehingga
dengan pembimbing, | posisi tengah, memperkirak | dengan sebelum tengah ruang yang | dapat
kalam? kemudian keseimbangan an ukuran pensil, menulis sebelum digunakan. | memperkiraka
diberi ruang kanan-kiri, dan | huruf. mengatur dengan tinta. | menulis. n tata letak,
membuat ukuran sesuai letak tulisan ukuran, dan
desain sendiri | media. seimbang komposisi;
dengan arahan sebelum bimbingan
bertahap. menulis bertahap
dengan mengembang
pena. kan
keterampilan
teknis
sekaligus
kreativitas
dalam desain
sesuai kaidah
khattiyah.
Kaidah | Bagaimana | Membiasakan | Memeriksa hasil | Memperhatik | Menyiapkan | Menulis Menulis Mengikuti Proses
Khattiya | proses santri bekerja | tulisan setiap an posisi alat & sketsa | pelan dan dengan teliti, | langkah dari | penyelesaian
h - menjaga teliti sejak santri secara tangan agar tipis, hati-hati, tidak membuat akhir menjadi
Sentuha | kerapian awal, mulai menyeluruh; tinta tidak menulis membersihk | terburu- sketsa tahapan
n akhir | dan dari memastikan mengenai tidak an bekas buru, hingga penting yang
(kerapia | kebersihan | menyiapkan tidak ada tinta bagian lain; terburu- pensil, dan mengecek memeriksa | diperhatikan;
n& karya pada | alat, membuat | meleber, bekas memeriksa buru, memastikan | kembali kembali; santri dan
kebersih | tahap akhir | sketsa, menulis | pensil, atau lagi hasil memeriksa | tidak ada hasil tulisan | memastikan | pembimbing
an) penulisan? | hati-hati, bagian tidak karya dan dan tidak ada sama-sama




hingga proporsional sebelum menghapus | noda tinta di | membersihk | bekas melakukan
menyelesaikan | sebelum karya dikumpulkan. | bekas pensil | kertas. an bekas pensil/tinta | evaluasi
tahap akhir dianggap setelah pensil/noda. | yang menyeluruh
karya. selesai. selesai. mengganggu | terhadap
kerapian dan
kebersihan
karya sebelum
karya
dinyatakan
selesai.
Nilai Bagaimana | Pembelajaran | Kesabaran Sering Mencoba Setiap Sabar Belajar Pembelajaran
Kesabar | nilai kaligrafi secara | terlihat saat mengulang beberapa kesalahan mengikuti sabar karena | kaligrafi
an kesabaran tidak langsung | santri berulang | tulisan saat kali sampai | harus contoh kaligrafi efektif
(Kaidah | santri melatih kali bentuk huruf | bentuk huruf | diperbaiki terutama tidak bisa menguatkan
Imla'iya | terlihat kesabaran; memperbaiki belum sesuai, | sesuai; sabar | lagi, tidak huruf sulit, langsung nilai
h) dalam santri bentuk huruf belajar sabar; | melihat dan | boleh kadang selesai, kesabaran
latihan mengikuti sesuai kaidah; mencoba memperbaik | terburu- harus melalui melalui
bentuk tahapan dari kaligrafi beberapa kali | i susunan buru; jarak | menghapus | proses dari | latihan
huruf serta | dasar, membutuhkan agar jarak huruf yang tulisan yang | dan awal sampai | menulis
pengaturan | mengulang proses dan tidak | antarhuruf sudah belum bagus | mengulang; | akhir; berulang dan
jarak/letak | latihan, dan boleh terburu- terlihat pas. disambungk | diperbaiki sabar mengatur perbaikan
huruf? menerima buru; bentuk an. kembali. mengatur jarak dan susunan huruf
koreksi huruf yang posisi letak huruf | hingga
sehingga benar belum tulisan yang | juga perlu seimbang;
membentuk tentu tidak selalu | kesabaran. kesabaran
sikap tidak susunannya langsung terbentuk dari
mudah sesuai jika jarak sesuai. pembiasaan
menyerah. keliru sehingga menerima




harus diperbaiki
berulang.

koreksi dan
mengulang
latihan secara
konsisten,
bukan secara
instan.

Nilai Bagaimana | Keteraturan Santri harus Sulit menjaga | Memperhati | Memperhati | Memperhati | Belajar Nilai
Ketelitia | nilai menyusun memperhatikan | posisi huruf | kan jarak kan letak kan setiap melihat ketelitian
n ketelitian tulisan menjadi | setiap bagian ketika sudah | antarhuruf huruf supaya | bagian kembali tumbuh
(Kaidah | santri hal penting; tulisan, bukan menjadi satu | setelah tulisan tidak | tulisan tulisan yang | melalui
Imla'iya | tampak santri perlu hanya bentuk rangkaian selesai terlihat terutama sudah dibuat | pembiasaan
h) dalam membiasakan | huruf; selalu kata, menulis agar | berantakan | jarak dan memperhatika
memperhati | mengevaluasi | diarahkan sehingga tulisan tetap | dan tetap antarhuruf memastikan | n setiap unsur
kan jarak, kembali memeriksa harus dilihat | rapi. mudah karena susunannya | penulisan dan
proporsi, susunan tulisan | kembali hasil kembali dibaca. kesalahan sudah baik. | menelaah
dan posisi agar sesuai tulisan. kesesuaianny kecil kembali hasil
huruf? kaidah dan a. membuat tulisan;
bernilai hasil kurang pembelajaran
estetika. bagus. kaligrafi
menjadi
media efektif
dalam
menguatkan
ketelitian dan
tanggung
jawab santri.
Nilai Bagaimana | Kedisiplinan Santri harus Kadang lupa | Hasil tulisan | Masih Jika kurang | Pernah Penerapan
Kedisipl | kedisiplinan | sangat disiplin membawa menjadi kesulitan fokus saat mengerjakan | nilai




inan santri dalam | berpengaruh mengikuti alat tulis kurang rapi | menjaga latihan, tugas kedisiplinan
(Kaidah | menerapkan | pada hasil kaidah khat agar | sehingga jika tidak ukuran huruf | bentuk huruf | sekolah saat | masih perlu
Imla'iya | kaidah khat | tulisan; santri | konsisten; tertinggal mengikuti tetap sama dan jarak latihan ditingkatkan;
h) secara yang tertib dan | namun masih penjelasan arahan dari awal antarhuruf berlangsung | sebagian
konsisten? | patuh tahapan | ada yang kurang | ustadz dan ustadz sampai sering sehingga santri belum
menghasilkan | fokus karena tulisannya dengan baik. | akhir. berubah- kurang konsisten
tulisan lebih mengambil alat | kurang rapi. ubabh. memperhati | menerapkan
konsisten, tulis di tengah kan contoh | kaidah khat
sedangkan kegiatan atau ustadz. karena
yang kurang mengerjakan kurangnya
disiplin masih | tugas lain. kesiapan alat
berubah-ubah dan
bentuk, konsentrasi,
ukuran, dan sehingga
jaraknya. pembiasaan
disiplin perlu
dijalankan
lebih merata.
Nilai Bagaimana | Santri dinilai Bagian yang Belajar Belajar tidak | Sering Memperbaik | Lebih teliti, | Penerapan
Kesabar | nilai bukan hanya paling butuh kaligrafi terburu-buru | mengulang | i bagian mengecek kaidah
an kesabaran dari kesabaran harus sabar saat tulisan tulisan yang | titik, garis, khattiyah
(Kaidah | terlihat pada | bagus/tidaknya | adalah dari awal membuat karena kurang rapi | dan menguatkan
Khattiya | proses tulisan tetapi membentuk sampai akhir, | ukuran huruf | bentuk huruf | agar kebersihan nilai
h) desain juga dari huruf sesuai tidak boleh agar belum hasilnya kertas kesabaran,
tulisan dan | prosesnya; contoh; santri terburu-buru. | hasilnya sesuai, tetap | bersih sesuai | sebelum paling
sentuhan harus sabar diminta tidak kurang | mencoba contoh yang | karya dominan pada
akhir karya? | mengikuti mengulang bagus. sampai diberikan. selesai. tahap
kaidah dari sampai benar, penyusunan




membentuk lalu hasilnya desain dan
huruf hingga memperhatikan benar. sentuhan
menyelesaikan | kebersihan dan akhir;
karya dengan | kerapian hasil kesabaran
rapi. tulisan. terbentuk
melalui
pembiasaan
mengulang
dan
memperbaiki
tulisan secara
konsisten.
Nilai Bagaimana | - Fokus pada Diingatkan Tidak lanjut | Melihat Bagian Kini lebih Ketelitian
Ketelitia | ketelitian kesesuaian melihat ke huruf kembali tersulit sering tumbuh
n santri bentuk huruf, kembali titik, | berikutnya seluruh adalah memeriksa melalui
(Kaidah | terlihat saat lengkungan, jarak huruf, sebelum tulisan menjaga hasil karena | pembiasaan
Khattiya | memeriksa titik, dan garis; | dan bagian bentuk huruf | sebelum ketebalan satu bagian | memeriksa
h) kembali setelah menulis | yang masih sesuai dikumpulka | garis agar kurang rapi | berulang
desain dan santri diminta kotor dengan n; mengecek | sama, memengaruh | kesesuaian
hasil akhir memeriksa sebelum contoh. bekas pensil, | diperbaiki 1 desain dan
karya? kembali karya selesai. warna yang | sedikit demi | keseluruhan | sentuhan
kebersihan dan belum rata, | sedikit. tulisan. akhir karya,
kerapian atau tinta mengidentifik
sebelum yang keluar asi kesalahan
dikumpulkan. garis. bentuk huruf,
letak titik,
ketebalan

garis, dan




kebersihan

media
sebelum karya
dinyatakan
selesai.
Nilai Bagaimana | Selalu Kemampuan Kadang Kadang Ustadz Jika Tetap Kedisiplinan
Kedisipl | kedisiplinan | mengingatkan | santri berbeda- | belum selesai | berhenti melihat hasil | kesulitan melanjutkan | santri belum
inan santri dalam | santri agar beda, ada yang | mengerjakan | dulu jika tulisan satu | membuat latihan yang | sepenuhnya
(Kaidah | menyelesaik | latihan yang langsung selesai | latihan yang | bentuk huruf | per satu; jika | huruf, ustadz | belum terbentuk;
Khattiya | an sudah dan ada yang diberikan sulit, tetapi | belum menjelaskan | selesai sebagian
h) latihan/tuga | dikerjakan perlu diingatkan | ustadz. ustadz selesai, ulang lalu karena akan | masih
s kaligrafi diselesaikan,; berkali-kali; meminta santri santri diperiksa berhenti saat
yang telah mendampingi | terus tetap diminta diminta kembali oleh | menemui
dimulai? santri yang mendampingi melanjutkan | melanjutkan. | mencoba ustadz. kesulitan atau
kesulitan atau | hingga terbiasa meski di lagi sampai belum
kehilangan menyelesaikan pertemuan selesai. menyelesaika
semangat agar | tugas. berikutnya. n tugas,
tetap sehingga
melanjutkan. pendampinga
n dan
motivasi
pembimbing
tetap
diperlukan
agar terbentuk
tanggung
jawab dan

konsistensi.




Faktor | Bagaimana | Guru - - Cara guru - Kompetensi
Penduk | kompetensi | pembimbing menjelaskan guru menjadi
ung - guru dipilih karena materi faktor
Kompet | mendukung | memiliki sangat pendukung
ensi pembelajara | kemampuan mudah penting;
guru n kaligrafi? | dan dipahami keahlian
pengalaman, dan sabar dalam teknik
memahami membimbin penulisan,
aturan g sehingga penyampaian
kaligrafi, dan santri berani materi yang
mampu bertanya dan sistematis,
menyampaikan lebih mudah bimbingan
materi secara mengikuti langsung,
bertahap; latihan. serta sikap
memberi sabar guru
contoh membuat
langsung cara santri nyaman
memegang dan mudah
pena dan menerima
memperbaiki arahan.
kesalahan
santri.
Faktor | Bagaimana | Memberikan Terus memberi | Motivasi dari | Merasa Tertarik Motivasi dari
Penduk | motivasi apresiasi semangat agar guru senang mengikuti ustadz berupa
ung - dari kepada santri santri tidak membuat mengikuti kaligrafi nasihat,
Motivasi | pembimbin | yang mudah semakin kaligrafi agar dorongan, dan
dan g serta menunjukkan | menyerah, bersemangat | karena memiliki apresiasi,
minat santri | perkembangan, | mengingatkan mengikuti menjadi kemampuan dipadukan




minat mendukung | menampilkan | bahwa kaligrafi | latihan kesempatan | menulis dengan minat
santri pembelajara | hasil karya merupakan meskipun menggali lebih baik, pribadi santri,
n kaligrafi? | yang baik, dan | bentuk hasil tulisan | lagi ilmu merasa berperan
mendorong kecintaan belum kaligrafi. bangga besar dalam
seluruh santri | terhadap Al- sempurna. melihat mendukung
terus berlatih; | Qur'an. tulisan keaktifan dan
santri berminat semakin rasa percaya
tinggi lebih rapi. diri santri
aktif dan rajin untuk terus
bertanya. berlatih
kaligrafi.
Faktor | Bagaimana | Ketersediaan Materi - - Mengikuti Faktor
Penduk | ketersediaan | fasilitas dan disesuaikan kaligrafi pendukung
ung - sarana dan | perlengkapan | dengan tingkat karena hobi pembelajaran
Sarana | prasarana sangat krusial; | pemahaman menggambar kaligrafi
dan mendukung | sebagai ketua | santri; sarana dan melukis meliputi
prasara | ekstrakuriku | pembina seperti ruang serta ingin kompetensi
na ler berusaha belajar, menjuarai guru yang
kaligrafi? melengkapi peralatan tulis berbagai berpengalama
sarana yang kaligrafi, dan perlombaan. n, motivasi
masih kurang | buku referensi serta minat
demi turut dan bakat
kelancaran menunjang, santri, dan
latihan. bersama dukungan
motivasi diri sarana
santri. prasarana
yang

memadai dari




pondok

pesantren.
Faktor | Apa Jadwal Latihan hanya - Waktu Keterbatasan
Pengha | kendala pertemuan dijadwalkan latihan waktu (satu
mbat - waktu yang | hanya sekali setiap hari sering habis kali
Keterba | dihadapi seminggu Kamis pukul sehingga pertemuan
tasan dalam dengan durasi | 14.00-16.00 harus pulang seminggu,
waktu pelaksanaan | dua jam sehingga lebih dulu dua jam)
ekstrakuriku | membuat sebagian santri sebelum menjadi
ler santri kesulitan | belum sempat karya pada faktor
kaligrafi? menyelesaikan | merampungkan hari itu penghambat
karya secara karya; selesai. utama karena
maksimal, dibutuhkan membuat
padahal waktu lebih sebagian
kaligrafi panjang karena santri tidak
menuntut perlu maksimal
ketelitian dan | konsentrasi dan berlatih dan
waktu ketelitian tinggi. belum mampu
pengerjaan menyelesaika
yang cukup n karya dalam
lama. satu
pertemuan
Faktor | Bagaimana - Kemampuan Masih sering - Perbedaan
Pengha | perbedaan santri tidak kesulitan kemampuan
mbat - kemampuan sama; ada yang | mengikuti santri dalam
Perbeda | santri cepat bentuk dan memahami
an menjadi memahami cara | ukuran huruf aturan
kemamp | kendala menulis sesuai sesuai contoh penulisan,




uan dalam kaidah, ada pula | ustadz; jika menjaga
santri pembelajara yang harus hasil belum ketelitian, dan
n kaligrafi? dibimbing sesuai, kesabaran
berulang kali, biasanya mengulang
sehingga cara mengulang latihan
membimbing lagi sampai menjadi
harus benar. kendala yang
disesuaikan menuntut
dengan pembimbing
kemampuan menyesuaikan
masing-masing. pendekatan
bagi setiap
santri.
REDUKSI OBSERVASI
Aspek Wawancara (Ringkasan) Observasi Dokumentasi Kesimpulan
Kaidah Imla'iyah - Pembelajaran kaligrafi diterapkan Kesesuaian bentuk dan huruf dalam | Foto tahapan latihan Pembelajaran kaligrafi
Bentuk & huruf sesuai | secara bertahap dengan kaidah khat | penulisan kaligrafi menjadi salah menulis huruf hijaiyah | diterapkan secara
kaidah khat Naskhi sebagai dasar, namun satu aspek penting yang harus dan hasil tulisan santri | bertahap dengan kaidah
sebagian santri masih mengalami diperhatikan santri. sesuai kaidah khat khat Naskhi sebagai
kesulitan menjaga proporsi, Naskhi. dasar, namun sebagian

ketebalan, lengkungan, dan
penyambungan huruf sehingga
memerlukan latihan berkelanjutan.

santri masih mengalami
kesulitan menjaga
proporsi, ketebalan,
lengkungan, dan




penyambungan huruf
sehingga memerlukan
latihan berkelanjutan.

Kaidah Imla'iyah -

Pengaturan jarak dan letak huruf

Pembelajaran kaligrafi tidak hanya

Foto contoh penulisan

Pengaturan jarak dan

Jarak spasi & letak diajarkan melalui demonstrasi memperhatikan keindahan tulisan, | di papan tulis serta hasil | letak huruf diajarkan
huruf langsung dan pendampingan tetapi juga kaidah bentuk tulisan tulisan santri terkait melalui demonstrasi
individual santri terbiasa mengikuti | hingga jarak spasi dan letak huruf. | jarak dan letak huruf. langsung dan
contoh dan memeriksa ulang hasil pendampingan
tulisan sehingga membangun individual; santri
ketelitian dan kesadaran terbiasa mengikuti
menerapkan kaidah kaligrafi. contoh dan memeriksa
ulang hasil tulisan
sehingga membangun
ketelitian dan kesadaran
menerapkan kaidah
kaligrafi.
Kaidah Khattiyah - Santri menyusun rancangan/sketsa | Sebelum menulis dengan tinta dan | Foto/hasil sketsa desain | Santri menyusun
Bentuk desain tulisan | sebelum menulis dengan tinta kalam, santri terlebih dahulu tulisan santri sebelum rancangan/sketsa

sehingga dapat memperkirakan tata
letak, ukuran, dan komposisi;
bimbingan bertahap
mengembangkan keterampilan
teknis sekaligus kreativitas dalam
desain sesuai kaidah khattiyah.

membuat desain atau sketsa tulisan
sehingga dapat meminimalisir
kesalahan dalam penulisan.

dituangkan dengan
tinta.

sebelum menulis
dengan tinta sehingga
dapat memperkirakan
tata letak, ukuran, dan
komposisi bimbingan
bertahap
mengembangkan
keterampilan teknis
sekaligus kreativitas




dalam desain sesuai
kaidah khattiyah.

Kaidah Khattiyah -
Sentuhan akhir
(kerapian &
kebersihan)

Proses penyelesaian akhir menjadi
tahapan penting yang diperhatikan;
santri dan pembimbing sama-sama
melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap kerapian dan kebersihan
karya sebelum karya dinyatakan
selesai.

Keindahan kaligrafi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan
membentuk huruf sesuai kaidah
khattiyah, tetapi juga oleh tingkat
kerapian, kebersihan, dan ketelitian
dalam menyelesaikan karya.

Foto hasil akhir karya
kaligrafi santri yang
telah dirapikan dan
dibersihkan.

Proses penyelesaian
akhir menjadi tahapan
penting yang
diperhatikan santri dan
pembimbing sama-
sama melakukan
evaluasi menyeluruh
terhadap kerapian dan
kebersihan karya
sebelum karya
dinyatakan selesai.

Nilai Kesabaran

Dalam pembelajaran kaligrafi

Nilai kesabaran terlihat dari proses

Foto proses latihan

Pembelajaran kaligrafi

(Kaidah Imla'iyah) terdapat nilai kesabaran melalui latihan menulis huruf hijaiyah menulis huruf hijaiyah | adannya nilai kesabaran
latihan menulis berulang dan sesuai kaidah khat Naskhi yang bertahap dan lembar melalui latihan menulis
perbaikan susunan huruf hingga dilaksanakan secara bertahap: huruf | koreksi tulisan santri. berulang dan perbaikan
seimbang kesabaran terbentuk dari | terpisah, penyambungan huruf, susunan huruf hingga
pembiasaan menerima koreksi dan | hingga menulis rangkaian kata; seimbang; kesabaran
mengulang latihan secara konsisten, | tulisan dikoreksi dan diperbaiki terbentuk dari
bukan secara instan. berulang kali. pembiasaan menerima

koreksi dan mengulang
latihan secara
konsisten, bukan secara
instan.

Nilai Ketelitian Nilai ketelitian tumbuh melalui Ketelitian tampak ketika santri Foto hasil tulisan santri | Nilai ketelitian tumbuh

(Kaidah Imla'iyah) pembiasaan memperhatikan setiap | menyusun rangkaian huruf menjadi | beserta catatan koreksi | melalui pembiasaan

unsur penulisan dan menelaah

kata sambil memperhatikan jarak

memperhatikan setiap




kembeali hasil tulisan pembelajaran
kaligrafi menjadi media sebagai
penanaman nilai ketelitian santri

antarhuruf, posisi sambungan, dan
keseimbangan letak huruf, serta
melakukan pengecekan ulang
terhadap hasil tulisannya.

ustadz terkait jarak dan
posisi huruf.

unsur penulisan dan
menelaah kembali hasil
tulisan; pembelajaran
kaligrafi menjadi media
sebagai penanaman
nilai ketelitian santri

Nilai Kedisiplinan
(Kaidah Imla'iyah)

Penerapan nilai kedisiplinan masih
perlu ditingkatkan sebagian santri
belum konsisten menerapkan
kaidah khat karena kurangnya
kesiapan alat dan konsentrasi,
sehingga pembiasaan disiplin perlu
dijalankan lebih merata.

Kedisiplinan santri tercermin dari
kepatuhan menerapkan kaidah khat
Naskhi, namun masih terdapat
santri yang belum istiqgamabh,
terlihat dari bentuk huruf berubah-
ubah, keluar-masuk ruang latihan,
dan mengerjakan tugas lain saat
kegiatan berlangsung.

Foto suasana latihan
dan catatan
kehadiran/aktivitas
santri selama kegiatan
berlangsung.

Penerapan nilai
kedisiplinan masih
perlu ditingkatkan
sebagian santri belum
konsisten menerapkan
kaidah khat karena
kurangnya kesiapan alat
dan konsentrasi,
sehingga pembiasaan
disiplin perlu dijalankan
lebih merata.

Nilai Kesabaran
(Kaidah Khattiyah)

Penerapan kaidah khattiyah pada
nilai kesabaran, paling dominan
pada tahap penyusunan desain dan
sentuhan akhir kesabaran terbentuk
melalui pembiasaan mengulang dan
memperbaiki tulisan secara
konsisten.

Penerapan kaidah khattiyah,
meliputi desain tulisan serta
sentuhan akhir berupa kerapian dan
kebersihan karya, juga menjadi
wahana penguatan nilai kesabaran;
kesalahan diminta diperbaiki dan
diulang hingga sesuai.

Foto proses revisi
desain tulisan dan tahap
penyempurnaan akhir
karya kaligrafi santri.

Penerapan kaidah
khattiyah menguatkan
nilai kesabaran, paling
dominan pada tahap
penyusunan desain dan
sentuhan akhir
kesabaran terbentuk
melalui pembiasaan
mengulang dan
memperbaiki tulisan
secara konsisten.




Nilai Ketelitian Ketelitian tumbuh melalui Ketelitian terlihat ketika santri Foto tahap pemeriksaan | Ketelitian tumbuh
(Kaidah Khattiyah) pembiasaan memeriksa berulang mencermati kembali hasil tulisan akhir karya (kebersihan | melalui pembiasaan
kesesuaian desain dan sentuhan sebelum melanjutkan proses media, ketebalan garis, | memeriksa berulang
akhir karya, mengidentifikasi penulisan, memastikan bentuk letak titik). kesesuaian desain dan
kesalahan bentuk huruf, letak titik, | huruf, ketebalan garis, ukuran, dan sentuhan akhir karya,
ketebalan garis, dan kebersihan letak titik sesuai contoh, serta mengidentifikasi
media sebelum karya dinyatakan segera memperbaiki bila belum kesalahan bentuk huruf,
selesai. sesuai. letak titik, ketebalan
garis, dan kebersihan
media sebelum karya
dinyatakan selesai.
Nilai Kedisiplinan Kedisiplinan santri belum Santri dibiasakan mengikuti aturan | hasil karya santri Kedisiplinan santri
(Kaidah Khattiyah) sepenuhnya terbentuk sebagian yang ditetapkan selama latihan, sesudah dan sebelum belum sepenuhnya
masih berhenti saat menemui yaitu mengerjakan sesuai contoh dikoreksi terbentuk sebagian
kesulitan atau belum pembimbing dan menyelesaikan masih berhenti saat
menyelesaikan tugas, sehingga tulisan yang sedang dikerjakan; menemui kesulitan atau
pendampingan dan motivasi namun masih ditemukan beberapa belum menyelesaikan
pembimbing tetap diperlukan agar | santri yang belum mampu tugas, sehingga
terbentuk tanggung jawab dan menyelesaikan latihan dalam satu pendampingan dan
konsistensi. kali pertemuan. motivasi pembimbing
tetap diperlukan agar
terbentuk tanggung
jawab dan konsistensi.
Faktor Pendukung - Kompetensi guru menjadi faktor Kompetensi guru menjadi salah Foto kegiatan Kompetensi guru

Kompetensi guru

pendukung penting keahlian dalam
teknik penulisan, penyampaian
materi yang sistematis, bimbingan
langsung, serta sikap sabar guru

satu faktor pendukung dalam
kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi,
terlihat dari keahlian guru dalam
mengajarkan kaligrafi, baik dari

bimbingan langsung
oleh guru kaligrafi
kepada santri.

menjadi faktor
pendukung penting;
keahlian dalam teknik
penulisan, penyampaian




membuat santri nyaman dan mudah
menerima arahan.

segi penguasaan materi maupun
contoh penulisan khat naskah.

materi yang sistematis,
bimbingan langsung,
serta sikap sabar guru
membuat santri nyaman
dan mudah menerima
arahan.

Faktor Pendukung -
Motivasi dan minat
santri

Motivasi dari ustadz berupa
nasihat, dorongan, dan apresiasi,
dipadukan dengan minat pribadi
santri, berperan besar dalam
mendukung keaktifan dan rasa
percaya diri santri untuk terus
berlatih kaligrafi.

Motivasi dan minat santri turut
menjadi faktor pendukung dalam
pembelajaran kaligrafi; terlihat
adanya pemberian motivasi dari
ustadz agar santri lebih semangat
dalam berlatih.

Foto pemberian
apresiasi/penghargaan
kepada santri serta
pameran hasil karya
kaligrafi.

Motivasi dari ustadz
berupa nasihat,
dorongan, dan apresiasi,
dipadukan dengan
minat pribadi santri,
berperan besar dalam
mendukung keaktifan
dan rasa percaya diri
santri untuk terus
berlatih kaligrafi.

Faktor Pendukung -
Sarana dan prasarana

Faktor pendukung pembelajaran
kaligrafi meliputi kompetensi guru
yang berpengalaman, motivasi serta
minat dan bakat santri, dan
dukungan sarana prasarana yang
memadai dari pondok pesantren.

Ketersediaan sarana dan prasarana
turut mendukung pelaksanaan
ekstrakurikuler kaligrafi di Pondok
Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang
Lebong.

Daftar/foto sarana dan
prasarana
ekstrakurikuler kaligrafi
(ruang belajar, alat
tulis, buku panduan).

Faktor pendukung
pembelajaran kaligrafi
meliputi kompetensi
guru yang
berpengalaman,
motivasi serta minat
dan bakat santri, dan
dukungan sarana
prasarana yang
memadai dari pondok
pesantren.




Faktor Penghambat -
Keterbatasan waktu

Keterbatasan waktu (satu kali
pertemuan seminggu, dua jam)
menjadi faktor penghambat utama
karena membuat sebagian santri
tidak maksimal berlatih dan belum
mampu menyelesaikan karya dalam
satu pertemuan.

Kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi
dilaksanakan satu kali pertemuan
dalam seminggu pada hari Kamis,
karena padatnya kegiatan santri.

Jadwal kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi
(Kamis, pukul 14.00-
16.00).

Keterbatasan waktu
(satu kali pertemuan
seminggu, dua jam)
menjadi faktor
penghambat utama
karena membuat
sebagian santri tidak
maksimal berlatih dan
belum mampu
menyelesaikan karya
dalam satu pertemuan.

Faktor Penghambat -
Perbedaan
kemampuan santri

Perbedaan kemampuan santri
dalam memahami aturan penulisan,
menjaga ketelitian, dan kesabaran
mengulang latihan menjadi kendala
yang menuntut pembimbing
menyesuaikan pendekatan bagi
setiap santri.

Terdapat perbedaan kemampuan
setiap santri dalam memahami
aturan penulisan, menjaga
ketelitian, serta kesabaran ketika
harus mengulang latihan.

Foto proses bimbingan
individual kepada santri
dengan tingkat
kemampuan yang
berbeda.

Perbedaan kemampuan
santri dalam memahami
aturan penulisan,
menjaga ketelitian, dan
kesabaran mengulang
latihan menjadi kendala
yang menuntut
pembimbing
menyesuaikan
pendekatan bagi setiap
santri.
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Wawancara Kepada Guru Kaligrafi



Wawancara Kepada Santri Ekstrakulikuler Kaligrafi

Pembelajaran berlangsung
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Praktik penulisan kaligrafi



Peralatan kligrafi

Santri yang berprestasi lomba MTQ Tingkat kabupaten



LAMPIRAN 3

Jadwal kegiatan ekstrakulikurel kaligrafi

Buku panduan



Buku panduan kaligrafi

Tulisan santri pertama mengikuti Kaligrafi

Setelah mengikuti beberapakali pertemuan



Sebelum dikoreksi

Sesudah dikoreksi

Hasil karya
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JIn. Dr. AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax.21010
IAIN CurupHomepage: hitp:/Avwaw daineurup ac.id Email; admin@iaincurup.ac.id Kode Pos 39119

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

PADA HARLINI ... RO JAM boo:2 @ TANGGAL S, Nowmiver, TAHUN 2025 TELAH
DILAKSANAKAN SEMINAR PROPOSAL MAHASISWA

NAMA : BAddyaunaman,
NIM SRR,
PRODI : Pendidivan, Agama lsam
SEMESTER : 3. foauh)

JUDUL PROPOSAL : Pennand  Wiods hamdi. . daam.. Mesioosaticnn

ekecampilon . cagwity, . dan endaln Solacagi .
SO Smn A mwaaf, Sogsabe

BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DARI CALON PEMBIMBING MENERANG-KAN
BAHWA :

. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL
PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL
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3. . PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANTU
KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKAD!

...........

TKAN KECUAL] BERKONSULTAS!

EMIK, PRODI DAN JURUSAN.
DEMIKIAN BERITA ACARA INI KAMI BUAT, AGAR DAPAT DIGUNAKAN DENGAN
SEMESTINYA.
CURUP, 2025
CALON PEMBIMBING 11
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MODERATOR SEMINAR
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Mengingat

Memperhatikan
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIVAIL
2026

Nomor © 25 Tahun

Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMBING 1 DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPS!
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Blataninid yang berangh i

INSTITUT AGAMA 1SLAN NEGERT CURUP
Bahwa untek kelancaran penalisan skripsi mahssiswa, peri ditunjuk doscn Pembimbing |
dan 11 yang bertanggung jawab dalam penyelessinn penulisan yang dimaksud ;
Bahwa sawdara yanp mamanyn fercantumn dalam Swrat Keputusan ini dipandsag cakap don
mampu serta memenuhi sysrat untuk diserahi ingas scbagai pembimbing | dan 11 ;
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Institut Agania lskam Negesi Curup;

Keputusan Menterl Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U1200) tentang Pedonsan
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Keputusan Mnle'ﬁ Agama RI Nomor 019558/8.11/3/2022, tenggal 18 April 2022 teatang
Pergungkatin Rektor IATN Cusup Periode 2022 - 2026,

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tahun 2016 Tanggal 21
aktober 2016 tentang lzin Penyelengparaan Progeam Stedi poda Program Satjasa STAIN
Curup

Kepatusan Rektor 1AIN Curup Neemor : 0317 tanggal 13 Mei 2022 tentang Penganzkatan
Dekan Fakoaltas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 3

Surat Rekomendasi dari Ketwa Prodi PAI Nomar : BI01/FT.8/PP.00.9/1 12025

Berita Acara Seminar Proposal Pada Hari Rabu, 05 November 2025

MEMUTUSKAN: ¢

Dr. Bakti Komalasari, S. Ag., M. Pd 19701107 200003 2 004
Dr. Amrullab, M. Pd, 1 19850328 202012 1 001

Dosen Institut Agama Islam Negesi (IATN) masing-masing scbagal Pembimbing 1
dﬂﬂddumwnﬁm@sbiplmim: b e

NAMA ! Badriyatuzzamani

NIM ¢ 22531025

JUDUL SKRIPSI ¢ Analisis Efcktivitas Pembelajaran Kaligrafi Dalam
Penguatan Nilai-nilai Pendidikan Aguma Iskim Santri
Pondolc Pesantren Darnl Ma'arif NU Kabupaten
Rejang Lebong.

Proses bimbingan dilakukan scbanyak 12 kali pembimbing 1 dan 12 kali pembimbing (1
dibuktikan dengan kastu bimblngan skripsi |

Pemblmbing 1 bertugas mewsbimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitey dengan
substans

¢ dun Konten skripsi, lhnukmhhuhbuﬂbmmdanmm&\mwm
penggunaan bahass dan mesodologi penulisan ;

Kepada masing-masing pembimbing diteri honoradum sesicl denpan peransan yang
berlaku ;
Surat Kepatusan i dbampailan Kepada yung  bersanghutin wnnak  dikesdtnn dan
ditak sanakon schagalmana neestinga |
Keputisan inl berkaku sejak ditetapkin dm berakhir setelihy skeipsi terselwit dinyatakun sah
oleh TAIN Curup aton unisa bimbingan telab mencapat | vl scjith SK ol disetapha ;
Apabids terdapat kekelituan dalam surat keputusen bni, akas diperhalkl sebagainu
mestinga sesual peratutan yang berluku |
Ditetaphan Ji Curup,

- Padidtunggal, 12 Januard 2026
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LAMPIRAN SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN REJANG LEBONG
Jalan S, Sukowali No. 62 Curup, Telp/Fax (0732) 21041 Faksimili (0732) 21041 Pos 39114
Waebsite : kemenagrejanglebong.com, Email : kemenagrejanglebong@gmail.com

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor :30/Kk.07.03.3/TL.00/02/2026

Berdasarkan sural Dekan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, Nomor:
157/In.34/FT.1/PP.00.9/02/2026 Tanggal 12 Februari 2026 Perihal Permohonan Izin
Penelitian, dengan ini memberikan izin penelilian kepada:

Nama : Badriyatuzzamani

NIM 1 22531025

Fakultas/Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAl)

Judul Skripsi : Analisis Efeklivitas Pembelajaran Kaligrafi Dalam

Penguatan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Santri
Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Kabupaten

Rejang Lebong

Waktu Penelitian : 19 Februari 2026 s.d 19 Mei 2026

Tempat Penelitian : Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Kabupaten
Rejang Lebong

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Pimpinan Pondok
Pesantren yang bersangkutan

2. Selama pelaksanaan penelitian tidak mengganggu kegiatan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan pada Pondok Pesantren yang bersangkutan

3. Setelah selesai melaksanakan penelitian, agar menyampalkan hasil penelitian
kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong Cq. Seksi
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren

Asli : Surat Izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Rejang Lebong, 18 Februari 2026
Kepala,

Tembusan:
1. Dekan IAIN Curup.
2. Pimpinan Pondok Pesantren Rejang Lebong

Dokurmen mi fetsh ddandulangan socur clekbond munggunakan setifikt elekboomk
yang Glertahan chuh Bulal Besar Sestiast Ekdirons, (B5€). Badan St dan Sand Negara (B5SN)



LAMPIRAN SURAT SELESAI PENELITIAN

YAYASAN AL-MARIF REJANG LEBEONG
PONDOK PESANTREN DARUL MAARIF NAHDLATUL ULAMA
KABUPATEN REJANG LEBONG
SURATKETE NTELAH MELAKUKAN PEN 1
Nomor : 019/SK. PPDMNU/RL.1.YY.AM/5/2026

iy 1 sy K iz
Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU

Rejang Lebong menerangkan bahwa:
Nama : Badriyatuzzamani
NIM £ 22531025
Tempat/Tanggal Lahir  : Sarolangun, 05 Desember 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Program Swdi/ Fakultas  : Pendidikan Agama Isiam/ Tarbiyah
Judul Skripsi : "Analisis Efektivitas Pembelajorun Kaligrafi

Dalam Penguatan  Nilai-nilai  Pendidikan
Agama Islam Santri Pondok Pesantren Darul
Mza’arif NU Kabupaten Rejang Lebong ™
Penanggung jawab : Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Curup
Adalah benar bahwasannya mahasiswa tersebut telah melakukan penelitiannya di
Pondok Pesantren Darul Ma'arif NU Rejang Lebong pada 19 Februari 2026 s/d 19 Mei
2026,

Demikian surat kelerangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

el plgl At Sl iy
55 dn g5 18 g
Curup Utlora, 19 Mei 2026 M
2 Deulhijjol 1447 [1

Pondok Pesantren
L[ NU Rejung Lebong

Notans: Ehs Heran, SH, MK Nomor. 31, Tanggal 10 Juli 2021, Swat Keputusan Meskumham AHU £017523 AH 01 04 Tanun 2021,
Aamat * In Wignsi Desa Tanjung Benngn Dusun |, Kecamatan Gurup Utara, Kabupaten Rejang Lebang Provins: Bengkuls
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